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ABSTRACT 

 

Firm value is an indicator of how market values at the company totality. 

Firm value which is high becomes the desire of the shareholders. Because of high 

value shows the shareholders’ prosperity also high. The purpose of this research is 

to the effect variable value of the company’s against the variable of capital 

expenditure, leverage dan return on asset, structure of ownership,and corporate 

social responsibility of the company proxy with PBV (Price Book Value). 

Population of this research are mining and energy companies listed in Indonesia 

Stock Exchange in 2016-2019. A number of 108 companies as the sample used a 

technique purposive sampling. The analysis technique used in this research is 

Multiple Linear Regression. The results of this research indicate that capital 

expenditure has a significant positive effect on Firm value. Leverage has a no 

significant positive effect on Firm value. Return on asset has a significant positive 

effect on Firm value. Managerial ownership has a no significant negative effect on 

Firm value. Institutional ownership has a significant positive effect on Firm value. 

Corporate social responsibility has a no significant negative effect on Firm value. 

Keywords : Firm value, Financial Ratio, Structure of Ownership and Corporate 

Social Responsibility 
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ABSTRAK 

 

Nilai perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai perusahaan 

secara keseluruhan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemegang 

saham, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran mereka juga 

tinggi. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel capital expenditure, 

leverage dan return on asset, struktur kepemilikan dan corporate social 

responsibility, terhadap nilai perusahaan yang di proksikan dengan PBV (Price 

Book Value). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan dan 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Sejumlah 108 

perusahaan dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi 

Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital expenditure 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Leverage berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  Return on asset berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.Corporate social 

responsibility berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Rasio Keuangan, Struktur Kepemilikan dan 

Corporate Social Responsibility. 
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INTISARI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio 

keuangan, struktur kepemilikan dan corporate social responsibility, terhadap nilai 

perusahaan. Pada penelitian ini digunakan 6 variabel yang diindikasikan mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan yaitu capital expenditure, leverage dan return on 

asset, struktur kepemilikan dan corporate social responsibility. Nilai perusahaan 

merupakan persepsi para investor terhadap kondisi suatu perusahaan. Jika nilai 

perusahaan semakin tinggi, maka investor semakin tertarik untuk melakukan 

investasi di perusahaan tersebut, sehingga pada saat perusahaan membutuhkan dana 

untuk pengembangan perusahaan, investor akan merespon sinyal positif dengan 

menginvestasikan modalnya kepada perusahaan tersebut. Grand Theory yang 

digunakan adalah Teori Sinyal. Terdapat 6 hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 1) 

capital expenditure berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 2) 

leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 3) return on 

asset berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 4) kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 5) kepemilikan 

institusional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.6) corporate 

social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang meggunakan sampel 

perusahaan pertambangan dan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2019 dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan populasi terdapat 184 

data (46 Perusahaan x 4 tahun) hasil purposive sampling sampel yang diperoleh 

sebanyak 108 data. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier 

Berganda dengan aplikasi SPSS versi 25. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa capital 

expenditure berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, leverage 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, return on asset 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, kepemilikan 

institusional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, corporate 

social responsibility berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar iBelakang iMasalah 

Suatu iperusahaan iyang ididirikan ipada iumumnya imemiliki itujuan itertentu 

iyang iakan idicapai. iTujuan iutama iperusahaan ipada idasarnya iadalah 

imengoptimalkan i inilai i iperusahaan i(Ali i& iMiftahurrohman, i2015). iSemakin itinggi 

inilai iperusahaan, imaka isemakin isejahtera ipara ishareholdernya. iJadi isemakin itinggi 

inilai iperusahaan imaka isemakin ibesar ikemakmuran iyang iakan iditerima ioleh 

ipemilik iperusahaan. i 

Bagi iperusahaan-perusahaan iyang igo ipublic, inilai iperusahaan idapat 

idicerminkan imelalui iharga ipasar isaham. iSutrisno imenyatakan ibahwa iharga isaham 

imerupakan ipencerminan ikemampuan iunit ibisnis imenghasilkan ikeuntungan iyang 

itelah idigunakan ioleh iperusahaan isecara iefisien, idengan idemikian isemakin itinggi 

ikeuntungan iperusahaan isemakin itinggi inilai iperusahaan i(Sutrisno, i2012). 

Nilai iperusahaan idapat imenggambarkan ibagaimana ikeadaan isuatu 

iperusahaan. iTingginya inilai iperusahaan iakan idipandang ibaik ioleh ipara icalon 

iinvestor ibahwa iperusahaan imereka itepat isebagai ialternatif iinvestasi. iApabila 

ipemilik iperusahaan itidak imampu imenampilkan isinyal iyang ipositif itentang inilai 

iperusahaan, inilai iperusahaan iakan iberada idi iatas iatau idibawah inilai iyang 

isebenarnya. iSedangkan inilai iperusahaan ibagi iperusahaan iyang isudah igo ipublic, 

idapat iditentukan ioleh imekanisme ipermintaan idan ipenawaran idi ibursa, iyang 

itercermin idari ilisting iprice i(Karnadi, i1993). 
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Harga isaham isangatlah ifluktuatif idan iberubah-ubah. iPadahal ipihak iinvestor 

sendiri isangat iingin iharga isahamnya iselalu itinggi idan itidak ipernah iturun. iNaik 

iturunnya iharga isaham itercermin imelalui isuatu ipergerakan iIndeks iHarga iSaham 

iGabungan i(IHSG). iMelihat ifenomena ipergerakan iharga isaham iyang inaik iturun, 

iada isatu ihal iyang imenjadi iperhatian iyaitu isalah isatunya isektor ipertambangan iyang 

isering imengalami ipergerakan iharga isaham iyang itidak icukup istabil. i 

 

Tabel i1.1 

Indeks iHarga iSaham iPerusahaan iSektor iPertambangan 

di iBEI iperiode i2010-2018 
 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

PERTAMBANGAN i(JKMING) 

EoY PRICE i(IDR) 
INCREASE/DECLINE 

I/D 
(IDR) % 

2010 3.274,16 1.070,68 48,59 Increase 

2011 2.532,38 (741,78) (22,66) Decline 

2012 1.863,66 (668,72) (26,41) Decline 

2013 1.429,39 (434,35) (23,31) Decline 

2014 1.369,00 (60,31) (4,22) Decline 

2015 811,07 (557,93) (40,75) Decline 

2016 1.384,71 573,64 70,73 Increase 

2017 1.594,00 209,29 15,11 Increase 

2018 1.776,50 182,50 11,45 Increase 

 

Bedasarkan idata ipada iTabel i1.1 idi iatas, imenunjukan ibahwa isektor 

ipertambangan i(JKMING) ipada i iIndeks iHarga iSaham isub isektor ipertambangan 

ipada itahun i2010 iyang iterdaftar idi iBursa iEek iIndonesia i(BEI) iadanya ipeningkatan 

isaham isebesar i48.59% i i idan iberada i idi i iharga iRp. i3.274,16 i i. iNamun ipada itahun 

i2011-2015 imengalami ipenurunan i(decline). iDan ipada itahun i2015 imerupakan 

itahun iterburuk ibagi isektor ipertambangan idikarenakan iadanya ipenurunan iharga 
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ikomoditas isebesar i36,53 i% idibandingkan itahun isebelumnya idan imengalami 

ikerugian isampai iRp. i557,93 imilyar, isehingga iberdampak ipada ikapitalisasi ipasar idi 

iIndonesia. iBeberapa imasalah imendasar iseperti ianjloknya iharga ikomoditas 

ipertambangan iditambah iaturan ihilirisasi iyang imemberatkan idunia iusaha, imenjadi 

ifaktor iyang imembuat ikinerja iharga isaham isektor ipertambangan imasih imengalami 

iketerpurukan. iSelanjutnya, ipada itahun i2016 ihingga itahun i2018 isaham isektor 

ipertambangan imulai imengangsur imembaik isejalan idengan ikenaikan iharga 

isejumlah ikomoditas idan iperbaikan ikeyakinan iinvestor iterhadap isektor 

ipertambangan iIndonesia imengingat itindakan iyang itelah idilakukan iuntuk 

imengantisipasi idampak ipenurunan iharga ikomoditas. iHarga isaham iyang ifluktuatif 

imenjelaskan ibahwa isektor ienergi idan ipertambangan imemiliki inilai iperusahaan 

iyang itidak istabil, isehingga imenarik iutuk iditeliti ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 

inilai iperusahaan. 

 iHarga isaham imerupakan isalah isatu iindikator ikeberhasilan ipengelolaan 

iperusahaan, ijika iharga isaham isuatu iperusahaan iselalu imengalami ikenaikan, imaka 

iinvestor iatau icalon iinvestor imenilai ibahwa iperuasahaan iberhasil idalam imengelola 

iusahanya. iSemakin ibanyak ipermintaan iterhadap isaham isuatu iemiten imaka idapat 

imenaikkan iharga isaham itersebut i(Zuliarni, i2012). i 

Dalam ipenelitian i iini, ipeneliti itertarik iuntuk imenjadikan isektor ipertambangan 

isebagai iobjek ipenelitian ikarena isektor ipertambangan imempunyai ipengaruh iyang 

isangat ibesar iterhadap iperekonomian iIndonesia. iTerlebih iIndonesia imerupakan 

inegara ipenghasil isumber idaya ialam iyang iberpotensial isehingga idapat 

idimanfaatkan iuntuk imeningkatkan ipendapatan inasional. iSelain iitu isektor 
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ipertambangan imerupakan iperusahaan iyang idapat imemberikan ikontribusi iterhadap 

iperubahan iIHSG i(Indeks iHarga iSaham iGabungan) idi iBursa iEfek iIndonesia ikarena 

isektor ipertambangan imerupakan isalah isatu idari i9 isektor iyang iterdaftar idi iBursa 

iEfek iIndonesia. 

Nilai iperusahaan idipengaruhi ioleh iberbagai ifaktor. iMengacu ipada ihasil 

ipenelitian iterdahulu, ifaktor-faktor iyang idiprediksi imempengaruhi inilai iperusahaan 

iadalah icapital iexpenditure, ileverage, ireturn ion iassets, istruktur ikepemilikan, idan 

icorporate isocial iresponsibility i. 

Faktor ipertama iyang imempengaruhi inilai iperusahaan iadalah icapital 

iexpenditure. iMenurut iHery icapital iexpenditure iadalah ibiaya i– ibiaya iyang 

idikeluarkan idalam irangka imemperoleh iasset itetap, imeningkatkan ioprasional idan 

ikapasitas iproduktif iasset itetap, iserta imemperpanjang imasa imanfaat iasset itetap 

i(Hery, i2015). iPerusahaan idengan icapital iexpenditure iyang itinggi idapat 

imemperkecil irisiko iketidaklancaran iproses iproduksi idan idapat imelakukan 

imoderasi iproses iproduksi. iSehingga iproses iproduksi iberjalan ilancar idan 

ipermintaan ikonsumen idapat iterpenuhi. iDengan ilancarnya iproses iproduksi iakan 

isemakin ibaik ikinerja iperusahaan. iKinerja iperusahaan iyang ibaik iakan 

imeningkatkan iharga isaham iperusahaan idan iselanjutnya imempengaruhi 

imeningkatnya inilai iperusahaan. iSelain iitu, ipengeluaran imodal ijuga idapat 

imengoptimalkan iarus ikas iperusahaan. iDengan ioptimalnya iarus ikas itersebut imaka 

ikinerja iperusahaan iserta ipertumbuhan iperusahaan i i idi i imasa imendatang ipun ijuga i 

imeningkat. iKinerja iperusahaan iyang ibaik idan imeningkat ijuga iakan imeningkatkan 

inilai iperusahaan. iPenelitian iyang idilakukan ioleh iWahyuning i& iSudiyanto, 
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imenyatakan ibahwa icapital iexpenditure imempengaruhi inilai iperusahaan 

i(Wahyuning i& iSudiyatno, i2012). iArtinya ijika iinvestasi iditingkatkan, imaka inilai 

iperusahaan iakan imeningkat. iMengingat ibahwa ipengeluaran ibiaya iuntuk i ikeperluan 

iinvestasi iadalah ibagian idari icapital iexpenditure, imaka iberarti icapital iexpenditure 

imempengaruhi inilai iperusahaan. iNamun ihal iini itidak isama idengan ipenelitian iyang 

itelah idilakukan ioleh iMurhadi i imenyatakan ibahwa icapital iexpenditure iberpengaruh 

inegatif iterhadap inilai iperusahaan, idimana ikomitmen isumber idaya idalam ijangka 

ipanjang iuntuk imemperoleh ikeuntungan idi imasa idepan imeningkatkan irisiko 

ifinansial idan ijuga ibesarnya ipengeluaran ibersifat isubstansial iberdampak inegatif idari 

ikeputusan iyang itidak ibijak ibiasanya icukup ibesar i(Murhadi, i2008). 

 Faktor ikedua iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan iyaitu ileverage. i

 Menurut iAgus iSartono ileverage imenunjukkan iproporsi iatas ipenggunaan iutang i

 untuk imembiayai iinvestasinya i(Agus iSartono, i2010). iPerusahaan iyang idibiayai i

 dengan isumber idana ieksternal idapat idinilai ioleh iinvestor imampu iatau i

 tidaknya imengembalikan ipinjaman iyang idiberikan ioleh ikreditur. iPenelitian iyang i

 dilakukan ioleh iRizqia iet ial., imenyatakan ibahwa ileverage iberpengaruh ipositif i

 terhadap inilai iperusahaan i(Rizqia iet ial., i2013). iPenggunaan idana ieksternal iakan i

 menambah ipendapatan iperusahaan iyang inantinya iakan idigunakan iuntuk ikegiatan i

 investasi iyang imenguntungkan ibagi iperusahaan. iSehingga idengan ibegitu iharapan i

 para iinvestor iakan ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang iakan inaik idan inilai 

i perusahaan ipun imeningkat. iNamun ihal iini itidak isama idengan ipenelitian iyang itelah i

 dilakukan ioleh iP. iI. iSari i& iAbundanti idimana iketika iperusahaan idalam ikegiatan i

 operasinya imenggunakan ihutang inamun imanfaat iyang idiperoleh idari ipenggunaan i
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 hutang itidak imemberikan imanfaat iyang ibesar imaka ipenambahan ihutang itidak i

 diperbolehkan i(P. iI. iSari i& iAbundanti, i2014). 

 Faktor iketiga iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan iyaitu ireturn ion 

iassets. iMenurut iPrastowo ireturn ion iassets iadalah irasio iuntuk imengukur 

ikemampuan iperusahaan idalam imemanfaatkan iaktivanya iuntuk imemperoleh ilaba 

i(Prastowo, i2011). iRasio iini imengukur itingkat ikembalian iinvestasi iyang itelah 

idilakukan ioleh iperusahaan idengan imenggunakan iseluruh idana i(aktiva) iyang 

idimilikinya. iSemakin itinggi iROA imaka isemakin itinggi ipula ikemampun 

iperusahaan iuntuk imenghasilkan ikeuntungan. iSemakin itinggi ikeuntungan iyang 

idihasilkan imaka iperusahaan iakan imenjadikan iinvestor itertarik iakan inilai isaham 

iyang iada irasio ikeuntungan isetelah ipajak. iPenelitian iyang idilakukan ioleh iAyu i& 

iSurajaya imeunjukan ibahwa ireturn ion iassets iberpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan i(Ayu i& iSuarjaya, i2017). iNamun ihal iini itidak isama 

idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iWidyaningrum ibesar ikecilnya iROA 

iperusahaan itidak iterlalu iberpengaruh iterhadap itinggi irendahnya inilai isebuah 

iperusahaan i(Widyaningrum, i2017). iPerusahaan iyang imelakukan iinvestasi iaset 

ihanya iberdampak ikecil iterhadap ipendapatan idan ilaba ibersih iperusahaan iyang 

icenderung imenurun ikarena ipeningkatan itotal ibeban iperusahaan. 

Faktor ikeempat iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan iyaitu 

ikepemilikan imanajerial. iMenurut iImanta i& iSatwiko imendefinisikan ibahwa 

ikepemilikan imanajerial iadalah ikepemilikan isaham iperusahaan ioleh ipihak imanajer 

iatau isebagai ipemegang isaham i(Imanta i& iSatwiko, i2011). iHubungan iantara 

ikepemilikan imanajerial idengan inilai iperusahaan iadalah ihubungan inon-monotonic 
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iyang imuncul ikarena iadanya iinsentif iyang idimiliki ioleh imanajer idan imereka 

iberusaha imelakukan ipensejajaran ikepentingan idengan ioutsider iownership idengan 

icara imeningkatkan ikepemilikan isaham imereka ijika inilai iperusahaan imeningkat. 

iPenelitian iyang idilakukan ioleh iRizqia iet ial., ijuga imenunjukkan ihasil iyang 

ipengaruhnya ipositif ikepemilikan imanajerial iterhadap inilai iperusahaan i(Rizqia iet 

ial., i2013). iPeran ikepemilikan isaham ioleh imanajemen idigunakan iuntuk 

imenyelaraskan ikepentingan iantara imanajemen idan ipemegang isaham. iAdanya 

ikepemilikan imanajerial idapat imeningkatkan inilai iperusahaan. i iNamun ihal iini itidak 

isama idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iHaruman ibahwa ikepemilikan 

imanajerial iberpengaruh inegatif iterhadap inilai iperusahaan iyang idiakibatkan ikarena 

itindakan ioportunistik iyang idilakukan ioleh ipara ipemegang isaham imanajerial 

i(Haruman, i2008). iKepemilikan imanajerial imenginginkan ipendapatan iyang itinggi 

idibandingkan idengan ipertumbuhan iinvestasi iperusahaanya, isehingga iapabila 

ikepemilikan imanajerial itinggi imaka iakan icenderung ipasar ibereaksi inegatif iyang 

imenyebabkan inilai iperusahaan iturun. 

Faktor ikelima iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan iyaitu ikepemilikan 

iinstitusional, iMenurut iAnggraini ikepemilikan iinstitusional imerupakan 

ikepemilikan isaham iperusahaan iyang imayoritas idimiliki ioleh iinstitusi iatau ilembaga 

iyaitu iperusahaan iasuransi, ibank, iperusahaan iinvestasi, iasset imanagement idan 

ikepemilikan iinstitusi ilain i(Anggraini, i2011). iMenurut iRahmawati ikepemilikan 

iinstitusional iakan i imendorong i ipeningkatan ipengawasan iyang ilebih ioptimal 

iterhadap imanajemen i(Rahmawati, i2012). iPengawasan iyang itinggi iini iakan 

imeminimalisasi itingkat ipenyelewengan-penyelewengan iyang idilakukan ioleh ipihak 
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imanajemen iyang iakan imenurunkan inilai iperusahaan. iSelain iitu, ipemilik 

iinstitusional iakan iberusaha imelakukan iusaha-usaha ipositif iguna imeningkatkan 

inilai iperusahaan imiliknya. i iInvestor iinstitusional idianggap isebagai ipihak iyang 

iefektif idalam imelakukan ipengawasan isetiap itindakan iyang idilakukan ioleh imanajer. 

iInvestor iinstitusional idiharapkan imengambil ibagian idalam isetiap iaktivitas iinternal 

iperusahaan isehingga imampu imengawasi isetiap itindakan ioportunistik imanajer 

i(Rachman i& iMaghviroh, i2012). iPenelitian iyang idilakukan ioleh iSukirni 

imenunjukkan ibahwa ikepemilikan iinstitusional iberpengaruh ipositif isignifkan 

iterhadap inilai iperusahaan i(Sukirini, i2012). iSemakin ibesar ikepemilikan 

iinstitusional imaka isemakin iefisien ipemanfaatan iaktiva iperusahaan idan idiharapkan 

ijuga idapat ibertindak isebagai ipencegahan iterhadap ipemborosan idan imanipulasi ilaba 

iyang idilakukan ioleh imanajemen isehingga iakan imeningkatkan inilai iperusahaan. 

iNamun ihal iini itidak isama idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iSujoko iyaitu 

itindakan imonitoring iaktif iberubah imenjadi ipasif idan ioportunistik iketika 

ikepemilikan isaham iinvestor iinstitusional isemakin ibesar i(Sujoko, i2007). iInvestor 

iinstitusional imemiliki ikekuatan ivoting iyang ibesar ipula iuntuk iberpihak ipada ipihak 

imanajemen iatau ibahkan imemaksanya iuntuk imengambil ikeputusan isesuai idengan 

ikepentingannya idan imengabaikan itujuan imeningkatkan inilai iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i i 

Faktor ikeenam iyang idapat imempengaruhi inilai iperusahaan iyaitu icorporate 

isocial iresponsibility. iMenurut iRachman iet ial., iCSR iadalah iupaya idari ientitas ibisnis 

iuntuk imeminimalkan idampak inegatif idan imemaksimalkan idampak ipositif 

ioperasinya iterhadap iseluruh ipemangku ikepentingan idalam iranah iekonomi, isosial, 

idan ilingkungan iagar imencapai itujuan ipembangunan iberkelanjutan i(Rachamn iet ial., 



9 

 

 

i2011). iPerusahaan iberharap ijika idengan imenerapkan icorporate isocial 

iresponsibility imampu imemaksimalkan iukuran ikeuangan iuntuk ijangka iwaktu iyang 

ipanjang. iHal iini imenunjukkan ibahwa iperusahaan iyang imenerapkan icorporate 

isocial iresponsibility iberharap iakan idirespon ipositif ioleh ipara ipelaku ipasar iseperti 

iinvestor iyang inantinya idapat imeningkatkan inilai iperusahaan. iDiharapkan ipula 

imampu imemberi iimage ipada iperusahaan iyang ibaik ikepada ipihak ieksternal iagar 

inantinya idapat imemaksimalkan imodal ipemegang isaham, ireputasi iperusahaan, idan 

ikelangsungan iperusahaan idalam ijangka ipanjang. iMenurut iPenelitian iAyu i& 

iSurajaya imeunjukan ibahwa icorporate isocial iresponsibility iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan i(Ayu i& iSuarjaya, i2017). i iNamun ihal iini itidak 

isama idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iRustiarini. iPerusahaan idengan 

ienvironmental iperformance iyang ibaik iakan idirespon ipostif ioleh iinvestor imelalui 

ipeningkatan iharga isaham i(Rustiarini, i2011). iBegitu ipula isebaliknya, iperusahaan 

idengan ienvironmenalt iperformance iyang iburuk, imenimbulkan ikeraguan ibagi 

iinvestor isehingga idirespon idengan inegatif imelalui ipenurunan iharga isaham. 

Hasil-hasil ipenelitian iyang itidak ikonsisten imemotivasi iuntuk idilakukan 

ipenelitian ikembali imengenai ifaktor-faktor iyang imempengaruhi inilai iperusahaan. 

iPenelitian imengacu ipada ipenelitian iWati i& iDarmayanti idengan iperbedaan isebagai 

iberikut i: i(1) iPenelitian iini imenambahkan ivariabel iindependen ikebijakan ideviden 

i(Ari iLina iWati i& iAyu iDarmayanti, i2013). iDimana ikebijakan ikeputusan 

ipembayaran idividen imerupakan ihal iyang ipenting iyang imenyangkut iapakah iarus 

ikas iakan idibayarkan ikepada iinvestor iatau iakan iditahan iuntuk idi iinvestasikan 

ikembali ioleh iperusahaan. iBesar i ikecilnya idividen idibagikan iakan imencapai 
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ikeputuusannya iberinvestasi isehingga i iberakibat ipada ipeningkatan iatau ipenurunan 

inilai iperusahaan. i(2) iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iPerusahaan 

iPertambangan idan iEnergi iyang iterdaftar idi iBursa i iEfek i iIndonesia i i(BEI). 

iSedangkan i ipenelitian i iWati i& iDarmayanti ipopulasinya iadalah i146 iPerusahaan 

iManufaktur iyang iterdaftar idi iBursa i iEfek i iIndonesia i i(BEI) i(Ari iLina iWati i& iAyu 

iDarmayanti, i2013) i. i(3) iPeriode ipenelitian iini iadalah itahun i2014-2018. iSedangkan 

ipenelitian iWati i& iDarmayanti iperiode ipenelitian ipada itahun i2008-2011 i(Ari iLina 

iWati i& iAyu iDarmayanti, i2013). 

Penelitian iterdahulu imengenai inilai iperusahaan isampai isejauh iini isudah 

ibanyak idilakukan idi iIndonesia. iNamun, itidak ikonsistennya ihasil idari ibeberapa 

ipenelitian, isehingga iperlu iadanya ipenelitian ilebih ilanjut imengenai inilai 

iperusahaan. iSelain iitu, iperbedaan iwaktu ipenelitian, iobjek ipenelitian, isampel, iserta 

ikondisi isuatu iperusahaan imemungkinkan iadanya iperbedaan ihasil ipenelitian idan 

idapat ijuga imemperkuat ihasil ipenelitian iterdahulu. 

1.2. iRumusan iMasalah 

  iNilai iperusahaan iyang itinggi iakan imeningkatkan ikemakmuran ibagi ipara 

ipemegang i i isaham, isehingga ipara ipemegang isaham iakan imengivestasikan 

imodalnya ikepada iperusahaan itersebut i(Haruman, i2008) idalam iWardoyo idan 

iVeronica, i2013). iPenelitian itentang inilai iperusahaan isudah ipernah idilakukan 

isebelum-sebelumnya, iseperti inilai iperusahaan iyang idipengaruhi ioleh i icapital 

iexpenditure i(Wahyuning i& iSudiyatno, i2012) i, i ileverage i(Rizqia iet ial., i2013) i; i(P. iI. 

iSari i& iAbundanti, i2014); i(Wahyuning i& iSudiyatno, i2012); i(Ari iLina iWati i& iAyu 

iDarmayanti, i2013)), ireturn ion iassets i(Ayu i& iSuarjaya, i2017) i; i i(Widyaningrum, 
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i2017); iWardoyo idan iVeronica, i2013), ikepemilikan imanajerial i(Rizqia iet ial., i2013); 

i(Haruman, i2008); i(Sukirini, i2012); i(Ari iLina iWati i& iAyu iDarmayanti, i2013), 

ikepemilikan iinstitusional i(Rizqia iet ial., i2013); i(Sukirini, i2012); i(Sujoko, i2007), 

idan icorporate isocial iresponsibility i(Ayu i& iSuarjaya, i2017): i(Rustiarini, i2011). 

iNamun ihasil-hasil ipenelitian itersebut ibelum ikonsisten. iBerdasarkan iuraian idiatas, 

imaka irumusan imasalah isebagai iberikut i: 

1. Apakah icapital iexpenditure iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan i? 

2. Apakah i ileverage iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan i? 

3. Apakah ireturn ion iassets ipositif iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan i? 

4. Apakah istruktur ikepemilikan iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan i? 

5. Apakah icorporate isocial iresponsibility iberpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan i? 

1.3 i iTujuan iPenelitian 

 Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, itujuan idari ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Untuk imenguji idan imenganalisis iapakah icapital iexpenditure iberpengaruh 

ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

2. Untuk imenguji idan imenganalisis iapakah ileverage iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 
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3. Untuk imenguji idan imenganalisis iapakah ireturn ion iassets iberpengaruh 

ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

4. Untuk imenguji idan imenganalisis iapakah istruktur ikepemilikan iberpengaruh 

ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

5. Untuk imenguji idan imenganalisis iapakah icorporate isocial iresponsibility 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

1.4. iManfaat iPenelitian 

 Adapun imanfaat idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Manfaat iAkademis 

Penelitian iini idiharapkan idapat idijadikan isebagai ireferensi ibagi ipeneliti 

iyang iakan imelakukan ipenelitian imengenai icapital iexpenditure, ileverage, 

ireturn ion iassets, istruktur ikepemilikan, idan icorporate isocial iresponsibility 

iterhadap inila iperusahaan. i i 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi icalon iinvestor 

Penelitian iini idiharapkan idapat idijadikan ibahan ipertimbangan ipada isaat 

imelakukuan ikeputusan iinvestasi. 

b. Bagi iperusahaan 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ipertimbangan ibagi iperusahaan 

idalam imengaplikasikan ivariabel-variabel icapital iexpenditure, ileverage, 

ireturn ion iassets, istruktur ikepemilikan, idan icorporate isocial iresponsibility 

iuntuk imembantu imeningkatkan inilai iperusahaan. i i 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1 iLandasan iTeori 

 Subbab iini imenjelaskan iteori iyang imelandasi iterbentuknya ihipotesis idalam 

ipenelitian iini. iSelain iitu, imendeskripsikan isecara iumum ipenelitian-penelitian 

iterdahulu iyang imendukung itopik ipeneliti iini. 

2.1.1. iTeori iSinyal i(Signalling iTheory) 

Signalling itheory iatau isering idisebut iteori ipesinyalan iyang imerupakan ikonsep 

iteori iyang idigunakan iuntuk imenjelaskan ibahwa isuatu iinformasi idimanfaatkan 

iperusahaan iuntuk imemberi isinyal ipositif imaupun inegatif ikepada ipemakainnya. 

iMenurut iUtama i& iKhafid iinformasi iyang idipublikasikan isebagai isuatu i ipengumuman 

iakan imemberikan isinyal ibagi iinvestor idalam ipengambilan ikeputusan iinvestasi i(Utama 

i& iKhafid, i2014). iJika ipengumuman itersebut imengandung inilai ipositif, imaka 

idiharapkan ipasar iakan ibereaksi ipada iwaktu ipengumuman itersebut iditerima ioleh ipasar. 

iDari ipenjelasan idi iatas idapat idipahami ibahwa iteori isinyal ipada idasarnya iadalah 

iperusahaan harus imemberikan isinyal iataupun itanda imelalui iinformasi yang 

idikeluarkan ibaik iberupa ilaporan ikeuangan imaupun ihal iyang ibersifat inon ifinansial idari 

iperusahaan iyang idapat imemberikan igambaran ibagi ipihak ieksternal iperusahaan 

imengenai ikelebihan idari iperusahaan itersebut, iyang imengharapkan irespon idari ipasar 

i(investor) idan idirealisasikan idalam ibentuk ipembelian isaham. iTeori isinyal 

imenjelaskan imengapa iperusahaan imempunyai idorongan iuntuk imemberikan iinformasi 

ilaporan ikeuangan ipada ipihak ieksternal. iDorongan iperusahaan iuntuk imemberikan 
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iinformasi ikarena iterdapat iasimetri iinformasi iantara iperusahaan idan ipihak iluar ikarena 

iperusahaan imengetahui ilebih ibanyak imengenai iperusahaan idan iprospek iyang iakan 

idatang idaripada ipihak iluar i(Jusriani i& iRahardjo, i2013). i 

Investor imemerlukan iinformasi iyang iakurat, irelevan, idan itepat iwaktu 

isebagai idasar ipertimbangan idalam ipengambilan ikeputusan. iKetika iinvestor 

imendapatkan iinformasi iakan imenganalisis iinformasi itersebut isebagai isinyal ibaik 

iatau isinyal iburuk. iSinyal iini iakan idirespon ioleh ipasar idalam ibentuk ikenaikan iatau 

ipenurunan ipermintaan isaham iyang inantinya iakan iberpengaruh iterhadap iharga 

isaham. iKurangnya iinformasi ipihak iluar imengenai iperusahaan imenyebabkan 

imereka imelindungi idiri imereka idengan imemberikan iharga iyang irendah iterhadap 

iperusahaan. iKemungkinan ilain, ipihak ieksternal iyang itidak imemiliki iinformasi 

iakan iberpersepsi isama itentang inilai isemua iperusahaan. iPandangan iseperti iini iakan 

imerugikan iperusahaan iyang imemiliki ikondisi iyang ilebih ibaik ikarena ipihak 

ieksternal iakan imenilai iperusahaan ilebih irendah idari iyang iseharusnya i(Nuswandari, 

i2009). 

Pada isignalling itheory imotivasi imanajemen imenyajikan iinformasi 

ikeuangan idiharapkan idapat imemberikan isinyal ikemakmuran ikepada ipemilik 

iataupun ipemegang isaham. iOleh ikarena iitu imanajemen iharus imemberikan 

ipengembalian iyang imemuaskan ikepada ipemilik iperusahaan. iLaporan ikeuangan 

iyang imencerminkan ikinerja ibaik imerupakan isignal iatau itanda ibahwa iperusahaan 

itelah iberoperasi idengan ibaik. iInvestor imenginvestasikan imodalnya ijika imenilai 

iperusahaan imampu imemberikan inilai itambah iatas imodal iyang idiinvestasikan ilebih 

ibesar idibandingkan ijika imenginvestasikan idi itempat ilain. iUntuk iitu, iperhatian 
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iinvestor idiarahkan ipada ikemampuan ilaba iperusahaan iyang itercermin idari ilaporan 

ikeuangan iyang iditerbitkan iperusahaan. iHubungan ibaik iakan iterus iberlanjut ijika 

ipemilik iataupun iinvestor ipuas idengan ikinerja imanajemen, idan ipenerima isignal 

ijuga imenafsirkan isinyal iperusahaan isebagai isignal iyang ipositif. iHal iini ijelas ibahwa 

ipengukuran ikinerja ikeuangan iperusahaan imerupakan ihal iyang ikrusial idalam 

ihubungan iantara imanajemen idengan ipemilik iataupun iinvestor. iKualitas ikeputusan 

iinvestor idipengaruhi ioleh ikualitas iinformasi iyang idiungkapkan iperusahaan idalam 

ilaporan ikeuangan. iInformasi iyang iperusahaan iyang idipublikasikan idiharapkan 

idapat imenjadi isinyal ikondisi ikeuangan iperusahaan itertentu idan imenggambarkan 

ikemungkinan iyang iterjadi iterkait idengan iutang iyang idimiliki ibaik idan idapat 

imemberikan isinyal iyang ibaik ikepada iinvestor. i 

2.2. iKajian iVariabel iPenelitian 

2.2.1. iNilai iPerusahaan 

 Nilai iperusahaan idapat ididefinisikan isebagai ihasil ipencapaian ioleh 

iperusahaan iyang idapat idilihat idari iproses iawal iperusahaan itersebut ididirikan 

isampai idengan isaat iini imelalui ikinerja iperusahaan idan imanajemen iperusahaan 

idalam imengelola iperusahaan isehingga iperusahaan imemiliki inilai ijual itinggi. iHal 

iini imempengaruhi ipersepsi iinvestor isehingga ipercaya iterhadap iprospek iperusahaan 

isaat iini iserta imasa idepan idan imemberikan inilai iyang itinggi ibagi iperusahaan. 

iMeningkatnya inilai iperusahaan imerupakan isebuah ipencapaian iyang ididapatkan 

iperusahaan isesuai idengan ikeinginan ipara ipemilik, iseiring idengan imeningkatnya 

inilai iperusahaan imaka iakan idiikuti idengan ikesejahteraan ipemilik iyang imeningkat 

ipula. 



16 

 

 

Nilai iperusahaan idapat ididefinisikan idari inilai iharga isahamnya, iyang iberarti 

isemakin itinggi iharga isaham, isemakin itinggi ipula inilai iperusahaan. iNilai 

iperusahaan iyang itinggi imengindikasikan ikemakmuran ipemegang isaham, iyang 

iberarti itujuan iutama iperusahaan ididirikan iyaitu iuntuk imemakmurkan ipemilik 

i(pemegang isaham) itelah itercapai i(Sulistiono, i2010). iUntuk imencapai inilai 

iperusahaan iumumnya ipara ipemodal imenyerahkan ipengelolaannya ikepada ipara 

iprofessional. iPara iprofessional idiposisikan isebagai imanajer iataupun ikomisaris. 

iNilai iperusahaan imerupakan ikonsep ipenting ibagi iinvestor, ikarena imerupakan 

iindikator ibagi ipasar imenilai iperusahaan isecara ikeseluruhan. iApabila isuatu 

iperusahaan idinilai ilebih itinggi ioleh iinvestor, imaka iharga isaham iperusahaan iyang 

ibersangkutan iakan isemakin imeningkat idi ipasar, iyang ipada iakhirnya ireturn isaham 

itersebut iakan imeningkat ipula i(Sugiarto, i2011). 

Menurut iNurainun imengatakan ibahwa inilai iperusahaan iadalah inilai iyang 

imencerminkan iberapa iharga iyang imampu idibayar ioleh iinvestor iuntuk isuatu 

iperusahaan iyang ibiasanya idiukur idengan i iprice ito ibook ivalue iratio i(Nuraina, 

i2012). iHarga iyang imampu idibayar iinvestor itercermin idari iharga ipasar isaham. 

iMeningkatkan inilai iperusahaan iyang itinggi imerupakan itujuan ijangka ipanjang iyang 

iseharusnya idicapai iperusahaan iyang iakan itercermin idari iharga ipasar isahamnya 

ikarena ipenilaian iinvestor iterhadap iperusahaan idapat idiamati imelalui ipergerakan 

iharga isaham iperusahaan iyang iditransaksikan idi ibursa iuntuk iperusahaan iyang isudah 

igo ipublic i(Susanti, i2014). 
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Nilai iperusahaan idapat idigambarkan iseberapa ibaik iatau iburuk imanajemen 

imengelola ikekayaannya, ihal iini idapat idilihat idari itata ikelola isuatu iperusahaan. 

iSuatu iperusahaan iakan iberusaha imemaksimalkan inilai iperusahaan.peningkatan 

inilai iperusahaan iini ibiasanya iditandai idengan inaiknya iharga isaham. iNilai 

iperusahaan ijuga idapat idigambarkan isebagai ikondisi itertentu iyang itelah idicapai 

ioleh isuatu iperusahaan isebagai igambaran idari ikepercayaan imasyarakat iterhadap 

iperusahaan isetelah imelalui isuatu iproses ikegiatan iselama ibeberapa itahun, iyaitu 

isejak iperusahaan itersebut ididirikan isampai idengan isaat iini. iNilai isaham iyang itinggi 

imenjadi iharapan ibagi ipara ipemilik iperusahaan, isebab idengan inilai iyang itinggi 

imenunjukan ikeuntungan iyang itinggi ibagi ipemegang isaham. iKekayaan ipemegang 

isaham idan iperusahaan idipresentasikan ioleh iharga ipasar idari isaham iyang 

imerupakan icerminan idari ikeputusan iinvestasi, ipendanaan i(financing), idan 

imanajemen iaset. iPerusahaan ididirikan iuntuk imendapatkan ikeuntungan iguna 

imemakmurkan ipemilik iperusahaan. iKemakmuran ipemilik iatau ipemegang isaham 

iterjadi iketika ikekayaan imereka imeningkat. iMeningkatnya ikekayaan ipemilik 

idikarenakan imeningkatnya inilai iperusahaan iyang iditandai idengan inaiknya iharga 

isaham iperusahaan iyang imenunjukkan ikeuntungan iyang itinggi ibagi ipemegang 

isaham i(pemilik iperusahaan). 

 Menurut i iSusanti imeningkatkan i inilai i iperusahaan i idapat imeningkatkan ipula 

ipeluang iinvestasi ioleh iinvestor idengan ibegitu iperusahaan idapat imendapatkan 

itambahan isumber idana i(Susanti, i2014). iPernyataan iini idapat iditerima 

ikebenarannya iatas idasar ibeberapa ialasan iyaitu imemaksimalkan inilai iberarti 

imempertimbangkan ipengaruh iwaktu iterhadap inilai iuang. iDana iyang iditerima ipada 
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itahun iini ibernilai ilebih itinggi idari ipada idana iyang iditerima isepuluh itahun iyang 

iakan idatang. iMemaksimumkan inilai iberarti imempertimbangkan iberbagai iresiko 

iterhadap iarus ipendapatan iperusahaan. iKualitas idari iarus ikas idana idiharapkan 

iditerima idi imasa idatang imungkin iberagam.  

Berdasarkan ibeberapa idefinisi itersebut idapat idipahami ibahwa inilai 

iperusahaan imerupakan ipenilaian iterkait idengan ikinerja iperusahaan iyang ibiasanya 

idigambarkan ioleh ibesarnya iharga isaham iperusahaan. iBerdasarkan iliteratur 

isebelumnya, inilai iperusahaan idapat idiukur idengan ibeberapa iukuran idiantaranya 

iadalah i: 

1. iEPS i(Earning iPer iShare) 

 Menurut iTandelilin, iEPS iadalah ilaba ibersih iyang isiap idibagian ikepada ipara 

ipemegang isaham idibagi idengan ijumlah ilembar isaham iperusahaan i(Tandelilin, 

i2010). iMenurut iKasmir iEPS imerupakan irasio iuntuk imengukur ikeberhasilan 

imanajemen idalam imencapai ikeuntungan ibagi ipemegang isaham i(Kasmir, i2014). 

iEPS imenggambarkan ijumlah irupiah iyang idiperoleh iuntuk isetiap ilembar isaham 

ibiasa iatau ilaba ibersih iper ilembar isaham ibiasa. iEPS idapat idihitung idengan 

imenggukan irumus i: 

EPS i= i

Pendapatan  iBersih

Jumlah iSaham iBeredar
 

2. iPER i(Price iEarning iRatio) 

 PER iyaitu irasio iyang imenunjukkan iberapa ibanyak ijumlah iuang iyang irela 

idikeluarkan ioleh ipara iinvestor iuntuk imembayar isetiap ilaba iyang idilaporkan 

i(Brigham i& iHouston, i2006). iDalam ipendekatan iini iharga isaham i(nilai iintrinsik) idi 

irumuskan isebagai iberikut: 
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    Po i= iEPSi iX iPER 

Keterangan i: 

Po i= iHarga iSaham i(Nilai iIntrinsik) 

EPSi i= iEarning iPer iShare i(Laba iPer iLembar iyang idi iharapkan) 

PER i= iPrice iEarning iRatio 

2. iTobin’s iQ, 

 Menurut iProfessor iJames iTobin i(Copeland i& iWeston, i2004). iRasio iini 

imerupakan ikonsep iyang isangat iberharga ikarena imenunjukkan iestimasi ipasar 

ikeuangan isaat iini itentang inilai ihasil ipengembalian idari isetiap idolar iinvestasi 

iincremental. iCara imenghitung iTobin’s iQ iadalah idengan imenggunakan irumus i: 

Q i= i

(P)(N)+ iD

BVA
 

Dimana i: 

Q i i= iNilai iperusahaan 

P i i= iHarga ipasar isaham 

N i i= iJumlah iharga isaham iyang iberedar 

D i i= iNilai ibuku ihutang 

BVA i i= iNilai ibuku itotal iaktiva 

 

3. i iPBV i(Price iBook iValue) 

Nilai iperusahaan imerupakan ipersepsi iinvestor iterhadap iperusahaan, iyang isering 

idikaitkan idengan iharga isaham. iHarga isaham iyang itinggi imembuat inilai iperusahaan 

ijuga itinggi. iNilai iperusahaan ilazim idiindikasikan idengan iprice ito ibook ivalue 

i(Perdana, i2012). iPBV idihitung idengan irumus: 
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PBV i= i

Harga iPasar iper iLembar iSaham iBiasa

Ekuitas iper iSaham
 

 

2.2.2. iCapital iExpenditure 

Bambang imenyatakan ibahwa i“capital iexpenditure iadalah i ipengeluaran 

idana iuntuk ipembelian iaktiva itetap i(plant iinvestment), iyaitu i i itanah, i i ibangunan-

bangunan, imesin-mesin idan iperalatan ilainnya, iserta ipengeluaran idana i iuntuk 

iproyek iadvertensi ijangka ipanjang, ipenelitian idan ipengembangan” i(Wahyuning i& 

iSudiyatno, i2012). i 

 Keputusan iinvestasi iini iakan imempengaruhi inilai iperusahaan, isejalan 

idengan ipendapat iAgus iSartono ibahwa iinvestasi ijangka ipanjang ibertujuan iuntuk 

imemaksimumkan ikemakmuran ipemegang isaham iatau inilai iperusahaan i(Agus 

iSartono, i2010). iDengan iadanya icapital iexpenditure iperusahaan idapat imemperkecil 

irisiko iketidaklancaran iproses iproduksi. iApabila iterjadi ikerusakan ipada iaktiva 

itetap, imaka idengan isecepatnya idapat idiperbaiki, idimodernisasi iatau imembeli 

iaktiva ibaru. iSehingga iproses iproduksi iberjalan ilancar idan ipermintaan ikonsumen 

idapat iterpenuhi. iDengan ilancarnya iproses iproduksi, iakan isemakin iefektif 

ipengguanaan iaktiva itetap idan isemakin ibaik ikinerja iperusahaan. iKinerja iperusahaan 

iyang ibaik iakan imeningkatkan iharga isaham iperusahaan idan iselanjutnya 

imempengaruhi imeningkatnya inilai iperusahaan. i 

Capital iexpenditure iperusahaan iyang imelakukan iinvestasi imodal icenderung 

idapat imenarik ipara iinvestor ikarena idiharapkan ikeputusan-keputusan iinvestasi 

itersebut iakan imembawa ikeuntungan ilebih ibesar idi imasa iyang iakan idatang i 

i(Brealey iet ial., i2007). iPenggunaan icapital iexpenditure isebagai ikeputusan iinvestasi 
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imemberikan isinyal ipositif iakan ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang iyang 

ikemudian idirespon ibaik ioleh ipara iinvestor i(Achmad i& iAmanah, i2014). iHal 

itersebut isesuai idengan isignaling itheory idimana ikeputusan iinvestasi idapat 

imemberikan isinyal ipositif ibagi ipara iinvestor. iHal iini idikarenakan idengan iinvestasi 

itersebut ipara iinvestor iberharap ibahwa ipertumbuhan iperusahaan idi imasa iyang iakan 

idatang iakan imeningkat. iPeningkatan ipertumbuhan iperusahaan imencerminkan 

ikinerja iperusahaan iyang ibaik. iDengan ibegitu inilai iperusahaan ipun iakan imeningkat 

isecara iberiringan. iSelain iitu, ipengeluaran imodal ijuga idapat imengoptimalkan iarus 

ikas iperusahaan. iDengan ioptimalnya iarus ikas itersebut imaka ikinerja iperusahaan 

iserta ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang ipun ijuga imeningkat. iKinerja 

iperusahaan iyang ibaik idan imeningkat ijuga iakan imeningkatkan inilai iperusahaan. 

Untuk iperhitungan icapital iexpenditure imenggunakan irumus irasio iyang 

iditerangkan ioleh iJiang iet. ial i(2006), idengan iperhitungan isebagai iberikut i: 

Rasio iCapital iExpenditure i= i

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛  i𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛  i𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  i𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

Total iAset i(TA)
 

 

2.2.3. iLeverage 

 iLeverage imerupakan ikemampuan iperusahaan iuntuk imenggunakan ihutang 

iuntuk imemaksimalkan ikeuntungan i(Rizqia iet ial., i2013). iSesuai idengan iteori 

ipensinyalan, ipenggunaan ihutang idalam ikeputusan ipendanaan ipada isuatu 

iperusahaan idapat imemberikan isinyal ipositif iatau inegatif ibagi ipara iinvestor. 

iAchmad idan iAmanah imenjelaskan ibahwa ipenggunaan idana ieksternal iakan 

imenambah ipendapatan iperusahaan iyang inantinya iakan idigunakan iuntuk ikegiatan 

iinvestasi iyang imenguntungkan ibagi iperusahaan i(Achmad i& iAmanah, i2014). 
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iSehingga idengan ibegitu iharapan ipara iinvestor iakan ipertumbuhan iperusahaan idi 

imasa imendatang iakan inaik idan inilai iperusahaan ipun imeningkat. iSelain iitu, 

ipenggunaan ileverage icukup imenguntungkan ibagi iperusahaan ikarena iadanya iefek 

idari icorporate itax ishield, idimana ihutang idapat imelindungi itingkat ipajak 

iperusahaan iatas ilaba isehingga iproporsi ihutang ipada iperusahaan idapat ioptimal idan 

ikinerja iperusahaan ipun idapat imeningkat. iNamun iMenurut iHorne i& iM. 

iWaschowicz, isemakin itinggi irasio idebt ito iasset, isemakin ibesar irisiko ikeuangan, 

iyaitu iterjadinya ipeningkatan irisiko idefault ikarena iperusahaan iterlalu ibanyak 

imelakukan ipendanaan iaktiva idari ihutang i(static itrade ioff itheory) i(Horne i& 

iM.Wachowicz, i2009). iDengan iadanya irisiko igagal ibayar, imaka ibiaya iyang iharus 

idikeluarkan ioleh iperusahaan iuntuk imengatasi imasalah iini isemakin ibesar. i 

Keputusan i ipenggunaan i iutang i imengharuskan i iperusahaan iuntuk 

imenyeimbangkan ipengembalian iyang ilebih itinggi iterhadap irisiko iyang idihadapi. 

iRiyanto imenyatakan ibahwa ileverage imerupakan ipenggunaan idana iyang idisertai 

ibiaya itetap i(Riyanto, i2012a). iPerusahaan iyang imenggunakan idana idengan ibeban 

itetap imenghasilkan ileverage iyang imenguntungkan ijika ipendapatan iyang iditerima 

ilebih ibesar,tetapi iakan imenghasilkan ileverage iyang imerugikan ijika iperusahaan 

itidak imemperoleh ipendanaan idari ipengunaan idana itersebut. iLeverage imenunjukan 

irisiko iyang idihadapi iperusahaan. iPerusahaan iyang imemiliki irasio ileverage iyang 

irendah imemiliki irisiko iyang ileverage iyang ilebih ikecil. iUmumnya ikreditur ilebih 

imenyukai irasio iutang iyang irendah ikarena isemakin irendah irasio iini isemakin ibesar 

iperlindungan iterhadap ikerugian ikreditur. 
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Menurut iRiyanto irasio ileverage idapat idiukur idengan i: 

a. i iTotal idebt ito iequity iratio i: iBagian idari isetiap irupiah imodal isendiri iyang idijadikan 

ijaminan iuntuk ikeseluruhan iutang. 

Total idebt ito iequity iratio i= i

Utang ilancar i+ iUtang ijangka ipanjang

Jumlah imodal isendiri
 

b. iTotal idebt ito itotal iassets i: iBagian idari ikeseluruhan ikebutuhan idana iyang 

idibelanjai idengan iutang. 

Total iDebt ito itotal iassets i= i

Utang ilancar i+ iUtang ijangka ipanjang

Jumlah iaktiva
 

c. i iLong iterm idebt ito iequity iratio i: iBagian idari isetiap irupiah imodal isendiri iyang 

idijadikan ijaminan iuntuk iutang ijangka ipanjang. 

 Long iterm idebt ito iequity iratio i=
Utang ijangka ipanjang

Modal iSendiri
 

d. iTangible iassets idebt icoverage i: iBesarnya iaktiva itetap itangible iyang idigunakan 

iuntuk imenjamin iutang ijangka ipanjang isetiap irupiahnya. 

Tangible iassets idebt icoverage i= i

Jumlah iaktiva i− i𝑖𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔𝑖𝑏𝑙𝑒𝑠  i− iutang ilancar

Utang ijangka ipanjang
 

e. i iTimes iinterest iearned iratio i: iBesarnya ijaminan ikeuntungan iuntuk imembayar 

ibunga iutang ijangka ipanjang. 

 Tangible iassets idebt icoverage i=
EBIT

Bunga iutang ijangka ipanjang
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Pengukuran ileverage ipada ipenelitian iini imenggunakan iDebt ito iEquity iRatio 

(DER). iPengukuran iini isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Susilawati, 

i2012). iBagi iperusahaan, isebaiknya ibesarnya iutang itidak iboleh imelebihi imodal 

isendiri iagar ibeban itetapnya itidak iterlalu itinggi. iUntuk ipendekatan ikonservatif, 

ibesarnya iutang imaksimal isama idengan imodal isendiri, iartinya idebt ito iequity inya 

imaksimal i100% iatau idengan ikata ilain, iDER iakan ilebih ibaik ijika ikurang idari i1 iyang 

imengartikan ibahwa iperusahaan imampu imembayar iseluruh iutangnya idengan imodal 

iyang idimiliki, idebt iequity iratio imenunjukkan isejauh imana imodal isendiri imenjamin 

iseluruh iutang. iRasio iini ijuga idapat idibaca isebagai iperbandingan iantara idana ipihak 

iluar idengan idana ipemilik iperusahaan iyang idimasukkan ike iperusahaan. 

 

2.2.4 i iReturn iOn iAssets i(ROA) 

 Menurut iPrastowo, i“Return iOn iAsset i(ROA) iadalah irasio iuntuk imengukur 

ikemampuan iperusahaan idalam imemanfaatkan iaktivanya iuntuk imemperoleh ilaba 

i(Prastowo, i2011). iRasio iini imengukur itingkat ikembalian iinvestasi iyang itelah 

idilakukan ioleh iperusahaan idengan imenggunakan iseluruh idana i(aktiva) iyang 

idimilikinya. iRasio iini idapat idiperbandingkan idengan itingkat ibunga ibank iyang 

iberlaku”. iROA imenunjukkan ikeefisienan iperusahaan idalam imengelola iseluruh 

iaktivanya iuntuk imemperoleh iseberapa imampu iperusahaan imemperoleh ilaba iyang 

ioptimal idilihat idari iposisi iaktivanya. iROA idiperoleh idengan imembandingkan ilaba 

ibersih isetelah ipajak idengan itotal iseluruh iasset iyang idimilikinya. 

Brigham imendefinisikan ireturn ion iassets isebagai idari iserangkaian ikebijakan 

idan ikeputusan imanajemen, idimana ikebijakan iini imenyangkut ipada isumber idan 
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ipenggunaan idana idalam imenjalankan ioperasional iperusahaan iyang iterangkum 

idalam ilaporan ineraca idan iunsur idalam ineraca i(Brigham i& iHouston, i2006). 

iBerdasarkan ipenjelasan itersebut idapat idipahami ibahwa ireturn ion iassets imampu 

imenghasilkan ilaba iberdasarkan ikebijakan imanajemen iyang idiambil idalam iproses 

ioperasional iperusahaan. iSemakin itinggi iROA imaka isemakin itinggi ipula 

ikemampun iperusahaan iuntuk imenghasilkan ikeuntungan. iSemakin itinggi 

ikeuntungan iyang idihasilkan imaka iperusahaan iakan imenjadikan iinvestor itertarik 

iakan inilai isaham iyang iada irasio ikeuntungan isetelah ipajak. iDapat idiasumsikan 

ibahwa iperusahaan iyang imemiliki irasio iROA icukup itinggi imaka iperusahaan 

itersebut iberkinerja icukup iefektif idan ihal iini imenjadi idaya itarik ibagi iinvestor iyang 

imengakibatkan ipeningkatan inilai isaham iperusahaan iyang ibersangkutan idan ikarena 

inilainya imeningkat imaka isaham iperusahaan itersebut iakan idiminati ioleh ibanyak 

iinvestor iyang iakibatnya iakan imeningkatkan iharga isaham iperusahaan itersebut. 

Pengukuran iprofitabilitas ipada ipenelitian iini imenggunakan iReturn ion iAsset 

i(ROA). iPengukuran iini isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Wardoyo 

idan iVeronika, i2013) i. iPemilihan iproksi iROA iini idiharapkan idapat imemberikan 

igambaran imengenai ilaba iperusahaan iatas iaset iyang idimilikinya idan imemberikan 

igambaran imengenai ilaba iperusahaan iyang idihasilkan ipada imasa ilalu iserta idapat 

idiproyeksikan ike imasa idepan iuntuk imelihat ikemampuan iperusahaan idalam 

imenghasilkan ilaba ipada imasa-masa imendatang. 

Menurut iMunawir ikeunggulan ireturn ion iassets iyaitu idapat idiperbandingkan 

idengan irasio iindustri isehingga idapat idiketahui iposisi iperusahaan iterhadap iindustri 

i(Munawir, i2009). iHal iini imerupakan isalah isatu ilangkah idalam iperencanaan 
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istrategi. iSelain iberguna iuntuk ikepentingan ikontrol, ianalisis iReturn iOn iAssets 

i(ROA) ijika iperusahaan itelah imenjalankan ipraktik iakuntansi idengan ibaik imaka 

idengan ianalisis iReturn iOn iAsset i(ROA) idapat idiukur iefisiensi ipenggunaan imodal 

iyang imenyeluruh, iyang isensitif iterhadap isetiap ihal iyang imempengaruhi ikeadaan 

ikeuangan iperusahaan. iHal iini idapat imempengaruhi iminat iinvestor idalam 

ipengembalian iinvestasi isuatu iperusahaan. iSeorang iinvestor iharus imemahami irasio-

rasio idalam imengukur ireturn ion iassets idalam imenghasilkan ikeuntungan. iRasio iini 

idapat imengukur ikeefektifan iperusahaan idalam imeminimalkan ibiaya-biayanya idan 

imemanfaatkan iseluruh isumber idaya iyang idimiliki. iApabila iperusahaan imampu 

imenekan ibiaya idan imenggunakan isumber idaya iyang idimilikinya isecara iefektif, 

imaka iakan iberdampak ipada ilaba iyang idiperoleh iinvestor. 

 iPenelitian iini iakan imenggunakan iReturn ion iAssets i(ROA) isebagai iindikator i. 

iROA idigunakan isebagai iindikator idalam ipenelitian iini ididukung ioleh ibeberapa 

ipenelitian isebelumnya iyang itelah imenggunakan iROA isebagai iindikator 

iprofitabilitas idianataranya iadalah ipenelitian idari i(Risdawati i& iSubowo, i2015), 

i(Kusmuriyanto i& iAgustina, i2014), idan i(Gamayuni, i2012). iSerta iindikator iROA 

ihampir irata-rata itelah iditampilkan idalam iannual ireport iperbankan iIndonesia. 

  iRasio ireturn ion iassets idapat idiukur iantara ipendapatan ibersih isesudah ipajak 

i(Earning iAfter iIncome iTax), iyaitu i: 

Return ion iAsset i= i

Laba iBersih

Total iAktiva
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2.2.5 iGood iCorporate iGovernance i(GCG) 

Corporate igovernance imerupakan iseperangkat iperaturan iyang imengatur 

ihubungan iantara ipemegang isaham, ipengelola iperusahaan, ipihak ikreditor, 

ipemerintah, ikaryawan iserta ipemegang ikepentingan iintern idan iekstern ilainnya iyang 

iberkaitan idengan ihak-hak idan ikewajiban imereka, iatau idengan ikata ilain isuatu 

isistem iyang imengatur idan imengendalikan iarah istrategi idan ikinerja isuatu 

iperusahaan. iTujuan icorporate igovernance iadalah imenciptakan inilai itambah ibagi 

isemua ipihak iyang iberkepentingan. 

 Menurut ikeputusan imenteri ibadan iusaha imilik inegara ino. iKEP-117/M- 

iMBU/2002, icorporate igovernance imerupakan isuatu iproses idari istruktur iyang 

idigunakan ioleh iorgan iBUMN iuntuk imeningkatkan ikeberhasilan iusaha idan 

iakuntabilitas iperusahaan iguna imewujudkan inilai ipemegang isaham idalam ijangka 

ipanjang idengan itetap imemperhatikan ikepentingan istakeholder ilainnya, 

iberlandaskan iperaturan iperundangan idan inilai i– inilai ietika. i iCorporate igovernance 

iyang ibaik ijuga idapat imemberikan irangsangan ibagi iboard idan imanajemen iuntuk 

imencapai itujuan iyang imerupakan ikepentingan iperusahaan idan ipemegang isaham 

iharus imemfasilitasi ipengawasan iyang iefektif isehingga imendorong iperusahaan 

imenggunakan isumber idaya idengan ilebih iefisien. 

Terdapat ilima iprinsip idasar igood icorporate igovernance iyang idisebutkan 

idalam iPedoman iUmum iGood iCorporate iGovernance iIndonesia,yaitu: 
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1. iTransparancy i(transparansi). 

Mewajibkan iadanya isuatu iinformasi iyang iterbuka, iakurat idan itepat ipada iwaktunya 

imengenai isemua ihal iyang ipenting ibagi ikinerja iperusahaan, ikepemilikan, idan ipara 

ipemegang ikepentingan i(stakeholder). 

2. iAccountability i(akuntabilitas). 

Menjelaskan ifungsi, istruktur, isistem, idan ipertanggungjawaban iorgan iperusahaan 

isehingga ipengelolaan iperusahaan iterlaksana isecara iefektif. iPrinsip iini imenegaskan 

ipertanggungjawaban imanajemen iterhadap iperusahaan idan ipara ipemegang isaham. 

3. iFairness i(keadilan) 

Menjamin iadanya iperlakuan iadil idan isetara idi idalam imemenuhi ihak-hak 

istakeholder iyang itimbul iberdasarkan iperjanjian iserta iperaturan iperundang- 

iundangan iyang iberlaku. iPrinsip iini imenekankan ibahwa isemua ipihak, ibaik 

ipemegang isaham iminoritas imaupun iasing iharus idiberlakukan isama. 

4. iResponsibility i(pertanggungjawaban). 

Memastikan ikesesuaian i(kepatuhan) idi idalam ipengelolaan iperusahaan iterhadap 

ikorporasi iyang isehat iserta iperaturan iperundangan iyang iberlaku. iDalam ihal iini 

iperusahaan imemiliki itanggung ijawab isosial iterhadap imasyarakat iataustakeholder 

idan imenghindari ipenyalahgunaan ikekuasaan idan imenjunjung ietika ibisnis iserta 

itetap imenjaga ilingkungan ibisnis iyang isehat. 

5. iIndependency i(Independensi) 

Untuk imemungkinkan idilaksanakannya iprinsip i– iprinsip iCorporate iGovernance 

ilainnya iyaitu itransparansi, iakuntabilitas, ikeadilan, idan iresponsibilitas, iperusahaan 

iharus idikelola isecara iindependen isehingga imasing-masing i iorgan i iperusahaan i 
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idapat i iberfungsi i itanpa i isaling imendominasi idan itidak idapat idi iintervensi ioleh ipihak 

ilain. 

2.2.5.1 iMekanisme iCorporate iGovernance 

 Mekanisme icorporate igovernance imerupakan isuatu iprosedur idan 

ihubungan iyang ijelas iantara ipihak iyang imengambil ikeputusan idengan ipihak iyang 

imelakukan ikontrol iatau ipengawasan iterhadap ikeputusan. iIskander idan iChamlou 

imenunjukkan ibahwa imekanisme idalam ipengawasan icorporate igovernance iyaitu 

i(Iskandar i& iChamlou, i2000): 

1. Kepemilikan iManajerial 

 Kepemilikan imanajerial imerupakan isalah isatu iunsur idari imekanisme iGCG 

i(Good iCorporate iGovernance) iyang idinilai idapat imengurangi iasimetri iinformasi. 

iKepemilikan imanajerial iadalah iproporsi ipemegang isaham idari ipihak imanajemen 

iyang isecara iaktif iikut idalam ipengambilan ikeputusan iperusahaan i(direktur idan 

ikomisaris) i(Diyah i& iWidanar, i2009). iMenurut iKartasukmana ikepemilikan 

imanajerial idapat ididefinisikan isebagai ikepemilikan isaham iyang idimiliki ioleh 

idireksi, imanajer, ikaryawan, idan iperangkat iinternal iperusahaan ilainnya 

i(Kartasukmana, i2015). iKepemilikan imanajerial idapat imeminimalisirkan iperilaku 

iopportunistik iyang idilakukan ioleh imanajemen. 

 Kepemilikan imanajerial imewakili iproporsi ientitas isaham iyang idimiliki ioleh 

ientitas imanajemen. iEntitas imanajemen iperusahaan iyang imewakili ikepemilikan 

isaham iperusahaan, iyaitu idewan ikomisaris, idan idewan idireksi i(Puspitaningrum i& 

iAtmini, i2012). iDengan iadanya ikepemilikan iusaha ioleh imanajemen, imaka 

imanajemen iakan iikut iserta idalam ipengambilan ikeputusan. iManajemen iakan 
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imemperoleh imanfaat, idan iresiko iyang ilangsung idiambil idari ipengambil ikeputusan 

itersebut. iManajer iperusahaan iakan imengambil ikeputusan isesuai idengan 

ikepentingan iperusahaan, iyaitu idengan icara imengungkapkan iinformasi isosial idalam 

irangka imeningkatkan iimage iperusahaan. iSelain iitu, imekanisme itatakelola 

iperusahaan imempunyai ikapabilitas iuntuk imengurangi iperilaku iopportunistik, idan 

iasimetri iinformasi iyang idapat imengurangi itingkat ipemantauan, iserta 

ipengungkapan itanggungjawab isosial iperusahaan ioleh imanajemen isebagai ipemilik 

isaham i(Puspitaningrum i& iAtmini, i2012). 

 Kepemilikan imanajerial imerupakan iproporsi ipemegang isaham idari ipihak 

imanajerial isecara iaktif iikut idalam ipengambilan ikeputusan iperusahaan i(direktur idan 

ikomisaris) i(Raharja, i2014). iDengan iadannya ikepemilikan imanajerial idalam isebuah 

iperusahaan iakan imenimbulkan idugaan iyang imenerik ibahwa inilai iperusahaan iyang 

imeningkat isebagai iakibat idari imeningkatnnya ikepemilikan imanajerial. iBesarnnya 

iproporsi ikepemilikan ioleh imanajer iakan iefektif idalam imemonitoring isetiap 

iaktivitas iyang idilakukan iperusahaan. iDisamping iitu, imanajemen ijuga iakan 

isemakin igiat idi idalam imemenuhi ikepentingan ipemegang isaham iyang ijuga iadalah 

idirinya isendiri, isehingga idapat idiasumsikan iakan iberkurang idan ikinerja iperusahaan 

imenjadi imeningkat. iSemakin ibesar itingkat iproporsi ikepemilikan isaham 

imanajemen ipada iperusahaan, imaka imanajemen icenderung iberusaha ilebih igiat 

iuntuk ikepentingan ipemegang isaham iyang itidak ilain iadalah idirinnya isendiri, 

isehingga ihal iini iakan iberdampak ibaik ikepada iperusahaan iserta imemenuhi 

ikeinginan ipemegang isaham. iNamun, iZulhawati imenyatakan ibahwa itingkat 

ikepemilikan iinsider iyang iterlalu itinggi iberdampak iburuk iterhadap iperusahaan 
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i(Zulhawati, i2014). iKarena ipemegang isaham itidak ibisa ikesulitan icontrol. iKarena 

imanajer imempunyai ihak ivoting iyang itinggi iatas ikepemilikan iyang itinggi. iJadi 

ipengendalian iperusahaan iakan iberpindah idari ioutsider ike iinsider. i iDalam 

imengukur ikepemilikan imanajerial idigunakan irumus isebagai iberikut: 

 Kepemilikan iManajerial i= i

Jumlah iKepemilikan  iSaham ioleh iManajemen

Jumlah iSaham iBeredar
 i 

 

 Menurut iSujoko ikepemilikan imanajerial iakan imendorong imanajemen 

iuntuk imeningkatkan ikinerja iperusahaan, ikarena imereka ijuga imemiliki iperusahaan 

i(Sujoko, i2007). iKinerja iperusahaan imeningkat iakan imeningkatkan inilai 

iperusahaan. iDalam ilaporan ikeuangan ikepemilikan imanajerial iditunjukkan idengan 

ibesarnya ipersentase ikepemilikan isaham iperusahaan ioleh imanajer. iKarena 

ikepemilikan imanajerial idapat imempengaruhi ikeputusan ipencarian idana imelalui 

iutang idan idana itersebut idapat idipergunakan ioleh iperusahaan iuntuk imelakukan 

ireinvestasi idi imasa iyang iakan idatang i(Efni iet ial., i2012). 

 

2. Kepemilikan iInstitusional i 

Kepemilikan iinstitusional imerupakan ikepemilikan isaham iperusahaan iyang 

imayoritas idimiliki ioleh iinstitusi iatau ilembaga iyaitu iperusahaan iasuransi, ibank, 

iperusahaan iinvestasi, iasset imanagement idan ikepemilikan iinstitusi ilain i i i(Anggraini, 

i2011). iPada ibeberapa ikasus idi iIndonesia, ipeneliti iberpendapat ikepemilikan imampu 

imenjadi ialat imonitoring iyang iefektif. iJika ibagian isaham idimiliki ioleh ipemegang 

isaham iinstitusional imaka iperusahaan itersebut itelah idijalankan ilebih ibaik 

idibandingkan ijika ikeseluruhan isaham idimiliki ioleh iindividu. iHal iini idikarenakan 
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iinstitusional imemiliki ikemapuan iyang ilebih ibaik idalam imenilai ikondisi iperusahaan 

i(Rahmawati, i2012). 

Saputra i& iWardhani imenyatakan ibahwa inilai isuatu iperusahaan iakan ilebih 

itinggi iapabila iperusahaan itersebut idimiliki ioleh ilembaga ikeuangan iyang idisponsori 

ioleh ibank i(Saputra i& iWardhani, i2017). iHal iini imenjelaskan ibahwa ibank, isebagai 

ipemilik iperusahaan, iakan imenjalankan ifungsi imonitoringnya idengan ilebih ibaik 

idan iinvestor ipercaya ibahwa ibank itidak iakan imelakukan iekspropriasi iatas iaset 

iperusahaan. iSelain iitu, iapabila iperusahaan itersebut idimiliki ioleh iperbankan imaka 

iapabila iperusahaan itersebut imenghadapi imasalah ikeuangan imaka iperusahaan iakan 

ilebih imudah imendapatkan isuntikan idana idari ibank itersebut. iKepemilikan ioleh 

ibank iakan imenurunkan ikemungkinan iperusahaan imengalami ikebangrutan. 

iNamun, iapabila istruktur ikepemilikan iperusahaan idimiliki ioleh idewan idireksi iatau 

idewan ikomisaris imaka idewan itersebut ijustru iakan icenderung imelakukan itindakan-

tindakan iekspropriasi iyang imenguntungkannya isecara ipribadi. iOleh ikarena iitu 

idengan ikepemilikan iperusahaaan idimiliki ioleh idireksi isemakin imeningkat imaka 

ikeputusan iyang idiambil ioleh idireksi iakan ilebih icenderung iuntuk imenguntungkan 

idirinya idan isecara ikeseluruhan iakan imerugikan iperusahaan isehingga ikemungkinan 

inilai iperusahaan iakan icenderung imengalami ipenurunan. 

Pada iumumnya iinvestor iinstitusional imerupakan ipemegang isaham iyang 

icukup ibesar isekaligus imemiliki ipendanaan iyang ibesar. iAda ianggapan ibahwa 

iperusahaan iyang imemiliki ipendanaan ibesar, imaka ikecil ikemungkinan iberesiko 

imengalami ikebangkrutan. iSehingga ikeberadaannya iakan imeningkatkan 

ikepercayaan ipublik iterhadap iperusahaan. i 
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Raharja imenyebutkan ibahwa iperusahaan idengan ikepemilikan iinstitusional 

iyang ibesar i(lebih idari i5%) imengindikasikan ikemampuannya iuntuk imemonitor 

imanajemen i(Raharja, i2014). iDengan iadanya imonitoring itersebut imaka ipemegang 

isaham iakan isemakin iterjamin ikemakmurannya, ipengaruh ikepemilikan iinstitusional 

iyang iberperan isebagai iagen ipengawas iditekan ioleh iinvestasi imereka iyang icukup 

ibesar idalam ipasar imodal i(Permanasari, i2010). 

Perusahaan idengan ikepemilikan iinstitusional iyang ibesar imengindikasikan 

ikemampuannya iuntuk imemonitor imanajemen. iMenurut iHaryono iet ial. iadanya 

imonitoring iyang iefektif idari ikepemilikan iinstitusional iterhadap imanajer, idapat 

imendorong idan imendisiplinkan ikinerja imanajemen iuntuk imeningkatkan 

ikesejahteraan ipemegang isaham idan inilai iperusahaan i(Haryono iet ial., i2015). 

Semakin itinggi itingkat ikepemilikan iinstitusional, imaka isemakin ikuat 

icontrol iterhadap iperusahaan, ihal iini idisebabkan ikarena ibiasanya iinstitusi 

imempunyai ihak iyang icukup ibesar, isehingga imengambil iproksi iyang icukup ibesar 

ipula iatas ikepemilikan isaham isuatu iperusahaan. iPeranan ipemilik iinstitusi idalam 

igood icorporate igovernance iadalah i: 

a. Mengarahkan idan imemonitor ikegiatan ibisnis idimana imereka imenanamkan 

idananya. 

2. Sebagai isumber iinformasi iperusahaan. 

3. Memiliki ihak idan ikewajiban isuara iyang isubstansial idalam iRUPS. 
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Kepemilikan iinstitusional idiukur isesuai ipersentase ikepemilikan isaham ioleh 

iinstitutsi iperusahaan. iDengan iadanya ikonsentrasi ikepemilikan, imaka ipara 

ipemegang isaham ibesar iseperti iinvestor iinstitusional iakan idapat imemonitor itim 

imanajemen isecrara ilebih iefektif idan idapat imeningkatkan inilai iperusahaan 

i(Haruman, i2008). iKepemilikan iinstitusional idiukur idengan irumus: 

Kepemilikan iInstitutional i= i

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  i𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛  i𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  i𝑜𝑙𝑒ℎ  i𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  i𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  i𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 i 

 
 

 

2.2.6. iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iatau iPertanggungjawaban iSosial 

Perusahaan isemakin imenyadari ibahwa ikelangsungan ihidup iperusahaan ijuga 

itergantung idari ihubungan iperusahaan idengan imasyarakat idan ilingkungannya 

itempat iperusahaan iberoperasi i(Isnaini iet ial., i2020). iMenurut iSiregar iet ial., isekarang 

iini idunia iusaha itidak ilagi ihanya imemperhatikan icatatan ikeuangan iperusahaan 

isemata iatau iyang ibiasa idisebut idengan isingle ibottom iline i(Siregar iet ial., i2013). 

iAkan itetapi, isudah imeliputi ikeuangan, isosial, idan iaspek ilingkungan iyang ibiasa 

idisebut idengan itriple ibottom iline. iSinergi itiga ielemen iini imerupakan ikunci idari 

ikonsep ipembangunan iberkelanjutan. iImplementasi iCorporate iSocial 

iResponsibility iinilah iyang imerupakan iperwujudan idari ikonsep ipembangunan 

iberkelanjutan itersebut. 

CSR imerupakan imekanisme ibagi isuatu iorganisasi iuntuk isecara isukarela 

imengintegrasikan iperhatian iterhadap ilingkungan idan isosial ike idalam ioperasinya 

idan iinteraksinya idengan istakeholder, iyang imelebihi itanggung ijawab iorganisasi idi 

ibidang ihukum i(Reni i& iAnggraini, i2006). iSedangkan idalam iUndang i– iUndang 

iPerseroan iTerbatas iNomor i40 iTahun i2007 ipasal i1 iayat i3 imenyatakan ibahwa 



35 

 

 

itanggung ijawab isosial idan ilingkungan iadalah ikomitmen iperseroan iuntuk iberperan 

iserta idalam ipembangunan iekonomi iberkelanjutan iguna imeningkatkan ikualitas 

ikehidupan idan ilingkungan iyang ibermanfaat, ibaik ibagi iperseroan isendiri, 

ikomunitas isetempat, imaupun imasyarakat ipada iumumnya. 

 Pertanggungjawaban isosial iperusahaan idiungkapkan idi idalam ilaporan iyang 

idisebut iSustainibility iReporting. iSustainibility iReporting iadalah ipelaporan 

imengenai ikebijakan iekonomi, ilingkungan idan isosial, ipengaruh idan ikinerja 

iorganisasi idan iproduknya idi idalam ikonteks ipembangunan iberkelanjutan 

i(sustainable idevelopment). iSustainibility iReporting iharus imenjadi idokumen 

istrategis iyang iberleval itinggi iyang imenempatkan iisu, itantangan idan ipeluang 

iSustainibility iDevelopment iyang imembawanya imenuju ikapada icore ibusiness idan 

isektor iindustrinya. 

 

 Perusahaan imemiliki ikewajiban isosial iatas iapa iyang iterjadi idisekitar 

ilingkungan imasyarakat. iPelaksanaan icorporate isocial iresponsibility imerupakan 

ihal iyang isangat ipenting ikarena iberkaitan idengan ipembentukan icitra ipositif 

iperusahaan. iOleh ikarena iitu, iperusahaan iseharusnya imelihat icorporate isocial 

iresponsibility ibukan isebagai ipusat ibiaya i(cost icenter) imelainkan isebagai ipusat ilaba 

i(profit icenter) idi imasa imendatang. iMenurut iSuharto iCSR iadalah ioperasi ibisnis 

iyang iberkomitmen itidak ihanya iuntuk imeningkatkan ikeuntungan iperusahaan isecara 

ifinansial, imelainkan ipula iuntuk ipembangunan isosial-ekonomi ikawasan isecara 

iholistik, imelembaga idan iberkelanjutan i(Suharto, i2008). 
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 Tanggung ijawab isosial iperusahaan imemberikan ikeuntungan ibersama ibagi 

isemua ipihak, ibaik iperusahaan isendiri, ikaryawan, imasyarakat, ipemerintah imaupun 

ilingkungan. iMenurut iMardikanto iada itujuh imanfaat iCSR iterhadap iperusahaan 

i(Mardikanto, i2014) i: 

1. iMeningkatkan iCitra iPerusahaan 

2. iMemperkuat i“Brand” iPerusahaan 

3. iMengembangkan iKerja iSama idengan iPara iPemangku iKepentingan 

4. iMembedakan iPerusahaan idengan iPesaingnya 

5.Menghasilkan iInovasi idan iPembelajaran iuntuk iMeningkatkan iPengaruh 

iPerusahaan 

6. iMembuka iAkses iuntuk iInvestasi idan iPembiayaan ibagi iPerusahaan i 

7. iMeningkatkan iHarga iSaham 

 

Instrumen ipengukuran iyang iakan idigunakan idalam ipenilitian iini imengacu 

ipada iGRI iG4 iyang imerupakan ipedoman ipenyusunan ilaporan ikeberlanjutan. iGRI 

iG4 iterdiri idari idua ipengungkapan, iyaitu iumum idan ispesifik i(GRI iG4,2013). 

iPengungkapan iumum imemiliki itujuh ikategori, iyang iterdiri idari istrategi idan 

ianalisis, iprofil iorganisasi, iindentifikasi iaspek imaterial idan iboundary, ihubungan 

idengan ipemangku ikepentingan, iprofil ilaporan, itata ikelola, iserta ietika idan iintegritas 

i(GRI iG4,2013). iPengungkapan ispesifik imemiliki itiga ikategori iyang iterdiri idari 

iekonomi, ilingkungan idan isosial. iKategori isocial imemiliki iempat isub ikategori, 

iyaitu ipraktik iketenagakerjaan idan ikenyamanan ibekerja, ihak iasasi imanusia, 

imasyarakat, iserta itanggung ijawab iatas iproduk i(GRI iG4,2013). iTotal iindikator iyang 
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iterdapat idalam iGRI imencapai i91 iitem i(www.globalreporting.org) iMasing-masing 

idari ikategori idan isub ikategori imemiliki iindikator. iPendekatan iuntuk imenghitung 

iCSRI ipada idasarnya imenggunakan ipendekatan iyang imenggunakan ipembagian idua 

ijenis iyang ibertentangan iyaitu isetiap iitem iCSR idalam iintrumen ipenilitian idiberi 

inilai i1 ijika idiungkapkan, idan inilai i0 ijika itidak idiungkapkan i(Monika i& iKhafid, 

i2016). iSelanjunya, iskor idari isetiap iitem idijumlahkan iuntuk imemperoleh 

ikeseluruhan iskor iyang idapat idicapai iyaitu i91 i. iRumus iperhittungan iCSR iadalah 

isebagai iberikut i(Monika i& iKhafid, i2016). 

 

CSRI i= i

ΣX

N
 

Keterangan: 

CSRI  i= iCorporate isocial iresponsibility iindex 

X i i  i= iJumlah iyang idiungkapkan 

N i i  i= iTotal ipengungkapan icorporate isocial iresponsibility i(CSR) i94 

2.3. i iHasil iPenelitian iTerdahulu 

Topik ipenelitian imengenai inilai iperusahaan ibukanlah imerupakan itopik ibaru 

idalam idunia ipenelitian. iTopik ipenelitian iini itelah ibanyak idilakukan ioleh i 

ibeberapa ipeneliti isebelumnya idengan imenghubungkan ivariabel ilain iseperti 

icapital iexpenditure, ileverage, ireturn ion iasset, ikepemilikan imanajerial, 

ikepemilikan iinstitusional, idan icorporate isocial iresponsibility iyang 

idimungkinkan idapat imempengaruhi inilai iperusahaan isalah isatunya iyaitu 

ipengungkapan iyang idilakukan iperusahaan. iBeberapa ihasil ipenelitian iterdahulu 

iini idisajikan idalam itabel i2.1 iberikut i: 
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Tabel i2.1 

Penelitian iTerdahulu 

 

No. Penelitian 

idan iTahun 

Judul Variabel 

idan iMetode 

iAnalisis 

Hasil 

1. Rizqia, 

iDwita iAyu, 

iSiti iAisjah, 

iSumiati 

i(2013) 

Effect iof 

iManagerial 

iOwnership, 

iFinancial 

iLeverage, 

iProfitability, 

iFirm iSize, iand 

iInvestment 

iOpportunity 

ion iDividend 

iPolicy iand 

iFirm iValue 

Variabel 

idependen: i i i 

i i iFirm iValue 

 

Variabel 

iIndependen

: i 

Kepemilikan 

iManajerial, i 

iInvestment 

iOpportunity 

iLeverage, 

iProfitabilitas

, iUkuran 

iPerusahaan 

Variabel 

iModerating

: 

Dividend 

iPolicy 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis iJalur 

i(Path 

iAnalysis) 

1. iKepemilikan imanajerial idan 

iinvestment iopportunity iberpengaruh 

inegatif iterhadap ikebijakan idividen i i i i 

i i i i i i i i2. iLeverage, iprofitabilitas idan 

iukuran iperusahaan itidak iberpengaruh 

iterhadap ikebijakan idividen i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i3. iKepemilikan imanajerial, 

ileverage, iprofitabilitas, iukuran 

iperusahaan, iinvestment iopportunity, 

idan ikebijakan idividen iberpengaruh 

ipositif iterhadap inilai iperusahaan i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wardoyo 

idan 

iVeronica 

i(2013) 

Pengaruh 

iGood 

iCorporate 

iGovernance, 

iCorpoorate 

iSocial 

iResponsibility 

idan iKinerja 

iKeuangan 

iterhadap inilai 

iperusahaan 

Variabel 

idependen: 

Nilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: iGCG 

i(Ukuran 

idireksi, 

iUkuran 

idewan 

ikomisaris, 

1. iUkuran idewan idireksi, iROA, idan 

iROE iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i2. 

iUkuran idewan ikomisaris, 

iindependensi idewan ikomisaris, 

ijumlah ikomite iaudit, idan iCSR itidak 

iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan 
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iIndependensi 

idewan 

ikomisaris, 

ijumlah 

ikomite 

iaudit), iCSR, 

idan iKinerja 

ikeuangan 

i(ROA idann 

iROE) 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis 

iRegresi 

iLinier 

iBerganda 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sukirni, 

iDwi i 

i(2012) i 

Kepemilikan 

iManajerial, 

iKepemilikan 

iInstitusional, 

iKebijakan 

iDeviden idan 

iKebijakan 

iHutang 

iAnalisis 

iTerhadap 

iNilai 

iPerusahaan 

Variabel 

idependen: i i i 

i i iNilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: i ikebijakan 

ihutang, 

ikebijakan 

ideviden, 

ikepemilikan 

imanajerial, 

idan 

ikepemilikan 

iinstitusional 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis 

iRegresi 

iBerganda 

1. iKebijakan ihutang idan 

iKepemilikan iinstitusional 

iberpengaruh isignifikan ipositif 

iterhadap inilai iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i2. 

iKepemilikan imanajerial iberpengaruh 

isignifikan inegative iterhadap inilai 

iperusahaan i i i i i i i i i i i3. iKebijakan 

ideviden itidak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Sudiyanto,

Bambang 

i(2010) 

Pengaruh 

ikebijakan 

iperusahaan 

iterhadap inilai 

iperusahaan 

idengan ikinerja 

iperusahaan 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: iLeverage, 

1: iLeverage ikeuangan iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap 

ikinerja iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i i2: 

iCapital iexpenditure iber- ipengaruh 

ipositif idan i isignifikan iterhadap 

ikinerja iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i i3: 

iInsentif imanajer iberpengaruh i i 
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isebagai 

ivariable 

iintervening 

iCapital 

iExpenditure, 

iIntensif 

iManager, 

iKinerja 

iKeuangan 

Metode 

iAnalisis: 

 

Analisis 

iRegresi 

iBerganda 

ipositif idan isignifikan iterhadap i 

ikinerja iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i i i4: 

iLeverage ikeuangan iber- ipengaruh 

ipositif idan i i isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i i5: iCapital 

iexpenditure iber- ipengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i6: iInsentif 

imanajer iberpengaruh i ipositif idan 

isignifikan iterhadap i i inilai 

iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i7: iKinerja 

iperusahaan iber- ipengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

5. Wati,KA 

idan 

iDarmayant

i,PA i(2013) 

Pengaruh 

iKepemilikan

Manajerial idan 

iKinerja 

iKeuangan 

iterhadap 

iKebijakan 

iDividen idan 

iNilai 

iPerusahaan 

Variabel 

iDependen: i i i 

i iNilai 

iPerusahaan 

Variabel 

iIndependen

: 

ikepemilikan 

imanajerial, 

iLikuiditas, 

iLeverage, 

iProfitabilitas

, i i i i i i i i 

iVariabel 

iModerasi i: 

iKebijakan 

ideviden 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis 

iRegresi 

iLinier 

iBerganda 

1. iKepemilikan imanajerial 

iberpengaruh ipositif itidak isignifikan 

iterhadap ikebijakan idividen i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i2.Likuiditas iberpengaruh ipositif 

itidak isignifikan iterhadap ikebijakan 

idividen i i i i i i i i i i i i3. iLeverage 

iberpengaruh ipositif itidak isignifikan 

iterhadap ikebijakan idividen i i i i i i i i i i i i i4. 

iProfitabilitas iberpengaruh ipositif 

itidak isignifikan iterhadap ikebijakan 

idividen i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i5. 

iKepemilikan imanajerial iberpengaruh 

inegatif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan i i i i i i i i i i i6. iLikuiditas 

iberpengaruh ipositif itidak isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i7. iLeverage iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan i i 

i i i i i i i i i i i i i i i8. iProfitabilitas iberpengaruh 

ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan i i9. iKebijakan 

idividenberpengaruh ipositif itidak 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan i 

6 Bernandhi, 

iR..& iMuid, 

iA. i(2014) 

Pengaruh i 

iKepemilikan 

iManajerial, i 

iKepemilikan 

iInstitusional, i 

iKebijakan 

iDividen, 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: 

1. iKepemilikan i imanajerial i itidak 

iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan 

2. iKepemilikan i iinstitusional i itidak 

iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i3. 

iKebijakan idividen itidak iberpengaruh 
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iLeverage, i idan 

iUkuran i 

iPerusahaan 

iTerhadap 

iNilai 

iPerusahaan 

iKepemilikan 

iManajerial, 

iKepemilikan 

iInstitusional, 

iKebijakan 

iDeviden, 

iLeverage, 

iUkuran 

iPerusahaan 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis 

iRegresi 

iBerganda 

iterhadap inilai iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i4.Leverage iberpengaruh inegatif 

iterhadap inilai iperusahaan i i i i i i i i i i i5. 

iUkuran iperusahaan iberpengaruh 

ipositif iterhadap inilai iperusahaan 

 

7 Wibowo, 

iR.. i& 

iAisjah, iS. 

i(2014) 

Pengaruh i 

iProfitabilitas, 

iKepemilikan i 

iManajerial, 

iKebijakan 

iDividen, iDan i 

iLeverage 

iTerhadap 

iNilai 

iPerusahaan 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: 

iProfitabilitas

, 

iKepemilikan 

iManajerial, 

iKebijakan 

iDeviden, 

iLeverage, i 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis 

iRegresi 

iBerganda 

1. iProfitabilitas i itidak iberpengaruh 

iterhadap inilai iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i2. iKepemilikan imanajerial 

iberpengaruh inegatif i isignifikan i 

iterhadap i inilai iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i 

i3. iKebijakan idividen itidak 

iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i4. 

iLeverage i iberpengaruh i inegatif 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan 

 

 

 

 

8 Ayu idan 

iSuarjana 

i(2017) 

Pengaruh 

iProfitabilitas, 

iterhadap inilai 

iperusahaan 

idengan 

iCorporate 

iSocial 

iResponsibility 

isebagai 

ivariabel 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

i(PBV) 

Variabel 

iIndependen

: 

Profitabilitas 

i(ROA) 

1. iProfitabilitas iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap iCSR i i i i i i i i i i i i i2. 

iProfitabilitas idan iCSR iberpengaruh 

ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan i i i i i i i i i i i i i i i i i3. iProfitabilitas 

iberpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan imelalui 

iCSR 
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iMediasi ipada 

iPerusahaan 

iPertambangan i 

Variabel 

iMediasi: 

Corporate 

iSocial 

iResponsibilit

y i 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis iJalur 

i(path 

ianalysis) 

 

 

 

 

 

 

9 Werner iR. 

iMurhadi i 

i(2008) 

Hubungan 

iCapital 

iExpenditure, 

iRisiko 

iSistematis, 

iStruktur 

iModal, 

iTingkat 

iKemampulaba

an iTerhadap 

iNilai 

iPerusahaan 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: 

Capital 

iexpenditure, 

iRisiko 

iSistematis, 

iStruktur 

iModal idan 

iKemampula

ba ian 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis iJalur 

i(path 

ianalysis) 

1. iCapital iExpenditure iberpengaruh 

ipositif iterhadap inilai iperusahaan 

2. iRisiko isistematis iberpengaruh 

iterhadap inilai iperusahaan 

3. iStruktur iModal iberpengaruh 

iterhadap inilai iperusahaan 

4. iTingkat iKemampulabaan 

iberpengaruh iterhadap inilai 

iperusahaan 

5. iCapital iExpenditure iberpengaruh 

iterhadap itingkat ikemampulabaan 

6. iStruktur iModal iberpengaruh 

iterhadap itingkat ikemampulabaan 

 

 

 

 

 

 

10 Sari, iP. iI. 

iP., i& 

iAbundanti, 

iN i(2014) i 

Pengaruh i 

pertumbuhan 

iPerusahaan 

idan iLeverage 

Terhadap 

iProitabilitasda

n iNilai i 

Perusahaan i 
 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan, 

iprofitablitas 

Variabel 

iIndependen

: 

pertumbuha

n i 

1. iPertumbuhan iperusahaan 

iberpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap iprofitabilitas 

2. iLeverage iberpengaruh i 

negatif isignifikan iterhadap i 

profitabilitas 

3. iPertumbuhan iperusahaan 

berpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan i 
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iperusahaan, 

i 
Leverage 
Metode 

iAnalisis: 

Analisis iJalur 

i(path 

ianalysis) 

4. iLeverage iberpengaruh 

negatif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan 

5. iProfitabilitas iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan 

11 Haruman, 

iT. i(2008) 
Struktur 

iKepemilikan, 

iKeputusan 

iKeuangan, 

idan iNilai 

iPerusahaan 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: 

Struktur 

ikepemilikan 

iKeputusan 

ikeuangan 

Metode 

iAnalisis: 

Analisis 

iRegresi 

iLinier 

iBerganda 

1. iKepemilikan imanajerial 

iberpengaruh ipositif ipada inilai 

iperusahaan. 

2. iKepemilikan iinstitusional 

iberpengaruh ipositif ipada inilai 

iperusahaan. 

 

3. iKepemilikan imanajerial 

iberpengaruh ipositif ipada iKeputusan 

iKeuangan. 

4. iKepemilikan iinstitusional 

iberpengaruh ipositif ipada iKeputusan 

iKeuangan. 

 

 

 

 

12 Sujoko, iet 

ial., i(2007) 
Pengaruh 

iStruktur 

iKepemilikan 

iSaham, 

iLeverage, 

iFaktor iIntern 

iDan iFaktor 

iEkstern 

iTerhadap 

iNilai 

iPerusahaan 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

Variabel 

iIndependen

: 

Struktur 

iKepemilikan,

Leverage, 

iFaktor iIntern 

iDan iFaktor 

iEkstern i 

1. iStruktur iKepemilikan i 

iberpengaruh ipositif iterhadap i inilai 

iperusahaan 

2. iStruktur iKepemilikan i 

iberpengaruh inegatif iterhadap 

ileverage 

3. iFaktor iIntern iberpengaruh ipositif 

iterhadap inilai iperusahaan 

4. iFaktor iEkstern iberpengaruh ipositif 

iterhadap inilai iperusahaan 

5. iFaktor iIntern iberpengaruh inegatif 

iterhadap ileverage 

6. iFaktor iEkstern iberpengaruh 

inegatif iterhadap ileverage 

13 Rustiarini, 

iN. iI. iW. 

i(2010) 

Pengaruh 

iCorporate 

iGovernance 

iPada 

iHubungan 

Variabel 

iDependen: i i i 

i i i i i i i i iNilai 

iperusahaan 

1 iPengungkapan iCSR iberpengaruh 

ipositif ipada inilai iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i2. iCorporate igovernance 

iberpengaruh ipositif ipada inilai 

iperusahaan. i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i3. iCorporate 
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2.4 i iHipotesis iPenelitian 

Hipotesis ipenelitian idapat iterbentuk ikarena iadanya ilandasan iteori iyang 

imenjelaskan idan imembentuk ilogika ipikir iserta iadanya ipenelitian iterdahulu iyang 

imendukung idan imenjelaskan ihubungan iantar ivariabel-variabel idalam ipenelitian 

iini. iDi idalam ipenelitian iini imenjelaskan idugaan isementara ipeneliti iakan iadanya 

ihubungan iantara inilai iperusahaan idengan icapital iexpenditure, ileverage, ireturn ion 

iasset, ikepemilikan imanajerial, ikepemilikan iinstitusional, idan icorporate isocial 

iresponsibility. 

2.4.1 iPengaruh iCapital iExpenditure iterhadap iNilai iPerusahaan 

Perusahaan iyang imelakukan iinvestasi imodal icenderung idapat imenarik ipara 

iinvestor ikarena idiharapkan ikeputusan-keputusan iinvestasi itersebut iakan imembawa 

ikeuntungan ilebih ibesar idi imasa iyang iakan idatang i(Brealey iet ial., i2007). 

iPenggunaan icapital iexpenditure isebagai ikeputusan iinvestasi imemberikan isinyal 

ipositif iakan ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang iyang ikemudian idirespon 

ibaik ioleh ipara iinvestor i(Achmad i& iAmanah, i2014) iHal itersebut isesuai idengan 

isignaling itheory idimana ikeputusan iinvestasi idapat imemberikan isinyal ipositif ibagi 

ipara iinvestor. iKenaikan idalam ipengeluaran imodal iterhadap iharapan-harapan 

iCorporate 

iSocial 

iResponsibility 

idan iNilai 

iPerusahaan i 

Variabel 

iIndependen

: iCorporate 

igovernance, 

iCSR i 

iMetode 

iAnalisis: 

Analisis 

iRegresi 

iBerganda 

igovernance iberpengaruh ipositif ipada 

ihubungan ipengungkapan iCSR 

idengan inilai iperusahaan i 
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iperusahaan, idapat imengakibatkan ikenaikan ireturn idan ipeningkatan ipertumbuhan 

iperusahaan imencerminkan ikinerja iperusahaan iyang ibaik. iDengan idemikian 

iinvestor iakan ilebih itertarik iuntuk imembeli isaham iperusahaan iyang imelakukan 

iinvestasi imodal, isehingga ihal iini iakan imengakibatkan iharga isaham imeningkat, idan 

ipada iakhirnya iakan imeningkatkan ijuga inilai ipasar iperusahaan. iSelain iitu, 

ipengeluaran imodal ijuga idapat imengoptimalkan iarus ikas iperusahaan. iDengan 

ioptimalnya iarus ikas itersebut imaka ikinerja iperusahaan iserta ipertumbuhan 

iperusahaan idi imasa imendatang ipun ijuga imeningkat. iKinerja iperusahaan iyang ibaik 

idan imeningkat ijuga iakan imeningkatkan inilai iperusahaan. iMenurut iWahyuning i& 

iSudiyanto, imenyatakan ibahwa iinvestasi ipositif imempengaruhi inilai iperusahaan 

i(Wahyuning i& iSudiyatno, i2012). iArtinya ijika iinvestasi iditingkatkan, imaka inilai 

iperusahaan iakan imeningkat. iMengingat ibahwa ipengeluaran ibiaya iuntuk i ikeperluan 

iinvestasi iadalah ibagian idari icapital iexpenditure, imaka iberarti icapital iexpenditure 

imempengaruhi inilai iperusahaan. iHipotesis isatu ipada ipenelitian iini idiusulkan 

isebagai iberikut. 

H1: iCapital iExpenditure iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

2.4.2 iPengaruh iLeverage iterhadap iNilai iPerusahaan 

 Leverage imerupakan ikemampuan iperusahaan iuntuk imenggunakan ihutang 

iuntuk imemaksimalkan ikeuntungan i(Rizqia iet ial., i2013). iSesuai idengan iteori 

ipensinyalan, ipenggunaan ihutang isebagai ikeputusan ipendanaan ipada isuatu 

iperusahaan iakan imemberikan isinyal ipositif ibagi ipara iinvestor. iPenggunaan idana 

ieksternal iakan imenambah ipendapatan iperusahaan iyang inantinya iakan idigunakan 

iuntuk ikegiatan iinvestasi iyang imenguntungkan ibagi iperusahaan. iSehingga idengan 
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ibegitu iharapan ipara iinvestor iakan ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang 

iakan inaik idan inilai iperusahaan ipun imeningkat. 

Peningkatan ipenggunaan iutang inantinya idapat idijadikan ipenambahan 

imodal iuntuk imemutar ikegiatan iperusahaan idan imendapatkan ilaba iyang inantinya 

iakan imeningkatkan inilai iperusahaan idan imenarik iinvestor iuntuk imembeli isaham 

iperusahaan. iHarga isahamnya idapat inaik ibegitu ijuga isebaliknya. iHarga isaham 

imencerminkan ipenilaian iyang idiberikan iinvestor ikepada iperusahaan. iSelain iitu, 

ipenggunaan ileverage icukup imenguntungkan ibagi iperusahaan ikarena iadanya iefek 

idari icorporate itax ishield, idimana ihutang idapat imelindungi itingkat ipajak 

iperusahaan iatas ilaba isehingga iproporsi ihutang ipada iperusahaan idapat ioptimal idan 

ikinerja iperusahaan ipun idapat imeningkat. iPenggunaan ileverage idapat imengurangi 

ipenghasilan ikena ipajak ikarena iperusahaan idiwajibkan iuntuk imembayar ibunga 

ipinjaman. iPengurangan ipajak idapat imenambah ilaba iperusahaan iyang ibisa 

idimanfaatkan iuntuk ireinvestasi iataupun iuntuk ipembagian idividen ikepada ipara 

ipemegang isaham. iReinvestasi idan ipembagian idividen iakan imeningkatkan 

ipenilaian iinvestor isehingga idapat imeningkatkan iminat imereka iuntuk imembeli 

isaham. iWati i& iDarmayanti imenunjukkan ibahwa ileverage iberpengaruh isecara 

ipositif iterhadap inilai iperusahaan imenunjukkan ibahwa iperusahaan imampu idalam 

imelunasi iutang-utang ijangka ipanjangnya isehingga idapat idikatakan ibahwa 

iperusahaan isudah imelakukan ikinerja iterbaiknya iuntuk imenciptakan inilai 

iperusahaan iyang ibaik ipula i(Ari iLina iWati i& iAyu iDarmayanti, i2013). iHipotesis idua 

ipada ipenelitian iini idiusulkan isebagai iberikut. 

H2: iLeverage iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 
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2.4.3 iPengaruh iReturn ion iAsset i(ROA) iterhadap iNilai iPerusahaan 

 Menurut iPrastowo, i“Return iOn iAsset i(ROA) iadalah irasio iuntuk imengukur 

ikemampuan iperusahaan idalam imemanfaatkan iaktivanya iuntuk imemperoleh ilaba 

i(Prastowo, i2011). iRasio iini imengukur itingkat ikembalian iinvestasi iyang itelah 

idilakukan ioleh iperusahaan idengan imenggunakan iseluruh idana i(aktiva) iyang 

idimilikinya. iSemakin itinggi irasio iini imaka isemakin ibaik iproduktivitas iaset idalam 

imemperoleh ikeuntungan ibersih idan iakan imeningkatkan idaya itarik iperusahaan 

ikepada iinvestor. iROA ijuga imenunjukkan ikemampuan imodal iyang idiinvestasikan 

idalam itotal iaktiva idalam imenghasilkan ilaba iperusahaan. iReturn iperusahaan iakan 

isemakin imeningkat iapabila ilaba iperusahaan imeningkat. iApabila ireturn iperusahaan 

itinggi imaka iakan imenyebabkan iharga isaham iperusahaan ibergerak inaik. 

iPeningkatan idaya itarik iperusahaan imenjadikan iperusahaan itersebut imakin idiminati 

ioleh iinvestor, ikarena itingkat ipengembalian iakan isemakin imembesar, isehingga 

iROA iakan iberpengaruh iterhadap iharga isaham iperusahaan i(Rahmalia, i2014). 

iMenurut iPenelitian iAyu i& iSurajaya imeunjukan ibahwa ireturn ion iassets 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan i(Ayu i& iSuarjaya, i2017). 

iHipotesis itiga ipada ipenelitian iini idiusulkan isebagai iberikut. 

H3: iReturn ion iAsset i(ROA) iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. 

2.4.4. iPengaruh iKepemilikan iManajerial iterhadap iNilai iPerusahaan 

 Menurut iDiyah i& iWidanar ikepemilikan imanajerial iadalah iproporsi 

ipemegang isaham idari ipihak imanajemen iyang isecara iaktif iikut idalam ipengambilan 

ikeputusan iperusahaan i(direktur idan ikomisaris) i(Diyah i& iWidanar, i2009). 
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iPeningkatan inilai iperusahaan idapat itercapai iapabila iada ikerja isama iantara 

imanajemen iperusahaan idengan ipihak ilain iyang imeliputi ishareholder imaupun 

istakeholder idalam imembuat ikeputusan-keputusan ikeuangan idengan itujuan 

imemaksimumkan imodal ikerja iyang idimiliki i(Sukirini, i2012). i 

 Manajer iyang imemiliki isaham idi iperusahaannya iakan itermotivasi 

imemaksimalkan ikeuntungan, inilai ipasar iperusahaan, idan ikesejahteraan ipemegang 

isaham. iTindakan imanajer iyang imemiliki isaham iperusahaan iakan isemakin 

iproduktif idalam ipekerjaannya iguna imemaksimalkan inilai iperusahaan, isehingga 

imanajer ipun iakan imengungkapkan iinformasi isosial idemi imeningkatkan iimage 

iperusahaan. iNamun itindakan iopportunistic iyang idilakukan ioleh ipara ipemegang 

isaham imanajerial ipun idapat imenurunkan iharga isaham iperusahaan. iDengan iadanya 

itindakan iopportunistic idari ipara ipemegang isaham imanajerial, ipemegang isaham 

ilain iakan imerasa idirugikan iyang imengakibatkan iturunnya ikepercayaan ipara 

iinvestor iterhadap iperusahaan. iSehingga ipermintaan iterhadap isaham iperusahaan 

iakan imenurun idan iharga isaham ipun isecara iotomatis iakan iturun. 

Penelitian iRizqia iet ial., imenunjukkan ihasil iyang ipengaruh ipositif 

ikepemilikan imanajerial iterhadap inilai iperusahaan i(Rizqia iet ial., i2013). iPeran 

ikepemilikan isaham ioleh imanajemen idigunakan iuntuk imenyelaraskan ikepentingan 

iantara imanajemen idan ipemegang isaham. iAdanya ikepemilikan imanajerial idapat 

imeningkatkan inilai iperusahaan. iHipotesis iempat ipada ipenelitian iini idiusulkan 

isebagai iberikut. 

H4: iKepemilikan imanajerial iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. 
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2.4.5 i iPengaruh iKepemilikan iInstitusional iterhadap iNilai iPerusahaan 

Kepemilikan i isaham i iinstitusional i iakan i imendorong i ipeningkatan 

ipengawasan iyang ilebih ioptimal i(Rahmawati, i2012). iMekanisme imonitoring iini 

iakan imeningkatkan ikemakmuran ipemegang isaham imelalui iinvestasi imereka iyang 

icukup ibesar idalam ipasar imodal. iPengawasan i iyang i itinggi iini iakan imeminimalisasi 

itingkat ipenyelewengan-penyelewengan iyang idilakukan ioleh ipihak imanajemen 

iyang iakan imenurunkan inilai iperusahaan. iSelain iitu, ipemilik iinstitusional iakan 

iberusaha imelakukan iusaha-usaha ipositif iguna imeningkatkan inilai iperusahaan 

imiliknya i(Haruman, i2008). iPeningkatan iaktivitas iinstitusional iinvestor iini ijuga 

ididukung ioleh iusaha imereka iuntuk imeningkatkan itanggung ijawab iinsiders. 

iSukirni, idalam ipenelitiannya imenunjukkan ihasil ibahwa ikepemilikan iinstitusional 

iberpengaruh ipositif isignifkan iterhadap inilai iperusahaan i(Sukirini, i2012). iSemakin 

ibesar ikepemilikan iinstitusional imaka isemakin iefisien ipemanfaatan iaktiva 

iperusahaan idan idiharapkan ijuga idapat ibertindak isebagai ipencegahan iterhadap 

ipemborosan idan imanipulasi ilaba iyang idilakukan ioleh imanajemen isehingga iakan 

imeningkatkan inilai iperusahaan. iHipotesis ilima ipada ipenelitian iini idiusulkan 

isebagai iberikut. 

H5: iKepemilikan iinstitusional iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. 
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2.4.6 iPengaruh iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iterhadap iNilai 

iPerusahaan 

 Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) imerupakan ibagian idari istrategi 

ibisnisnya, iuntuk imenunjang ikeberlangsungan iperusahaan idimasa imendatang. iNilai 

iperusahaan iakan iterjamin itumbuh isecara iberkelanjutan iapabila iperusahaan 

imemperhatikan idimensi iekonomi, isosial, idan ilingkungan ihidup. iSemakin ibaik 

ikinerja iyang idilakukan iperusahaan ididalam imemperbaiki ilingkungannya i(dimensi 

iekonomi, isosial, idan ilingkungan ihidup), imaka inilai iperusahaan isemakin imeningkat 

isebagai iakibat idari ipara iinvestor iyang imenanamkan isahamnya ipada iperusahaan. 

iHal itersebut idikarenakan ipara iinvestor ilebih itertarik iuntuk imenginvestasikan 

imodalnya ipada ikorporasi iyang iramah ilingkungan. 

Pengungkapan icorporate isocial iresponsibility i(CSR) idalam ilaporan 

ikeungan iperusahaan iakan imenjadi ipertimbangan iinvestor idengan iharapan iakan 

imenambah ikepercayaan ipara iinvestor, ibahwa iperusahaan itersebut iakan iterus 

iberkembang idan iberkelanjutan. iCSR imerupakan iwujud iaktivitas iperusahaan idalam 

imencapai itujuan ijangka ipendek idan ijangka ipanjangnya. iPerusahaan iyang 

imelakukan iaktivitas iCSR isecara iberkala, itentu iakan imembuat ikesan iyang ipositif 

ibagi iperusahaan idalam ijangka ipanjang. iKarena idalam ipembuatan ikeputusannya, 

iperusahaan itidak isemata ihanya iberdasarkan ifaktor ikeuangan isaja, itetapi ijuga iharus 

iberdasarkan ikonsekuensi isosial idan ilingkungan. iJadi imakin ibaik iperusahaan 

imelakukan ipengungkapan itanggung ijawab isosialnya, imaka iakan iterbangun iimage 

iperusahaan iyang ibaik idi imata istakeholder itermasuk idi idalamnya ikonsumen idan 

iinvestor iyang iberarti imenunjukkan ibahwa ikinerja iperusahaan isemakin imeningkat. 
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iMenurut iPenelitian iAyu i& iSurajaya imeunjukan ibahwa icorporate isocial 

iresponsibility iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan i(Ayu i& 

iSuarjaya, i2017). iHipotesis ienam ipada ipenelitian iini idiusulkan isebagai iberikut. 

H6: iCorporate iSocial iResponsibility iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. 

2.5. iKerangka iPenelitian 

 Signalling itheory imerupakan ikonsep iteori iyang idigunakan iuntuk 

imenjelaskan ibahwa isuatu iinformasi idimanfaatkan iperusahaan iuntuk imemberi 

isinyal ipositif imaupun inegatif ikepada ipemakainnya. iNilai iperusahaan idapat 

imengambaran ikinerja iperusahaan idalam imeningkatkan ikesejahteraan ipemilik 

iperusahaan imaupun ipemakainya. iNantinya idiharapkan iinformasi iyang idikeluarkan 

idari iperusahaan imendapatkan isinyal ipositif iyang idapat iditangkap ipemakainya iagar 

idirespon idan idirealisasikan idalam ibentuk ipembelian isaham. i 

 Pada iperusahaan iyang imemiliki ikeputusan iinvestasi imodal idapat imenaikan 

ireturn idan imeningkatkan ipertumbuhan iperusahaan. iPada iperusahaan iyang imampu 

imengelola ihutangnya, idapat imemaksimalkan ikeuntungan idan imengatur ikeputusan 

ipendanaan. iPada iperusahaan iyang imampu imengelola iaktivanya isebagai iinvestasi, 

idapat idigunakan iuntuk imemperoleh ilaba. iKepemilikan imanajerial iyang imemiliki 

isaham iperusahaan iakan ilebih iberhati-hati idalam imengambil ikeputusan ikarena 

imanajer ibertanggung isebagai ipengelola idan ipemilik ioleh iperusahaan iuntuk 

imencapai itujuan iperusahaan. iOleh ikarna iitu ijuga idibutuhkan ikepemilikan 

iinstitusional iuntuk imemonitoring iperilaku imanajer idalam imengelola iperusahaan i. 

iPerusahaan iyang imelakukan iprogram iatau itindakan isosial idapat imenambah icitra 
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iperusahaan iyang ibaik idi imata istakeholder, imasyarakat idan iinvestor. iAgar inantinya 

iinvestor itertarik iuntuk imembeli isaham iperusahaan idan imeningkatkan ijuga inilai 

ipasar iperusahaan. 

Berdasarkan iuraian ibab ikerangka ipenelitian iini idapat idigambarkan isebagai 

iberikut i: 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

 

3.1  iJenis idan iDesain iPenelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian explanatory research. Menurut 

Sugiyono (2013) penelitian explanatory research adalah penelitian yang 

menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel diteliti serta hubungan antara 

variabel yang satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan. Pendekatan yang digunakan dalam peneltian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yaitu dikatakan metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. 

3.2  iPopulasi idan iSampel 

Menurut iSugiyono ipopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas 

iobyek/subyek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan 

ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya i(Sugiyono, 

i2018). iDalam iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iPerusahaan iPertambangan idan iEnergi 

iselama iperiode i2016-2019. iPerusahaan iPertambangan idan iEnergi idipilih isebagai 

ipopulasi ikarena iPerusahaan iPertambangan idan iEnergi ilebih imendapatkan isorotan 

imasyarakat iberkaitan idengan iefek ioperasional iperusahaan iterhadap ilingkungan. i i 

Menurut iSugiyono isampel iadalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang 

idimiliki ioleh ipopulasi itersebut i(Sugiyono, i2018). iDalam ipenelitian iini, iSampel 

ipenelitian idiambil idari ipopulasi idengan imenggunakan imetode ipurposive isampling 
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idengan ibeberapa ikriteria iyang iharus iditeliti. iBerikut ikriteria iperusahaan iyang iakan 

idijadikan isebagai isampel idalam ipenelitian i: 

1. Perusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang ilisting idi iBEI iselama iperiode 

i2016-2019. 

2. Perusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang iyang itidak imelaporkan ilaporan i 

ikeuangan iselama iperiode i2016-2019. 

3. Perusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang imemiliki ilaba inegative iselama 

iperiode i2016-2019. 

3.3 Jenis idan iSumber iData 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata isekunder, iyaitu 

imenggunakan data ilaporan ikeuangan idan ilaporan itahunan iperusahaan i iyang 

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). iSumber idata iyang idigunakan idiperoleh 

idari ihalaman ilisting iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iyaitu iwww.idx.co.id. 

3.4 i Metode iPengumpulan iData 

Metode ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iteknik idokumentasi. iMenurut iSugiyono iTeknik idokumentasi iadalah isuatu icara 

iyang idigunakan iuntuk imemperoleh idata idan iinformasi idalam ibentuk ibuku, iarsip, 

idokumen, itulisan iangka idan igambar iyang iberupa ilaporan iserta iketerangan iyang 

idapat imendukung ipenelitian i(Sugiyono, i2018). iMetode idokumentasi idilakukan 

idengan icara imengunduh ilaporan ikeuangan idan ilaporan itahunan i(annual ireport) 

idari iwww.idx.co.id i. i 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.5  i iDefinisi iOperasional idan iPengukuran iVariabel 

Variabel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan ivariabel 

idependen idan ivariabel iindependen. iPenjelasan imengenai ivariabel idependen idan 

ivariabel iindependen isebagai iberikut i: 

 

3.5.1 Variabel iDependen 

Variabel idependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iNilai 

iPerusahaan. iMenurut iNurainun inilai iperusahaan iadalah inilai iyang imencerminkan 

iberapa iharga iyang imampu idibayar ioleh iinvestor iuntuk isuatu iperusahaan i(Nuraina, 

i2012). iNilai iperusahaan ilazim idiindikasikan idengan iprice ito ibook ivalue i(Perdana, 

i2012). iPBV idihitung idengan irumus: 

PBV i= i

Harga iPasar iper iLembar iSaham iBiasa

Ekuitas iper iSaham
 

 

3.5.2 Variabel iIndependen 

Variabel iindependen iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah icapital 

iexpenditure, ileverage, ireturn ion iassets, ikepemilikan imanajerial, ikepemilikan 

iinstitusional, idan icorporate isocial iresponsibility. iPenjelasan idefinisi ioperasional 

idan ipengukuran ivariabel idapat idijelaskan idalam itabel isebagai iberikut i: 

1. Capital iExpenditure 

Bambang imenyatakan ibahwa i“capital iexpenditure iadalah ipengeluaran idana 

iuntuk ipembelian iaktiva itetap i(plant iinvestment), iyaitu i i itanah, i i ibangunan-

bangunan, imesin-mesin idan iperalatan ilainnya, iserta ipengeluaran idana i iuntuk 
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iproyek iadvertensi ijangka ipanjang, ipenelitian idan ipengembangan.” iUntuk 

iperhitungan icapital iexpenditure imenggunakan irumus irasio idengan irumus isebagai 

iberikut i: 

Rasio iCapial iExpenditur i= i

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛  i𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛  i𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  i𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

Total iAset i(TA)
 

 

2. Leverage 

Leverage imerupakan ikemampuan iperusahaan iuntuk imenggunakan ihutang 

iuntuk imemaksimalkan ikeuntungan i(Rizqia iet ial., i2013). iLeverage iyang idiukur 

idengan irasio iutang iterhadap itotal iaset, iyaitu irasio iyang imengukur iaset iperusahaan 

iyang itelah idibiayai ioleh iutang i(Rizqia iet ial., i2013). iLeverage idihitung 

imenggunakan idirumuskan i: 

Leverage i= i

Total iHutang

Total iAset
 

 

3. Return iOn iAssets i(ROA) 

Menurut iPrastowo iReturn iOn iAsset i(ROA) iadalah irasio iuntuk imengukur 

ikemampuan iperusahaan idalam imemanfaatkan iaktivanya iuntuk imemperoleh ilaba 

i(Prastowo, i2011). iRisdawati i& iSubowo. iRasio ireturn ion iassets idapat idiukur 

imenggunakan ilaba ibersih i(Risdawati i& iSubowo, i2015), iyaitu i: 

Return ion iAsset i= i

Laba iBersih

Total iAktiva
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4. Kepemilikan iManajerial i 

Kepemilikan imanajerial iadalah iproporsi ipemegang isaham idari ipihak ijajaran 

imanajerial iperusahaan idari ijumlah isaham iyang iberedar ipada itahun itertentu 

i(Wibowo, iRamadani iand iAisjah, i2013). iKepemilikan imanajerial idiukur idengan 

imenggunakan iindikator ijumlah ipresentase ikepemilikan isaham iyang idimiliki ioleh 

ipihak imanajemen idari iseluruh ijumlah imodal isaham iyang iberedar i(Sukirini, i2012). 

Kepemilikan iManajerial i= i

Jumlah iKepemilikan  iSaham ioleh iManajemen

Jumlah iSaham iBeredar
 i 

 

5. Kepemilikan iInstitusional i 

Kepemilikan iInstitusional i iadalah isaham iperusahaan iyang idimiliki ioleh 

iinstitusi iatau ilembaga iseperti iperusahaan iasuransi, idana ipensiun, iatau iperusahaan 

ilain i(Tarjo, i2008). iKepemilikan iinstitusional idiukur idengan imenggunakan 

iindikator ijumlah ipresentase ikepemilikan isaham iyang idimiliki ioleh ipihak iinstitusi 

idari iseluruh ijumlah imodal isaham iyang iberedar i(Sukirini, i2012). 

Kepemilikan iInstitutional i= i

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  i𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛  i𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  i𝑜𝑙𝑒ℎ  i𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  i𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  i𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 i 

 

6. Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) 

Menurut iBudi iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iadalah ikomitmen 

iperusahaan iatau idunia ibisnis iunuk iberkontribusi idalam ipengembangan iekonomi 

iyang iberkelanjutan idengan imemperhatikan itanggung ijawab isosial iperusahaan idan 
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imenitikberatkan ipada ikeseimbangan iantara iperhatian iterhadap iaspek iekonomis, 

isosial, idan ilingkungan i(Budi, i2014). 

Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) idiukur idengan imenggunakan 

iindikator iGRI iG4 i(global ireporting iinitiatives). iIndikator iGRI iG4 iterdiri idari i i79 

iindikator ipengungkapan iyang iterbagi ilagi idalam i3 ikategori iyaitu iekonomi, 

ilingkungan idan isocial. iKategori iekonomi imencakup ikinerja iekonomi, ikeberadaan 

ipasar, idampak iekonomi ilangsung, idan ipraktik ipengadaan i. iKinerja ilingkungan 

imencakup isumber idaya ialam, ikeanekaragaman ihayati, iemisi, iefluen idan ilimbah, 

iproduk idan ijasa, ikepatuhan, itransportasi, ilain-lain, iasesmen ipemasok iatas 

ilingkungan, idan imekanisme ipengaduan imasalah ilingkungan i.Kategori isocial 

imencakup ihak iasasi imanusia, ipraktek iketenagakerjaan idan ikerja, itanggung ijawab 

iproduk idan imasyarakat. 

Untuk isetiap iitem ipengungkapan iakan idiberi iskor i1 ijika idiungkapkan idan 

iskor i0 ijika itidak idiungkapkan. i iIndikator ipengukuran iCorporate iSocial 

iResponsibility i(CSR) imengacu ipada ipengukuran irumus isebagai iberikut i(Haniffa iet 

ial, i2005 idalam iMonika, i2016). 

 

CSRI i= i

ΣX

N
 

Keterangan: 

CSRI  i= iCorporate isocial iresponsibility iindex 

X i i  i= iJumlah iCSR iyang idiungkapkan 

N i i  i= iTotal ipengungkapan icorporate isocial iresponsibility i(CSR), i94 

 



59 

 

 

 

 

3.6. Metode iAnalisis iData 

Metode ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

imenggunakan imetode iAnalisis iRegresi iBerganda iuntuk imenunjukan ihubungan 

irepresentatif idan isignifikan iyang ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh idari 

ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat i(dependen). iSebelum idilakukan ianalisis 

iregresi iberganda, iterlebih idahulu idilakukan iuji iasumsi iklasik. iKetepatan ifungsi 

iregresi idalam imenafsirkan inilai iaktual idapat idiukur idari inilai ikoefisien ideterminasi, 

inilai istatistik iF idan inilai istatistik it i(Ghozali, i2018). 

 

3.6.1 i Analisis iStatistik iDeskriptif 

Menurut iGhozali istatistik ideskriptif imemberikan igambaran iatau ideskripsi 

isuatu idata iyang idilihat idari inilai irata-rata i(mean), istandar ideviasi, ivarian, 

imaksimum, iminimum idan imedian i(Ghozali, i2018). iData iyang iditeliti 

idikelompokkan imenjadi itujuh iyaitu icapital iexpenditure, ileverage, ireturn ion iasset, 

ikepemilikan imanajerial, ikepemilikan iinstitusional, idan icorporate isocial 

iresponsibility, idan iNilai iPerusahaan. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan 

ianalisis ideskriptif isederhana. 

3.6.2.  iUji iAsumsi iKlasik 

Uji iAsumsi iKlasik idigunakan idalam isuatu ipenelitian iyang imenunjukkan 

imodel iregresi itersebut ilayak iatau itidak iuntuk idilakukan ike ipengujian iselanjutnya 

i(Ghozali, i2018). iPengujian iasumsi iklasik idilakukan iuntuk imelihat iapakah idata 
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iyang idiperoleh idapat idianalisis ilebih ilanjut. i iAdapun ipengujian iasumsi iklasik 

idalam ipenelitian iini, iyaitu: 

 

 i i1. i i Uji iNormalitas 

Uji iNormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi, 

ivariabel ipengganggu iatau iresidual imemiliki idistribusi inormal. iUji iyang 

idigunakan iuntuk imenguji ikenormalan iadalah iuji iKolmogrov-Smirnov. iUji 

inormalitas idiperlukan ikarena iuntuk imelakukan ipengujian-pengujian ivariabel 

iMenurut i iGhozali idasar ipengambilan ikeputusan ibisa idilakukan iberdasarkan 

iprobabilitas i(Asymtotic iSignificance) i(Ghozali, i2018), iyaitu: i 

a. iJika iprobabilitas i> i0,05 imaka idistribusi idari ipopulasi iadalah inormal. 

b. iJika iprobabilitas i< i0,05 imaka ipopulasi itdak iberdistribusi isecara inormal. i 

 

 i i i2. Uji iMultikolinieritas 

Uji iMultikolinieritas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi 

iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(independen). iModel iregresi 

iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi idi iantara ivariabel iindependen. iJika 

ivariabel iindependen isaling iberkorelasi, imaka ivariabel-variabel iini itidak 

iortogonal. iVariabel iortogonal iadalah ivariabel iindependen iyang inilai ikorelasi 

iantar isesama ivariabel iindependen isama idengan inol i(Ghozali, i2018). 

Multikolinieritas idapat idilihat idari inilai itolerance idan ivariance iinflation 

ifactor i(VIF). iKedua iukuran iini imenunjukkan isetiap ivariabel iindependen 

imanakah iyang idijelaskan ioleh ivariabel iindependen ilainnya. iNilai itolerance 
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iyang irendah isama idengan inilai iVIF itinggi ikarena iVIF i= i1/ itolerance. iNilai 

icutoff iyang iumum idipakai iuntuk imenunjukkan iadanya imultikolinieritas iadalah 

inilai itolerance i≥ i0,10 iatau isama idengan inilai iVIF i≤ i10 i(Ghozali, i2018). 

 

 i i i i3. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iHeterokedastisitas ibertujuan imenguji iapakah idalam imodel iregresi 

iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan 

iyang ilain. iJika ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilain 

itetap, imaka idisebut iHomoskedastisitas idan ijika iberbeda idisebut 

iHeteroskedastisitas. iModel iregresi iyang ibaik iadalah iyang iHomoskedastisitas 

iatau itidak iterjadi iHeteroskedastisitas i(Ghozali, i2018). 

Dalam ipenelitian iini, icara iuntuk imendeteksi iada iatau itidaknya 

iheteroskedastisitas iadalah idengan imelihat iGrafik iPlot iantara inilai iprediksi 

ivariabel iterikat i(dependen) idengan iresidualnya. iDeteksi iada itidaknya 

iheteroskedastisitas idapat idilakukan idengan imelihat iada itidaknya ipola itertentu 

ipada igrafik iscatterplot iantara ikeduanya idimana isumbu iY iadalah iY iyang itelah 

idiprediksi, idan isumbu iX iadalah iresidual i(Y iprediksi i– iY isesungguhnnya) iyang 

itelah idi-studentized. iDasar ianalisis i(Ghozali, i2018) i: i 

1. iJika iada ipola itertentu, iseperti ititik-titik iyang iada imembentuk ipola itertentu 

iyang iteratur i(bergelombang, imelebar ikemudian imenyempit), imaka 

imengindikasikan itelah iterjadi iheteroskedastisitas. i 

2. iJika itidak iada ipola iyang ijelas, iserta ititik-titik iyang imenyebar idi iatas idan idi 

ibawah iangka i0 ipada isumbu iY, imaka itidak iterjadi iheteroskedastisitas. 
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 Dalam iUji iHeteroskedastisitas iselain idiuji imenggunakan ianalisi igrafik 

iscatterplot idapat imenggunakan iUji iGlejser i(Ghozali, i2018). iUji iGlejser iadalah 

imeregresikan inilai iabsolut idari iresidual isebagai ivariabel idependen iterhadap 

isemua ivariabel iindependen iyang iditeliti. iNilai isignifikan imasing-masing 

ivariabel ipada iUji iGlejser iharus imemiliki itingkat inilai isignifikan i> i5%. iJika 

inilai isignifikannya i> i5% iberarti itidak imengandung iheteroskedastisitas. 

 

 i i3.7.  iMetode iAnalisis iRegresi iLinier iBerganda 

 iRegresi ilinear iberganda idigunakan iuntuk imenguji ipengaruh ihubungan 

ivariabel iindependen, iyaitu icapital iexpenditure i(X1), ileverage i(X₂), ireturn ion 

iassets i(X₃), ikepemilikan imanajerial i(X₄) ikepemilikan iinstitusional i(X₅) idan 

icorporate isocial iresponsibility i(X₆), iserta ivariabel idependen, inilai iperusahaan 

i(Y). iMetode iregresi ilinear iberganda idalam ipenelitian iini imenggunakan 

isoftware iSPSS iVersi i25. i(Statistical iProductand iServices iSolutions). iAdapun 

imodel ipersamaan iregresi isebagai iberikut: 

 Y= iα i+ iβ1X1 i+ iβ₂X₂ i+ iβ₃X₃ i+ iβ₄X₄ i+ iβ₅X₅ i+ iβ₆X₆ i+ ie 

Dimana: 

Y i i= iNilai iPerusahaan 

α i i= iKonstanta 

X1= iCapital iExpenditure i 

X₂= iLeverage i 

X₃= iReturn iOn iAssets i 

X₄= iKepemilikan iManajerial 



63 

 

 

X₅= iKepemilikan iInstitusional 

X₆= iCorporate iSocial iResponsibility 

β i1-6 i i= iKoefisien iRegresi iuntuk ivariabel ibebas 

e i i= iError 

 

1. i Uji iKoefisien iDeterminasi i(R²) 

Menurut iGhozali , iuji ikoefisien ideterminasi ibertujuan iuntuk imengukur 

iseberapa ijauh ikemampuan imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel 

idependen (Ghozali, 2018). iNilai ikoefisien iR² i i(R iSquare) iadalah imenunjukkan 

ibesar ivariasi ivariabel idependen iyaitu iantara inol isampai idengan isatu i(0 i- i1), idan 

ivariasi ivariabel ibebas ilainnya iditunjukkan idengan inilai iAdjusted iR iSquare. 

iSemakin itinggi inilai ikoefisien iR² i i(R iSquare) imenunjukkan isemakin ibesar 

iproporsi idari itotal ivariasi idependen iyang idapat idijelaskan ioleh ivariabel 

iindependen. 

 

2. i Uji iSignifikansi iSimultan i(Uji iStatistik iF) 

Menurut iGhozali imenunjukkan iapakah isemua ivariabel iindependen iatau 

ibebas iyang idimasukkan idalam imodel imempunyai ipengaruh isecara ibersama-

sama iterhadap ivariabel idependen/terikat i(Ghozali, i2018). iUji istatistik iF 

imengukur igoodness iof ifit, iyaitu iketepatan ifungsi iregresi isampel idalam 

imenaksir inilai iaktual. iJika inilai isignifikansi iF i< i0,05, imaka imodel iregresi idapat 

idigunakan iuntuk imemprediksi ivariabel iindependen. iUji istatistik iF ijuga 

imenunjukkan iapakah isemua ivariabel iindependen iatau ibebas iyang idimasukkan 
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idalam imodel imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel 

idependen. iKriteria ipengujian ihipotesis idengan imenggunakan istatistik iF iadalah 

ijika inilai isignifikansi iF i≤ i0,05, imaka ihipotesis ialternatif iditerima, iyang 

imenyatakan ibahwa isemua ivariabel iindependen isecara isimultan idan isignifikan 

imempengaruhi ivariabel idependen. iBegitu isebaliknya, ijika inilai isignifikansi iF i> 

i0,05, imaka ihipotesis ialternatif iditolak, iyang imenyatakan ibahwa isemua ivariabel 

iindependen isecara isimultan idan isignifikan itidak imempengaruhi ivariabel 

idependen.  

 

3.  iUji iSignifikansi iParsial i(uji it) 

Menurut iGhozali iuji istatistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 

ipengaruh isatu ivariabel ipenjelas i(independen) isecara iindividual idalam 

imenerangkan ivariasi ivariabel idependen i(Ghozali, i2018). iUji it imempunyai inilai 

isignifikansi iα i= i5%. iKriteria ipengujian ihipotesis idengan imenggunakan iuji 

istatistik it iadalah ijika inilai isignifikansi it i(p-value) i> i0,05 imaka ihipotesis 

ialternatif itidak iditerima, iyang imenyatakan ibahwa isuatu ivariabel iindependen 

isecara iindividual idan isignifikan itidak imempengaruhi ivariabel idependen. 

iBegitu isebaliknya, ijika inilai isignifikansi it i(p-value) i≤ i0,05 idan ikoefisien iβ 

imemiliki iarus isama idengan ihipotesis, imaka ihipotesis ialternatif iditerima, iyang 

imenyatakan ibahwa isuatu ivariabel iindependen isecara iindividual idan isignifikan 

imempengaruhi ivariabel idependen i. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1 iHasil iPenelitian 

4.1.1 iDeskripsi iSampel iPenelitian 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan iPertambangan idan iEnergi 

iyang iterdaftar idalam iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2016-2019. iPerusahaan 

iPertambangan idan iEnergi iyang idigunakan isebagai ipopulasi idalam ipenelitian iini 

ikarena imendapatkan isorotan imasyarakat iberkaitan idengan iefek ioperasional 

iperusahaan iterhadap ilingkungan idan ijuga imemiliki itingkat ioperasi iusaha iyang 

itinggi. iDisamping iitu, iPertambangan idan iEnergi imerupakan ijenis iperusahaan 

iterbanyak idalam imenyumbang ihasil ipendapatan iperekonomian idi iIndonesia 

idengan ijumlah isaham iyang iberedar iterbanyak, itingkat iperdagangan isaham iyang 

itinggi idan imemiliki iperubahan iharga iyang idinamis,sehingga imerupakan 

iperusahaan iyang ipaling idiminati ioleh ipara iinvestor.Oleh ikarena iitu isetiap 

iperusahaan iakan imemperlihatkan iperforma iterbaik idalam ipandangan ipublik. 

iAdapun ipenelitian iini idiambil idari iBEI idalam ijangka iwaktu i4 itahun idari i2016-

2019. iKriteria isampel idapat idilihat ipada itabel iberikut i: 

 

 

 

 

Tabel i4.1 

Kriteria iPengambilan iSempel 
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No Keterangan 
Periode 

Jumlah 
2016 2017 2018 2019 

1 
Perusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang 

ilisting idi iBEI iselama iperiode i2016-2019 
46 46 46 46 184 

2 

Perusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang 

itidak imelaporkan ilaporan ikeuangan iselama 

iperiode i2016-2019 

- - - - - 

3 

Perusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang 

imemiliki ilaba inegative iselama iperiode i2016-

2019 

(23) (16) (17) (20) (76) 

4 
Perusahaan iyang imemenuhi ikriteria 

ipenelitian 
23 30 29 26 108 

Total iSample 108 

 

Proses ipengambilan isampel idapat idiuraikan isebagai iberikut: i 

Perusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang ilisting idi iBEI iselama iperiode 

i2016-2019 isebanyak i184 iperusahaan, isedangkan iperusahaan iPertambangan idan 

iEnergi iyang itidak imelaporkan ilaporan ikeuangan iselama iperiode i2016-2019 itidak 

iada, iperusahaan iPertambangan idan iEnergi iyang imemiliki ilaba inegative iselama 

iperiode i2016-2019 isebanyak i76 iperusahaan. iSehingga ijumlah isampel idalam 

ipenelitian iini iadalah isebanyak i108 iperusahaan iselama i4 itahun iberturut-turut. 

 

4.1.2 Hasil iUji iStatistik iDeskriptif 

 

Statistik iDeskriptif idapat idilihat idari inilai irata-rata i(mean), imedian, istandar 

ideviasi, imaximum idan iminimum i(Ghozali, i2018). Statistik ideskriptif 

imendiskripsikan idata ipenelitian isehingga idata iyang iditerima idengan imudah 

idipahami. iHasil iUji istatistik ideskriptif iini iakan imenggambarkan ideskripsi idari 

imasing-masing ivariabel. iBerikut iini iadalah itabel istatistik ideskriptif idari ihasil 

ipengujian. 
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Tabel i4.2 

Hasil iUji iStatistik iDeskriptif 

 

 

 
Sumber: SPSS versi 25, Data sekunder yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan itabel i4.2 idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

 

 

Rata-rata icapital iexpenditure i(X1) iyang idiukur idengan imenggunakan 

iperbandingan iantara ipengeluaran ipembelian iaktiva idengan itotal iasset idiperoleh 

inilai irata irata i(mean) ivariable icapital iexpenditure i0,048, inilai iminimal i0,000002 

iyaitu iperusahaan iRatu iPrabu iEnergy iTbk idan inilai imaksimum i0,493 iyaitu 

iperusahaan iDelta iDunia iMakmur iTbk, inilai ipenyimpangan ipada icapital 

iexpenditure isebesar i0,077 iyaitu ilebih itinggi idari inilai irata-rata i(mean) i0,048. iMaka 

idapat idisimpulkan ibahwa ipenyebaran idata idari ivariabel icapital iexpenditure idalam 

ipenelitian iini itidak imenyeluruh idan ivariabel icapital iexpenditure imemiliki itingkat 

iakurasi iyang ibaik ikarena inilai irata-rata i(mean) iyaitu i0,048 inilainya ilebih ibesar 

idibandingkan idengan inilai imediannya i iyaitu i0,027. 

 iRata-rata ileverage i(X2) iyang idiukur idengan imenggunakan iperbandingan 

iantara ihutang idengan itotal iasset idiperoleh inilai irata-rata i(mean) i i0,480, inilai 

iminimal i0,106 iyaitu iperusahaan iHarum iEnergy iTbk idan inilai imaksimum i1,806 

N Minimum Maximum Median Mean Std. Deviation

Capital Expenditure 108     .000002 .492943 .026711 .04818937 .077346042

Leverage 108     .1061 1.8058 .469751 .480065 .2272010

Return On Asset 108     .0002 .4556 .051822 .084645 .0911941

Kepemilikan Manajerial 108     0 1 0 .34 .477

Kepemilikan Institusional 108     .1878 .9739 .6514000 .656956 .2058030

CSR 108     .3187 .4396 .329700 .352874 .0296303

Nilai Perusahaan 108     .22 25.17 1.0700 1.8404 2.77206

Valid N (listwise) 108     

Descriptive Statistics
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iyaitu iperusahaan iBorneo iLumbung iEnegy i& iMetal iTbk, inilai ipenyimpangan ipada 

ileverage isebesar i0,227 iyaitu ilebih ikecil idari inilai irata-rata i(mean) i0,480. iDengan 

idemikian ipenyebaran idata ivariabel ileverage idalam ipenelitian iini iadalah 

imenyeluruh idan iantara ivariabel isatu idengan iyang ilainnya itidak imemiliki 

iperbedaan iyang isignifikan. iLeverage imemiliki itingkat iakurasi iyang ibaik ikarena 

inilai irata- iratanya i(mean) iyaitu i0,480 ilebih ibesar idari inilai imediannya i iyaitu i0,470. 

i 

Rata-rata ireturn ion iasset i(X3) iyang idiukur idengan imenggunakan 

iperbandingan iantara ilaba isetelah ipajak idengan itotal iasset idiperoleh inilai irata-rata 

i(mean) i0,085, i inilai iminimum i i0,0002 iyaitu iperusahaan iSurya iEsa iPerkasa iTbk 

inilai imaksimum i0,4556 iyaitu iperusahaan iBayan iResources iTbk, inilai 

ipenyimpangan ipada ireturn ion iasset isebesar i0,091 iyaitu ilebih itinggi idari inilai irata-

rata i(mean) i0,085. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa ipenyebaran idata idari ivariabel 

ireturn ion iasset idalam ipenelitian iini itidak imenyeluruh idan ivariabel ireturn ion iasset 

imemiliki itingkat iakurasi iyang ibaik ikarena inilai irata-rata i(mean) iyaitu i0,085 

inilainya ilebih ibesar idibandingkan idengan inilai imediannya i iyaitu i0,052. 

Rata-rata ikepemilikan imanajerial i(X4) iyang idiukur idengan imenggunakan 

ibesarnya ijumlah isaham iyang idimiliki ioleh imanajemen i idari ikesuluruhan isaham 

iyang iberedar idalam iperusahaan idiperoleh iketerangan inilai irata-rata i(mean) i i0,34, 

inilai i iminimum i0 iyaitu iperusahaan iToba iBara iSejahtra iTbk inilai imaksimum i1 

iyaitu iperusahaan iKapuas iPrima iCoal iTbk, inilai ipenyimpangan ipada ikepemilikan 

imanajerial isebesar i0,477 iyaitu ilebih itinggi idari inilai irata-rata i(mean) i0,34. iMaka 

idapat idisimpulkan ibahwa ipenyebaran idata idari ivariabel ikepemilikan imanajerial 

idalam ipenelitian iini itidak imenyeluruh idan ivariabel ikepemilikan imanajerial 
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imemiliki itingkat iakurasi iyang ibaik ikarena inilai irata-rata i(mean) iyaitu i0,34 inilainya 

ilebih ibesar idibandingkan idengan inilai imediannya i iyaitu i0. 

 iRata-rata ikepemilikan iinstitusional i(X5) iyang idiukur idengan imenggunakan 

ibesarnya ijumlah isaham iyang idimiliki ioleh iinstitusi i idari ikesuluruhan isaham iyang 

iberedar idalam iperusahaan idiperoleh iketerangan inilai irata-rata i(mean) i0,657 i,nilai 

iminimum i0,1878 iyaitu iperusahaan iCitatah iTbk inilai imaksimum i0.974 iyaitu 

iperusahaan iCita iMineral iInvestindo iTbk, inilai ipenyimpangan ipada ikepemilikan 

iinstitusional isebesar i0,206 iyaitu ilebih ikecil idari inilai irata-rata i(mean) i0,657. 

iDengan idemikian ipenyebaran idata ivariabel ikepemilikan iinstitusional idalam 

ipenelitian iini iadalah imenyeluruh idan iantara ivariabel isatu idengan iyang ilainnya 

itidak imemiliki iperbedaan iyang isignifikan. iKepemilikan iinstitusional imemiliki 

itingkat iakurasi iyang i ibaik ikarena inilai irata- iratanya i(mean) iyaitu i0,657 ilebih ibesar 

idari inilai imediannya i iyaitu i0,651. i 

Rata-rata icorporate isocial iresponsibility i(X6) iyang idiukur idengan 

imenggunakan iindikator iCSRI idiperoleh inilai irata-rata i(mean) i0,353, inilai 

iminimum i0,319 iyaitu iperusahaan iBaramulti iSuksessarana iTbk inilai imaksimum 

i0,440 iBukit iAsamTbk, inilai ipenyimpangan ipada icorporate isocial iresponsibility 

isebesar i0,030 iyaitu ilebih itinggi idari inilai irata-rata i(mean) i0,353. iMaka idapat 

idisimpulkan ibahwa ipenyebaran idata idari ivariabel icorporate isocial iresponsibility 

idalam ipenelitian iini itidak imenyeluruh idan ivariabel icorporate isocial iresponsibility 

imemiliki itingkat iakurasi iyang ibaik ikarena inilai irata-rata i(mean) iyaitu i0,353 

inilainya ilebih ibesar idibandingkan idengan inilai imediannya i iyaitu i0, i330. 
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Rata-rata inilai iperusahaan i(Y) idiperoleh iketerangan inilai irata-rata i(mean) 

i1,840 i, inilai iminimum i0,22 iyaitu iperusahaan iRatu iPrabu iEnergy iTbk inilai 

imaksimum i25.17 iyaitu iperusahaan iKapuas iPrima iCoal iTbk, inilai ipenyimpangan 

ipada inilai iperusahaan isebesar i2,772 iyaitu ilebih ikecil idari inilai irata-rata i(mean) 

i1,840. iDengan idemikian ipenyebaran idata ivariabel inilai iperusahaan idalam 

ipenelitian iini iadalah imenyeluruh idan iantara ivariabel isatu idengan iyang ilainnya 

itidak imemiliki iperbedaan iyang isignifikan. iNilai iperusahaan imemiliki itingkat 

iakurasi iyang i ibaik ikarena inilai irata- iratanya i(mean) iyaitu i1,840 ilebih ibesar idari 

inilai imediannya i iyaitu i1,070. 

 

4.1.3 Hasil iUji iAsumsi iKlasik 

 

Sebelum ipengujian ihipotesis, imaka idilakukan iuji iasumsi iklasik iterlebih 

idahulu, iyang iakan imenjadi isyarat istatistik iyang iharus idilakukan idalam ianalisis 

iregresi ilinier iberganda iberbasis iordinary ileast isquare i(OLS). i iPengujian iyang 

idilakukan iadalah isebagai iberikut: 

 

1. Uji iNormalitas 

Uji iNormalitas imerupakan ipengujian iyang idilakukan iuntuk imengetahui 

iantara ivariabel iindependen idan idependen iterdistribusi inormal iatau itidak i(Ghozali, 

i2018). iOne iSample iKolmogorov iSmirnov iTest iyang idigunakan iuntuk iuji inormalitas 

idata, iadapun ihasil ioutput ipengujian idatanya idapat idilihat ipada itabel idibawah iini: i 

 

Tabel i4.3 

Uji iNormalitas iData 
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Sumber: SPSS versi 25, Data sekunder yang diolah, 2020. 

 

Berdasarkan ihasil iuji inormalitas idiatas idiketahui ibahwa inilai isignifikasi idari 

iKolmogorov-Smirnov iZ isebesar i i0,000 iyang iberati ilebih ikecil idari i0,05. iHasil 

itersebut idapat idisimpulkan ibahwa idata iresidual idalam imodel iini iterdistribusi isecara 

itidak inormal. i 

Karena iterdistribusi itidak inormal imaka iperlu idilakukan iupaya iuntuk 

imenormalkan idata iyaitu idengan imenghapus idata ioutlier. iOutlier imerupakan ikasus 

iatau idata iyang imemiliki ikarakteristik iunik iyang iterlihat ijauh iberbeda idengan 

iobservasi-observasi ilainnya idan imuncul idengan inilai iekstrim ibaik iuntuk ivariabel 

itunggal iatau ivariabel ikombinasi i(Ghozali, i2018), isehingga i idata ioutlier iini i iharus 

idihapus idari ipengamatan. iUntuk imendeteksi idata ioutlier idilakukan idengan iuji 

icasewise idiagnostics ipada isaat iproses iregresi, inomer isampel iyang imuncul idalam 

idata icasewise idiagnostics i imerupakan idata-data iyang imenyebabkan idata itidak 

inormal. iDari ihasil iuji icasewise idiagnostics iterdapat i6 idata ioutlier iyang iharus 

idikeluarkan, isehingga isetelah idikeluarkan idilakukan iolah idata ikembali idengan 

ihasil idata iyang idapat idilihat ipada itabel idibawah iini: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

108

.0000000

2.62147491

.251

.251

-.245

2.605

.000

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Res idual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Tabel i4.4 

Uji iNormalitas iData 

 

 

Sumber: SPSS versi 25, Data sekunder yang diolah, 2020. 

 

Hasil iuji idengan imenggunakan iuji iOne iSample iKolmogorov iSmirnov iTest 

idengan ijumlah isampel isebanyak i102 iperusahaan, imenghasilkan inilai isignifikasi 

i0,534 iyang iberarti ilebih ibesar idari i0,05 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idata 

iterdistribusi isecara inormal. 

 

2. Uji iMultikolinearitas i 

Uji iMultikolinearitas iadalah ipengujian iuntuk imenguji iapakah idalam imodel 

iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantara ivariabel iindependen i(Ghozali, i2018). 

iAnalisis iuji imultikolionearitas ipada ipengujian iini imelalui inilai itolerance idan 

imenghitung inilai iVariance iInflation iFactor i(VIF). iJika inilai itolerance> i0,10 iatau 

isama idengan inilai iVIF i< i10, imaka idapat idiambil ikesimpulan iantar ivariabel ibebas 

ipada imodel iregresi itidak iterjadi imultikolinearitas. iHasil iuji imultikolinearitas idapat 

idilihat ipada itabel idibawah iini: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

102

-.1054281

.47679747

.080

.075

-.080

.806

.534

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Res idual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Tabel i4.5 

Hasil iUji iMultikolinearitas 

 
Sumber: SPSS versi 25, Data sekunder yang diolah, 2020. 

 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata ipada itabel i4.5 idiperoleh inilai iVIF ipada itiap-

tiap ivariabel i<10 idan inilai itolerance ipada itiap-tiap ivariabel i> i0,1. iDengan idemikian 

idapat idiambil ikesimpulan ibahwa imodel iregresi itidak imengalami igelaja 

imultikolenieritas 

 

3. Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi i idilakukan iuntuk imengetahui iapakah isuatu imodel 

iregresi iterdapat ikorelasi iantara ikesalahan ipengganggu ipada itahun it iterhadap 

ipengganggu ipada iperiode it-1 iperiode isebelumnya i(Ghozali, i2018).Uji iautokorelasi 

idalam ipenelitian iini idilakukan idengan icara iuji idurbin iwatson iyang imerupakan 

ianalisis inon-parametik iyang idigunakan iuntuk imenguji iapakah iresidual iterdapat 

ikorelasi iyang itinggi iatau itidak. iJika itidak iterdapat ikorelasi iantar iresidual imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa inilai iresidual iadalah irandom iatau iacak. i iHasil iuji iDurbin 

iWatson iapat idilihat ipada itabel idibawah iini: 

Model Tolerance VIF

1 Capital Expenditure .874 1.145

Leverage .842 1.188

Return On Asset .827 1.210

Kepemilikan Manajerial .847 1.180

Kepemilikan Institusional .841 1.190

CSR .952 1.050

a. Dependent Variabel: Nilai Perusahaan

Coefficientsᵃ

Collinearity Statistics

Keterangan  
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Dari itabel idi iatas, icara imendeteksi iautokorelasi iadalah isebagai iberikut i: 

Du i< iDW i< i4-du  

1,8049 i<2,109 i<2,1951 

Diketahui ibahwa iDW=2,109 iterdapat isesudah idu i= i1,8049 idan isetelah i4-du 

= i2,1951, imaka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi iautokorelasi idalam 

ipersamaan iregresi itersebut iatau iantar inilai iresidual. 

 

4. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iHeteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idalam imodel 

iregresi iditemukan iperbedaan ivarian idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan 

ilain. iTerdapat iheteroskedastisitas iapabila ivarian iresidual iantara isuatu ipengamatan 

ike ipengamatan iyang ilain iberbeda, inamun ijika ivarian iresidunya itidak iberubah 

idisebut ihomokedastisitas iyaitu imodel iregresi iyang ibaik i(Ghozali, i2018). 

Pengujian iini idilakukan idengan imenggunakan iuji istatistik iyaitu i iUji 

iGlejser. iHasil ipengujian iheteroskedastisitas idapat idilihat ipada itabel idibawah iini: 

 

Tabel i4.6 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iUji iAutokorelasi 

 

 

 
Sumber:  SPSS versi 25, Data sekunder yang diolah, 2020  

Model Summaryb

.757a .573 .546 .70688 2.109

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predic tors:  (Constant),  CSR, Kepemilikan Institusional, Leverage,

Kepemilikan Manajerial, Capital Expenditure, Return On Asset

a. 

Dependent Variable: Nilai Perusahaanb. 

Ket

.  
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Tabel i4.7 

Hasil iUji iGlejser 

 

 

Sumber: SPSS versi 25, Data sekunder yang diolah, 2020. 

 

 

 Berdasarkan i itabel i4.7 idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

Dari ihasil ipengujian idiatas idiperoleh inilai isignifikasi ipada itiap-tiap ivariabel 

ipenelitian isemuanya ilebih idari i0,05 ijadi idapat idisimpulkan itidak iterdapat 

iheterokesdasitas ipada imodel iregresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.4 Model iRegresi iLinier iBerganda 

 

Coefficientsa

.645 .476 1.355 .179

.873 .476 .193 1.834 .070

-.140 .166 -.090 -.839 .404

.333 .440 .082 .756 .452

.030 .081 .040 .373 .710

.003 .002 .146 1.364 .176

-1.264 1.195 -.107 -1.057 .293

(Constant)

Capital Expenditure

Leverage

Return On Asset

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Institusional

CSR

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig.

Dependent Variable: Abs_resa. 

Keterangan  
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Hasil ipengujian iregresi ilinier iberganda iyang idiolah imenggunakan 

iSPSS iadalah isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

Tabel i4.8 

Hasil iUji iRegresi iLinier iBerganda 

 

 

 
Sumber: SPSS versi 25, Data sekunder yang diolah, 2020. 

Dari itabel i4.8 idiatas, imaka idiperoleh imodel iregresi isebagai iberikut: 

 

Y = -0,540+3,410.X1 + 0,423.X2 + 8,086.X3 – 0,100.X4 + 0,999.X5 + 

0,715.X6 +e.  

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan : 

 

B Std. Error

1 (Constant) -.540 .950 -.569 .571

Capital Expenditure 3.410 .950 3.590 .001

Leverage .423 .332 1.273 .206

Return On Asset 8.086 .879 9.203 .000

Kepemilikan Manajerial -.100 .161 -.621 .536

Kepemilikan Institusional .999 .386 2.587 .011

CSR .715 2.385 .300 .765

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.Keterangan
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a. Konstanta -0,540 dan nilai sig. 0,571 (> 5%), artinya konstantanya dianggap 

bernilai nol. Hal ini berarti jika semua variable independent dianggap 

konstan maka nilai perusahaan adalah nol. 

 

b. Koefisien regresi (β1) menunjukan angka positif sebesar 3,410 dan nilai sig 

0,001 (< 5%), artinya capital expenditure berpengaruh positif dan sig 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti semakin baik penerapan capital 

expenditure nya maka akan meningkatkan nilai perusahaan.  

 

c. Koefisien regresi (β2) menunjukan angka positif sebesar 0,423 dan nilai sig 

0,206 (> 5%), artinya leverage berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

 

d. Koefisien regresi (β3) menunjukan angka positif sebesar 8,086 dan nilai sig 

0,000 (< 5%), artinya return on asset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti jika semakin baik penerapan 

return on asset nya maka akan meningkatkan nilai perusahaan.  

 

e. Koefisien regresi (β4) menunjukan angka negatif sebesar -0,100 dan nilai 

sig 0,536 (> 5%), artinya kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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f. Koefisien regresi (β5) menunjukan angka positif sebesar 0,999 dan nilai sig 

0,011 (< 5%), artinya kepemilikan institusional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti jika semakin baik 

penerapan kepemilikan institusional nya maka akan meningkatkan nilai 

perusahaan.  

 

g. Koefisien regresi (β6) menunjukan angka positif sebesar 0,715 dan nilai sig 

0,765 (> 5%) , artinya corporate social responsibility berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

 

 

 

 

4.1.5 Pengujian iHipotesis 

 

Dalam ipenelitian iini iuji ikelayakan imodel imenggunakan iUji iGoodness iof iFit 

iuntuk imengukur iketepatan ifungsi iregresi isampel isaat imenaksir inilai iaktual. iSecara 

istatistik iuji iGoodness iof iFit idapat idilakukan idengan ipengukuran inilai ikoefesien 

ideterminasi, inilai istatistik iF idan inilai istatistik it. 

 

4.1.5.1 Hasil iUji iSimultan i(Uji iStatistik iF) 
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Pengujian iini idilakukan iuntuk imenguji iapakah ivariabel-variabel 

iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh idengan ivariabel idependen. iHasil 

ipengujian ipada iUji iF idapat idilihat ipada itabel i4.10 idibawah iini: 

 

 

Tabel i4.9 

Hasil iUji iSimultan i(Uji iF) 

 

 
Sumber: SPSS versi 25, Data Sekunder yang diolah, 2020. 

Hasil ipengujian imodel iregresi idiperoleh inilai isignifikasi i= i0,000 i< i5 i% iini 

iberarti ivariable iindependen idalam ipenelitian iini isecara isimultan ibenar-benar 

iberpengaruh isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. iDengan ikata ilain ivariabel-

variabel iindependen imampu imenjelaskan ibesarnya inilai iperusahaan ipada 

iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBEI. 

 

4.1.5.2 Uji iParsial i(Uji iStatistik it) 

 

Uji it idigunakan iuntuk imengetahui isejauh imana ivariabel iindependen isecara 

iindividual idalam imenerangkan i imasing-masing ivariasi idari ivariabel idependen. 

iAdapun ihasil iuji it iadalah isebagai iberikut: i 

 

 

Tabel i4.10 

Hasil iUji iParsial i(Uji iT) 

ANOVAb

63.748 6 10.625 21.263 .000a

47.470 95 .500

111.218 101

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), CSR, Kepemilikan Institusional, Leverage, Kepemilikan

Manajerial, Capital Expenditure, Return On Asset

a. 

Dependent Variable: Nilai Perusahaanb. 

Keterangan  
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Sumber: SPSS versi 25, Data Sekunder yang diolah, 2020. 

 

 

1 Pengaruh iCapital iExpenditure iTerhadap iNilai iperusahaan 

Hasil ipengujian istatistik idengan iSPSS ipada ivariabel icapital iexpenditure 

idiperoleh inilai ikoefesien iregresi iadalah i3,410 idan isig i= i0,001= i0,1% i< i5%. iMaka 

ihipótesis i1 iyang imenyatakan icapital iexpenditure iberpengaruh ipositif isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan iatau iH1 iditerima. I 

 

 

 

2 Pengaruh iLeverage iTerhadap iNilai iperusahaan 

Pada ivariabel ileverage idiperoleh inilai ikoefesien iregresi iadalah i0.423 idengan 

inilai isig i= i0,206= i20,6% i> i5%. iMaka ihipótesis i2 iyang imenyatakan ileverage 

iberpengaruh ipositif itidak isignifikan iterhadap inilai iperusahaan iatau iH2 iditolak.. 

 

3 Pengaruh iROA iTerhadap iNilai iperusahaan 

B Std. Error

1 (Constant) -.540 .950 -.569 .571

Capital Expenditure 3.410 .950 3.590 .001

Leverage .423 .332 1.273 .206

Return On Asset 8.086 .879 9.203 .000

Kepemilikan Manajerial -.100 .161 -.621 .536

Kepemilikan Institusional .999 .386 2.587 .011

CSR .715 2.385 .300 .765

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.Keterangan
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Pada ivariabel iROA idiperoleh inilai ikoefesien iregresi iadalah i8,086 idan inila isig 

i=0,000 i=0,00% i<5%. iMaka ihipótesis i3 iyang imenyatakan iROA iberpengaruh ipositif 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan iatau iH3 iditerima. 

 

4 Pengaruh iKepemilikan iManajerial iTerhadap iNilai iperusahaan 

Pada ivariabel ikepemilikan imanajerial idiperoleh inilai ikoefesien iregresi iadalah i-

0,100 idan isig i= i0,536 i=53,6% i> i5%. iMaka ihipótesis i4 iyang imenyatakan 

ikepemilikan imanajerial iberpengaruh inegatif itidak isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan iatau iH4 iditolak. 

 

5 Pengaruh iKepemilikan iInstitusional iTerhadap iNilai iperusahaan 

Pada ivariabel ikepemilikan iinstitusional idiperoleh inilai ikoefesien iregresi iadalah 

i0,999 idan isig i= i0,011 i=1,1% i< i5%. iMaka ihipótesis i5 iyang imenyatakan 

ikepemilikan iinstitusional iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan 

iatau iH5 iditerima. 

 

 

6 Pengaruh iCSR iTerhadap iNilai iperusahaan 

Pada ivariabel iCSR idiperoleh inilai ikoefesien iregresi iadalah i0,715 idan isig i= 

i0,765 i=76,5% i> i5%. iMaka ihipótesis i6 iyang imenyatakan iCSR iberpengaruh ipositif 

itidak isignifikan iterhadap inilai iperusahaan iatau iH6 iditolak. i 
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4.1.6 Hasil iUji iKoefesien iDeterminasi i(R2) 

Pengujian ikoefesien ideterminasi idigunakan iuntuk imengukur iseberapa ibesar 

ivariabel ibebas idapat imenjelaskan ivariabel idependen iyang idinyatakan idalam ipersen 

i(%). iHasil iuji iR2
 idapat idilihat ipada itabel idibawah iini: i 

 

 

Tabel i i4.11 

Hasil iUji iKoefesien iDe iterminasi i(R2) 

 

 
Sumber: SPSS versi 25, Data Sekunder yang diolah, 2020. 

 

 Dari itabel i4.11 idiperoleh inilai ikoefesien ideterminasi ipada Adjusted R 

square sebesar 0,546, hal ini diartikan bahwa variabel-variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen (nilai perusahaan) sebesar 54,6%, sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

 

 

 

4.2 Pembahasan 

 

 

4.2.1 Pengaruh iCapital iExpenditure iTerhadap iNilai iPerusahaan i 

 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa icapital iexpenditure iberpengaruh 

ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan, ihal iini idibuktikan idengan inilai 

isignifikasi ipada ivariabel icapital iexpenditure idiperoleh ihasil i0,001 i< i0,05. iKondisi 

Model Summaryb

.757a .573 .546 .70688 2.109

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predic tors:  (Constant),  CSR, Kepemilikan Institusional, Leverage,

Kepemilikan Manajerial, Capital Expenditure, Return On Asset

a. 

Dependent Variable: Nilai Perusahaanb. 

Ket

.  
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iini iterjadi ikarena ipengeluaran imodal iterhadap iperusahaan, idapat imengakibatkan 

ikenaikan ireturn idan ipeningkatan ipertumbuhan inilai iperusahaan. 

Menurut iAchmad idan iAmanah iyang imenyatakan ipenggunaan icapital 

iexpenditure iakan imemberikan ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang ikarena 

ipengeluaran imodal idapat imengoptimalkan iarus ikas iperusahaan i(Achmad i& 

iAmanah, i2014). iDengan ioptimalnya iarus ikas itersebut imaka ikinerja iperusahaan 

iserta ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang ipun ijuga imeningkat. iKinerja 

iperusahaan iyang ibaik idan imeningkat ijuga iakan imeningkatkan inilai iperusahaan. 

iHal iini idapat imenarik ipara iinvestor iuntuk imembeli isaham iperusahaan iyang 

imelakukan iinvestasi imodal, isehingga ihal iini iakan imengakibatkan iharga isaham 

imeningkat, idan ipada iakhirnya iakan imeningkatkan ijuga inilai ipasar iperusahaan. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i 

iWahyuning i& iSudiyanto i, imenyatakan ibahwa iinvestasi ipositif imempengaruhi inilai 

iperusahaan i(Wahyuning i& iSudiyatno, i2012). iArtinya ijika iinvestasi iditingkatkan, 

imaka inilai iperusahaan iakan imeningkat. iMengingat ibahwa ipengeluaran ibiaya iuntuk 

i ikeperluan iinvestasi iadalah ibagian idari icapital iexpenditure, imaka iberarti icapital 

iexpenditure imempengaruhi inilai iperusahaan. iNamun iberbanding iterbalik idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAndrian iserta iBayu idan iSeptiani iyang imenemukan 

itidak imemiliki ipengaruh icapital iexpenditure iterhadap inilai iperusahaan, 

ipenggunaan icapital iexpenditure iyang ikurang ibermanfaat ipada iproduktifitas 

iperusahaan iakan imenyebabkan iperusahaan itidak iberkembang i(Andrian, i2012) idan 

i(Bayu i& iSeptiani, i2015). 
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4.2.2 Pengaruh iLeverage iterhadap iNilai iPerusahaan 

 

Hasil ipengujian ipada ivariabel ileverage idalam ipenelitian iini iberpengaruh 

itidak isignifikan iterhadap inilai iperusahaan, ihal iini idibuktikan idengan inilai 

isignifikasi isebesar i0,206 i> i0,05. iDapat idisimpulkan ibahwa ihutang itidak 

iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan. iBesar ikecilnya ileverage itidak 

imempengaruhi ikeputusan iinvestasi. iPerusahaan iyang imemiliki ileverage ibesar 

idinilai itidak imemiliki iresiko itinggi ikarena iperusahaan idapat imemanfaatkan iuntuk 

iinvestasi idan ikegiatan ioperasional isehingga idapat imengembalikan ipinjaman 

imemberikan ireturn iyang ibaik. iSedangkan iperusahaan iyang imemiliki ileverage 

irendah idinilai imemiliki iresiko iyang ikecil ikarena itidak iperlu imembayar icicilan 

ihutang idan ibunga idalam ijumlah ibesar isehingga itidak imengganggu ireturn iyang 

iakan imempengaruhi iminat iinvestor. 

Hasil ipenelitian iini imendukung ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAchmad i& 

iAmanah, ipenggunaan ileverage iakan imenambah ipendapatan iperusahaan iyang 

inantinya iakan idigunakan iuntuk ikegiatan iinvestasi iyang imenguntungkan ibagi 

iperusahaan i(Achmad i& iAmanah, i2014). iMenurut iSari idan iWirajaya, ileverage 

imerupakan isuatu ikeputusan iyang idipilih iuntuk imemperoleh isumber ipembiayaan 

idari ieksternal iperusahaan iuntuk idapat idigunakan idalam imembiayai iaktivitas 

ioperasional iperusahaan i(N. iP. iS. iP. iSari i& iWirajaya, i2017). iInvestor inantinya 

imenganggap iperusahaan itersebut imempunyai ibanyak ikesempatan imenggunakan 

imodalnya iuntuk iekspansi iguna imengembangkan iusahanya. iSehingga iakan 

imeningkatkan ikeuntungan iperusahaan isekaligus imeningkatkan inilai iperusahaan. 

iDengan ipenggunaan iutang iuntuk imembiayai ikegiatan ioperasional iperusahaan iakan 
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imemacu iperusahaan iuntuk ilebih imeningkatkan ikinerjanya iagar idapat 

imenghasilkan ilaba iyang ilebih. iMenurut iRiyanto, iPerusahaan iyang imemiliki irasio 

ileverage iyang irendah imemiliki irisiko iyang ileverage iyang ilebih ikecil. iUmumnya 

ikreditur ilebih imenyukai irasio iutang iyang irendah ikarena isemakin irendah irasio iini 

isemakin ibesar iperlindungan iterhadap ikerugian ikreditur i(Riyanto, i2012b). 

Namun iberbanding iterbalik idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAri iLina 

iWati idan iAyu iDarmayanti iyang imenunjukkan ibahwa ileverage iberpengaruh isecara 

ipositif iterhadap inilai iperusahaan imenunjukkan ibahwa iperusahaan imampu idalam 

imelunasi iutang-utang ijangka ipanjangnya isehingga idapat idikatakan ibahwa 

iperusahaan isudah imelakukan ikinerja iterbaiknya iuntuk imenciptakan inilai 

iperusahaan iyang ibaik ipula i(Ari iLina iWati i& iAyu iDarmayanti, i2013). 

 

4.2.3 Pengaruh iReturn ion iAsset i(ROA) iterhadap iNilai iPerusahaan 

 

Hasil ipengujian ipada ivariabel ireturn ion iasset idalam ipenelitian iini 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan, ihal iini idibuktikan idengan 

inilai isignifikasi isebesar i0,000 i< i0,05. iSemakin itinggi iprofitabilitas i(ROA) imaka 

inilai iperusahaan isemakin itinggi. iProfitabilitas i(ROA) iyang itinggi imencerminkan 

iprospek imasa idepan iperusahaan iyang ibagus isehingga iinvestor itertarik iuntuk 

iberinvestasi iyang inantinya iakan imenaikkan iharga isaham iperusahaan isehingga 

imenaikkan inilai iperusahaan. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iRahmalia 

iReturn iperusahaan iakan isemakin imeningkat iapabila ilaba iperusahaan imeningkat. 

iApabila ireturn iperusahaan itinggi imaka iakan imenyebabkan iharga isaham 
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iperusahaan ibergerak inaik i(Rahmalia, i2014) i. iPeningkatan idaya itarik iperusahaan 

imenjadikan iperusahaan itersebut imakin idiminati ioleh iinvestor, ikarena itingkat 

ipengembalian iakan isemakin imembesar, isehingga iROA iakan iberpengaruh iterhadap 

iharga isaham iperusahaan. iProfitabilitas i(ROA) iyang itinggi iakan imemberikan isinyal 

ipositif ibagi iinvestor ibahwa iperusahaan iberada idalam ikondisi iyang 

imenguntungkan. iHal iini imenjadi idaya itarik iinvestor iuntuk imemiliki isaham 

iperusahaan. iPermintaan isaham iyang itinggi iakan imembuat ipara iinvestor 

imenghargai inilai isaham ilebih ibesar idari ipada inilai iyang itercatat ipada ineraca 

iperusahaan, isehingga iPBV iperusahaan itinggi idan inilai iperusahaan ipun itinggi. iHasil 

ipenelitian iAyu idan iSurajaya ijuga imeunjukan ibahwa ireturn ion iassets iberpengaruh 

ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan i(Ayu i& iSuarjaya, i2017). 

Namun, ihasil iyang iberbeda iditunjukkan ioleh ipenelitian iTriagustina idan 

iWelas iyang imenyatakan ibahwa ivariabel iROA iberpengaruh inegatif idan itidak 

isignifikan iterhadap inilai iperusahaan iberarti isemakin itinggi inilai iROA itidak iakan 

iberpengaruh iterhadap inaik iatau iturunnya inilai iperusahaan. iAdapun ihal itersebut 

idikarenakan ipeningkatan iprofitabilitas iatau ikinerja ikeuangan isaja itidak icukup 

iuntuk imempengaruhi ipersepsi ipasar iterhadap inilai iperusahaan isehingga 

idiindikasikan iada ifaktor ilain iyang iturut imempengaruhi i(Triagustina iet ial., i2014) 

idan i(Welas2, i2019). 

 

4.2.4 Pengaruh iKepemilikan iManajerial iterhadap iNilai iPerusahaan 

 

Hasil ipengujian ipada ivariabel ikepemilikan imanajerial idalam ipenelitian iini 

iberpengaruh inegatif itidak isignifikan iterhadap inilai iperusahaan, ihal iini idibuktikan 
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idengan inilai isignifikasi isebesar i0,536 i> i0,05. iMengapa ikepemilikan imanajemen i 

iyang itinggi iatau irendah itidak imampu imempengaruhi inilai iperusahaan. iHasil 

ianalisis istatistik idiskripif idiperoleh inilai imean ikepemilikan ikeluarga isebesar i0,34 

iatau i34 i% idari itotal ikepemilikan isaham. iProporsi iini idinilai icukup itinggi idari itotal 

ikepemilkan isaham, isehingga iinvestor iyakin ibahwa iterdapat ikeselarasan 

ikepentingan iantara ipemegang isaham imayoritas idengan ipara imanajer, iyang 

iberdampak ipada ipencapaian itujuan iperusahaan isecara ikeseluruhan. i i 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iKholis iet 

ial., imenyatakan ibahwa ikepemilikan imanajerial iberpengaruh inegatif iterhadap inilai 

iperusahaan i(Kholis iet ial., i2018). iHal iini idapat idilihat idari inilai ipresentase 

ikepemilikan isaham iyang idimiliki ioleh ipihak. iDengan iini imaka imenggambarkan 

ibahwa ipihak imanajer itidak imengutamakan ikepentingan idari ipemegang isaham 

imelainkan ilebih imengutamakan ikepentingannya isendiri idengan ipendapatan 

iperusahaan iyang itinggi. iTingkat ikepemilikan iinsider iyang iterlalu itinggi iberdampak 

iburuk iterhadap iperusahaan idan iminat iinvestor. iJumlah ikepemilikan imanajerial 

itidak imampu imenyelaraskan ikepentingan imanajer idan ipemegang isaham, isehingga 

itujuan iperusahaan idalam imencapai inilai iperusahaan iyang itinggi itidak idapat 

itercapai. iPara imanajer imemiliki ikepentingan iyang icenderung idipenuhinya 

idibandingkan idengan ipencapaian itujuan iperusahaan isecara ikeseluruhan. iHal iini 

iakan idianggap ikurangnya ikepercayaan ipasar idan iinvestor i iterhadap imanajer, idi 

imana isegala isesuatu iyang idilakukan ioleh imanajer iakan ibereaksi inegatif iterhadap 

ipengambilan ikeputusan idalam imembeli isaham ioleh ipihak ilain. iHal iini inantinya 

idapat imemicu iterjadinya ikonflik iantar ipemegang isaham ikarena ikurangnya iminat 
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imanajer idalam imemenuhi ikepentingan ipemegang isaham iyang idapat imenurunkan 

inilai iperusahaan, isehingga ikinerja idari imanajer itidak ioptimal, idan ibelum imampu 

imeningkatkan inilai iperusahaan 

Namun iberbanding iterbalik idengan ipenelitan iyang idilakukan ioleh iRizqia iet 

ial., imenunjukkan ihasil iyang ipengaruhnya ipositif ikepemilikan imanajerial iterhadap 

inilai iperusahaan i(Rizqia iet ial., i2013). iPeran ikepemilikan isaham ioleh imanajemen 

idigunakan iuntuk imenyelaraskan ikepentingan iantara imanajemen idan ipemegang 

isaham. iAdanya ikepemilikan imanajerial idapat imeningkatkan inilai iperusahaan. 

 

4.2.5 Pengaruh iKepemilikan iInstitusional iterhadap iNilai iPerusahaan 

 

Hasil ipengujian ipada ivariabel ikepemilikan iinstitusional idalam ipenelitian iini 

iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan, ihal iini idibuktikan idengan 

inilai isignifikasi isebesar i0,011 i< i0,05. iKondisi iini iterjadi ikarena ikepemilkan 

iinstitusional iakan i imeningkatan ipengawasan iyang ilebih iagar itidak iterjadi 

ipenyelewengan iyang idilakukan ioleh ipihak imanajemen iyang iakan imenurunkan 

inilai iperusahaan. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSintyawati 

idan iDewi iKepemilikan i isaham i iinstitusional i iakan i imendorong i ipeningkatan 

ipengawasan iyang ilebih ioptimal i(Sintyawati i& iDewi, i2018). iMekanisme 

imonitoring iini iakan imeningkatkan ikemakmuran ipemegang isaham imelalui 

iinvestasi imereka iyang icukup ibesar idalam ipasar imodal. iPengawasan i iyang i itinggi 

iini iakan imeminimalisasi itingkat ipenyelewengan-penyelewengan iyang idilakukan 

ioleh ipihak imanajemen iyang iakan imenurunkan inilai iperusahaan. iHal iini idiperkuat 
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ijuga idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSukirni idalam ipenelitiannya 

imenunjukkan ihasil ibahwa ikepemilikan iinstitusional iberpengaruh ipositif isignifkan 

iterhadap inilai iperusahaan i(Sukirini, i2012). iSemakin ibesar ikepemilikan 

iinstitusional imaka isemakin iefisien ipemanfaatan iaktiva iperusahaan idan idiharapkan 

ijuga idapat ibertindak isebagai ipencegahan iterhadap ipemborosan idan imanipulasi ilaba 

iyang idilakukan ioleh imanajemen isehingga iakan imeningkatkan inilai iperusahaan. 

Namun iberbanding iterbalik idengan ipenelitan iyang idilakukan ioleh iSaputra 

idan iWardhani iapabila istruktur ikepemilikan iperusahaan idimiliki ioleh idewan idireksi 

iatau idewan ikomisaris imaka idewan itersebut ijustru iakan icenderung imelakukan 

itindakan-tindakan iekspropriasi iyang imenguntungkannya isecara ipribadi i(Saputra i& 

iWardhani, i2017). iOleh ikarena iitu idengan ikepemilikan iperusahaaan idimiliki ioleh 

idireksi isemakin imeningkat imaka ikeputusan iyang idiambil ioleh idireksi iakan ilebih 

icenderung iuntuk imenguntungkan idirinya idan isecara ikeseluruhan iakan imerugikan 

iperusahaan isehingga ikemungkinan inilai iperusahaan iakan icenderung imengalami 

ipenurunan. 

4.2.6 Pengaruh iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iterhadap iNilai 

iPerusahaan 

 

Hasil ipengujian ipada ivariabel icorporate isocial iresponsibility idalam 

ipenelitian iini iberpengaruh ipositif itidak isignifikan iterhadap inilai iperusahaan, ihal iini 

idibuktikan idengan inilai isignifikasi isebesar i0,765 i> i0,05. iKondisi iini iterjadi ikarena 

ikepedulian iperusahaan iterhadap icorporate isocial iresponsibility iyang idilakukan 

iperusahaan ikurang ibegitu iterfokus, ikarena iperusahaan ilebih iberfokus iuntuk 

imeningkatkan inilai iperusahaan iyaitu idi ifaktor ikeuangan iyang inantinya 
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imempengaruhi iminat iinvestor iuntuk imenanmkan imodal inya. iPerusahaan ikurang 

ipeduli iterhadap ifaktor ilingkungan idan isosial, iterbukti idengan ipengungkapan iyang 

idilakukan iperusahaan imasih ijauh idari istandar iyang itelah iditetapkan idan ijuga 

idibuktikan idengan itidak ikonsistennya iperusahaan idalam isetiap iperiode iuntuk 

imengungkapkan itanggung ijawab isosial iperusahaannya ikepada imasyarakat idan 

ipemangku ikepentingan. iSehingga ijuga iupaya iuntuk imemberikan icitra ipositif 

iperusahaan idalam ikepeduliaan iterhadap iCSR inya ikurang ibegitu idiperhatikan. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iRamona 

ibesar ikecilnya iluas ipengungkapan iCSR iyang idilakukan ioleh iperusahaan, itidak 

idapat imempengaruhi ipeningkatan inilai iperusahaan i(Ramona, i2017). iKarena 

isebagian ibesar iperusahaan ihanya iberfokus ipada ifaktor ikeuangan. iPerusahaan 

ikurang ipeduli iterhadap ifaktor ilingkungan idan isosial, iterbukti idengan 

ipengungkapan iyang idilakukan iperusahaan imasih ijauh idari istandar iyang itelah 

iditetapkan idan ijuga idibuktikan idengan itidak ikonsistennya iperusahaan idalam isetiap 

iperiode iuntuk imengungkapkan itanggung ijawab isosial iperusahaannya ikepada 

imasyarakat idan ipemangku ikepentingan. iAlasan ilainnya idapat idisebabkan ikarena 

iinvestor imasih imemandang isebelah imata iterhadap ikonten idari ipengungkapan iCSR 

iperusahaan itersebut ikarena iinformasi iyang idiberikan imasih ibelum iinformatif idan 

irelevan idengan ifakta iyang isebenarnya. iHal iini idikarenakan ipengungkapan iCSR 

idalam iperusahaan ibelum imenjadi itolak iukur iinvestor idalam imenanamkan 

imodalnya. iKarena iterdapat iindikasi ibahwa iinvestor itidak iterlalu imerespon iadanya 

iCSR idalam iperusahaan ikarena ikewajiban iperusahaan imelaksanakan iCSR isudah 

itercantum idalam iUndangUndang iNomor i40 iTahun i2007 itentang iPerseroan 
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iTerbatas. iDalam iBab iIV iPasal i66 idan iBab iV iPasal i74, isehingga iinvestor 

iberanggapan ibahwa itanggungjawab isosial isudah itercantum idalam iUU imaka 

iperusahaan isudah ipasti iakan imelaksanakannya idan ihal iitu itidak idijadikan iinvestor 

isebagai itolak iukur ilagi. iHal iini idiperkuat ijuga idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iRoza iThohiri imenyatakan iapabila iperusahaan imemiliki ikinerja ilingkungan 

idan isosial iyang iburuk imaka iakan imuncul ikeraguan idari iinvestor iuntuk imemberikan 

ipinjaman isehingga idirespon inegatif iyang iselanjutnya iberdampak ipada ipenurunan 

inilai iperusahaan i(Roza iThohiri, i2011). i 

Namun iberbanding iterbalik idengan ipenelitan iyang idilakukan ioleh iSaridewi 

iet ial., ibahwa isemakin itinggi ipengungkapan iCSR isebuah iperusahaan iakan isemakin 

itinggi ipula inilai iperusahaan itersebut idihadapan ipara iinvestor i(Saridewi iet ial, i2016). 

i i 

 

 

 

 

BAB iV 

 

PENUTUP 

 

 

5.1  iSimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan idi iatas idapat idiambil ikesimpulan 

isebagai iberikut: i 
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1. Capital iexpenditure iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. iCapital iexpenditure iakan imemberikan ipertumbuhan 

iperusahaan idi imasa imendatang ikarena ipengeluaran imodal idapat 

imengoptimalkan iarus ikas iperusahaan. iDengan ioptimalnya iarus ikas itersebut 

imaka ikinerja iperusahaan iakan imenjadi ibaik iserta ipertumbuhan iperusahaan 

ijuga imeningkat iakan imeningkatkan inilai iperusahaan ijuga. 

2. Leverage iberpengaruh ipositif itidak isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

iBesar ikecilnya ileverage itidak imempengaruhi ikeputusan iinvestasi. 

iPerusahaan iyang imemiliki ileverage ibesar idinilai itidak imemiliki iresiko 

itinggi ikarena iperusahaan idapat imemanfaatkan iuntuk iinvestasi idan ikegiatan 

ioperasional, isedangkan iperusahaan iyang imemiliki ileverage ikecil idinilai 

imemiliki iresiko iyang ikecil ikarena itidak iperlu imembayar icicilan ihutang idan 

ibunga idalam ijumlah ibesar isehingga itidak imengganggu ireturn iyang iakan 

imempengaruhi iminat iinvestor. 

 

 

3. Return ion iasset iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai iperusahaan. 

iSemakin itinggi iprofitabilitas i(ROA) imaka inilai iperusahaan isemakin itinggi. 

iProfitabilitas i(ROA) iyang itinggi imencerminkan iprospek imasa idepan 

iperusahaan iyang ibagus isehingga iinvestor itertarik iuntuk iberinvestasi iyang 

inantinya iakan imenaikkan iharga isaham iperusahaan isehingga imenaikkan 

inilai iperusahaan. 
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4. Kepemilikan imanajerial iberpengaruh inegatif itidak isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. iHal iini iterjadi ikarena itingginya ikepemilikan isaham iyang 

idimiliki imanajerial isehingga iinvestor iyakin ibahwa iterdapat ikeselarasan 

ikepentingan iantara ipemegang isaham imayoritas idengan ipara imanajer, iyang 

inantinya iberdampak ipada ipencapaian itujuan iperusahaan isecara 

ikeseluruhan. 

5. Kepemilikan iinstitusional iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap inilai 

iperusahaan. iHal iini iterjadi ikarena ikepemilikan iinstitusional iakan i 

imeningkatan ipengawasan iyang ilebih iagar itidak iterjadi ipenyelewengan 

iyang idilakukan ioleh ipihak imanajemen iyang iakan imenurunkan inilai 

iperusahaan. 

6. Corporate isocial iresponsibility iberpengaruh ipositif itidak isignifikan 

iterhadap inilai iperusahaan. iKondisi iini iterjadi ikarena ikepedulian iperusahaan 

iterhadap icorporate isocial iresponsibility iyang idilakukan iperusahaan ikurang 

ibegitu iterfokus, ikarena iperusahaan ilebih iberfokus iuntuk imeningkatkan 

inilai iperusahaan iyaitu idi ifaktor ikeuangan iyang inantinya imempengaruhi 

iminat iinvestor iuntuk imenanmkan imodal inya.. iSehingga ijuga iupaya iuntuk 

imemberikan icitra ipositif iperusahaan idalam ikepeduliaan iterhadap iCSR inya 

ikurang ibegitu idiperhatikan. 

5.2 Keterbatasan 

Adapun iketerbatasan idalam ipenelitian iini iadalah. 

Dalam ipenelitian iini, ibanyak iperusahaan iyang imenderita ikerugian isehingga i 

imemperkecil isampel idalam ipenelitian iyaitu i108 isempel idalam ikurun iwaktu i4 itahun 
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i(2016-2019). iModel iregresi ilinier iberganda ipada ipenelitian iini imenghasilkan inilai 

iR isquare isebesar i0,573. iHal iini imenunjukkan ikemampuan ivariabel iindependen 

idalam imemperngaruhi inilai iperusahaan isebesar i57.3% idan isisanya i42,7% 

idipengaruhi i ioleh ivariabel ilain iyang itidak imasuk idalam ipenelitian. 

5.3 Saran 

Saran iyang idiberikan iberkaitan idengan ihasil ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut i: 

1. iBagi iAkademisi 

Hasil ipenelitian iini imembuktikan ibahwa i42,7% inilai iperusahaan 

idiperngaruhi ioleh ifaktor-faktor idiluar ipenelitian. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan menambah variabel yang diprediksi dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, misalnya yaitu jumlah dewan direktur, hal ini karena dewan direktur 

dalam perusahaan bisa berperan sebagai agent yang kedudukannya bertanggung 

jawab secara penuh atas kemakmuran dan juga seluruh kegiatan operasional 

perusahaan untuk pencapaian komunikasi yang efektif antar anggota dewan 

sehingga dapat mengurangi perilaku opportunity manajemen. Selain itu dengan 

banyaknya jumlah dewan direktur dapat meningkatkan kemungkinan strategi 

perusahaan akan tercapai, strategi perusahaan yang tercapai akan meningkatkan 

laba perusahaan, apabila laba perusahaan meningkat dapat mempengaruhi 

peningkatan permintaan saham. Permintaan saham yang tinggi tentu akan 

meningkatkan harga saham sehingga apabila perusahaan memiliki harga saham 

yang tinggi tentu nilai perusahaan juga akan baik 

2. Bagi Perusahaan  
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Informasi iyang idiperoleh idari ihasil ipenelitian idiharapkan idapat idigunakan isebagai 

ibahan ipertimbangan idalam imengambil ikeputusan iserta imembuat ikebijakan idalam 

irangka imeningkatkan inilai iperusahaan. i1) iTingkat iprofitabilitas i(ROA) iyang iperlu 

iterus iditingkatkan ioleh iperusahaan. iPerusahaan iharus imemanfaatkan iaset iyang 

idimiliki isecara imaksimal iuntuk imeningkatkan ikinerja iperusahaan iyang inantinya 

iakan imenciptakan iprofitabilitas i(ROA) iyang itinggi iguna imeningkatkan inilai 

iperusahaan. iPerusahaan iharus ilebih imemperhatikan iprofitabilitas i(ROA) iyang 

idapat imempengaruhi idan imeningkatkan idalam imengambil ikebijakan iinvestasi 

isehingga itidak imengurangi inilai iperusahaan. i2) iDengan iadanya icapital iexpenditure 

iperusahaan idapat imemperkecil irisiko iketidaklancaran iproses iproduksi. iSehingga 

iproses iproduksi iberjalan ilancar idan ipermintaan ikonsumen idapat iterpenuhi. iDengan 

ilancarnya iproses iproduksi, iakan isemakin ibaik ikinerja iperusahaan idan iakan 

imeningkatnya inilai iperusahaan. i3) iKepemilikan iinstitusional iakan imendorong 

ipeningkatan ipengawasan iyang ilebih ioptimal iuntuk imeminimalisasi itingkat 

ipenyelewengan-penyelewengan iyang idilakukan ioleh ipihak imanajemen iyang iakan 

imenurunkan inilai iperusahaan. 

 

3. iBagi iInvestor idan iCalon iInvestor 

Sebelum imengambil ikeputusan iuntuk iberinvestasi idisuatu iperusahaan, i 

iinvestor iharus ibijak imemilih iperusahaan ikhususnya ijika iakan iberinvestasi ipada 

iperusahaan ipertambangan idan ienergi. i iSalah isatu ifaktor iyang idapat imempengaruhi 

inaik iturunnya inilai iperusahaan iadalah i1) iprofitabilitas i(ROA), idengan imelihat 

iprofitabilitas iinvestor idapat imemprediksi inaik iatau iturunnya inilai isauatu 
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iperusahaan idi iBursa iEfek iIndonesia. iApabila ireturn iperusahaan itinggi imaka iakan 

imenyebabkan iharga isaham iperusahaan ibergerak inaik idan imemberikan isinyal 

ipositif ibagi iinvestor ibahwa iperusahaan iberada idalam ikondisi iyang 

imenguntungkan. i2) icapital iexpenditure iakan imemberikan ipertumbuhan 

iperusahaan idi imasa imendatang ikarena ipengeluaran imodal idapat imengoptimalkan 

iarus ikas iperusahaan. iDengan ioptimalnya iarus ikas itersebut imaka ikinerja iperusahaan 

iserta ipertumbuhan iperusahaan idi imasa imendatang ipun ijuga imeningkat. iHal iini 

idapat imenarik ipara iinvestor iuntuk imembeli isaham iperusahaan iyang imelakukan 

iinvestasi imodal. i3) iKepemilikan iinstitusional iakan imeningkatan ipengawasan iuntuk 

imeminimalisir itingkat ipenyelewengan-penyelewengan iyang idilakukan ioleh ipihak 

imanajemen iyang iakan imenurunkan inilai iperusahaan. iDengan iadanya ipengawasan 

itersebut imaka iinvestor iakan isemakin iaman idalam imenanamkan imodal inya. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Sampel Penelitian 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 

2 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk 

3 ARII Atlas Resources Tbk 

4 ARTI Ratu Prabu Energy Tbk 

5 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 

6 BIPI Asrindo Nusantara Infrastuktur Tbk 

7 BORN Borneo Lumbung Enegy & Metal Tbk  

8 BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 

9 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 

10 BUMI Bumi Resources Tbk 

11 BYAN Bayan Resources Tbk 

12 CITA Cita Mineral InvestindoTbk  

13 CKRA Cakra Mineral Tbk 

14 CTTH Citatah Tbk 

15 DEWA Darma Henwa Tbk 

16 DKFT Central Omega Resources Tbk 

17 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 

18 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 

19 ELSA Elnusa Tbk 

20 ENRG Energy Mega Persada Tbk 

21 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 

22 FIRE Alfa Energi InvestamaTbk 

23 GEMS Golden Energy Minus Tbk  

24 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 

25 HRUM Harum Energy Tbk 

26 INCO Vale IndonesiaTbk 

27 INDY Indika Energy Tbk 

28 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

29 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 

30 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 

31 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 

32 MEDC Medco Enegi Internasional Tbk 

33 MITI Mitra Investindo Tbk 
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34 MYOH Samindo Resource Tbk 

35 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 

36 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 

37 PTBA Bukit AsamTbk 

38 PTRO Petrosea Tbk 

39 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

40 SIAP Sekawan Intipratama Tbk 

41 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 

42 SMRU SMR Utama Tbk 

43 SURE Super Energy Tbk 

44 TINS Timah Tbk 

45 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 

46 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

 

Lampiran 2 Daftar Indeks GRI G4 

 

KATEGORI EKONOMI     

Kinerja Ekonomi EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 

  EC2 Implikasi financial dan resiko serta peluang 

  EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program 

  EC4 Bantuan financial yang diterima dari 

Keberadaan pasar EC5 Rasio upah standar pegawai pemula menurut gender dibandingkan  
  dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang  
  signifikan  
EC6 Perbandingan manajemen senior yang diperkerjakan dari masyarakat  
  lokal di lokasi operasi yang signifikan 

Dampak ekonomi  EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang 

tidak langsung   diberikan 

  EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya 

    Dampak 

Praktek Pengadaan EC9 Perbandingan dari pembelian pemasok lokal dioperasional yang  

    signifikan 

KATEGORI LINGKUNGAN     

Bahan  EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 

  EN2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input daur  

    ulang 

Energi EN3 Konsumsi energi didalam organisasi 

  EN4 Konsumsi energi di luar organisasi 

  EN5 Intensitas energi 

  EN6 Pengurangan konsumsi energi 

Air EN7 Konsumsi energi diluar organisasi 

  EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 

  EN9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 

  EN10 Prosentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan 

    Kembali 

Keanekaragaman EN11 Lokai-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola didalam, atau  

Hayati   yang berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

    keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung 

  EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 

    keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 

    keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 

  EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan  

  EN14 Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam daftar 

    yang dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang dipengaruhi 
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    operasional, berdasarkan tingkat resiko kepunahan 

Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK)  langsung 

  EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung 

  EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya 

  EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 

  EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 

  EN20 Eminsi bahan perusak ozon (BPO) 

  EN21 NOX, SOX dan emisi udara signifikan lainnya 

Efluen dan Limbah EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan  
EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dna metode pembuangan  
EN24 Jumlah dan volume total tambahan signifikan  
EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi   
  basel 2 lampiran I, II, II dan VII yang diangkut, diimpor, dieskpor atau  
  diolah dan prosentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 

internasional  
EN26 Identitas, ukuran, status lindung dan nilai keanekaragaman hayati dari  
  badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkait dampak dari   
  pembuangan air limpasan dari organisasi 

Produk dan Jasa EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap lingkungan produk dan jasa 

  EN28 Presentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi menurut 

    Ketegori 

Kepatuhan EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non moneter atas 

    ketidakpastian terhadap UU dan peraturan lingkungan 

Transportasi EN30 Dampak lingkungan signifikan dari pengakutan produk dan barang lain 

serta 

    bahan untuk operasional organisasi dan pengangkutan tenaga kerja 

Lain-Lain EN31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan berdasarkan jenis 

Asesmen pemasok  EN32 Prosentase penapisan pemasak baru menggunakan kriteria lingkungan 

atas lingkungan EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai 

    pasokan dan tindakan yang di ambil 

Mekanisme pengaduan EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani 

masalah lingkungan   dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

KATEGORI SOSIAL     

Sub : Praktek Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 

Kepegawaian LA1 Jumlah total dan perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan 

    menurut kelompok umur, gender dan wilayah 

  LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang tidak diberikan 

    bagi karyawan sementara atau paru waktu, berdasarkan lokasi operasi  

    yang signifikan 

  LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan, 

menurut 

    jender 
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Hubungan industrial LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubaha operasional,  

    termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian bersama 

Kesehatan dan LA5 Presentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama secara 

Keselamatan Kerja    formal manajemen pekerja yang membantu mengawasi dan memberikan 

    saran program kesehatan dan keselamatan kerja 

  LA6 Jenis dan tingkat cidera, penyakit akibat kerja, hari hilang dan kemangkiran 

    serta jumlah total kematian akibat kerja menurut daerah dan gender 

  LA7 Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena penyakit yang 

    terkait dengan pekerjaan mereka 

  LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal  

    dengan serikat pekerja 

Pelatihan dan  LA9 Jam pelatihan rata-rata pertahun karyawan menurut gender dan menurut  

Pendidikan   kategori karyawan 

  LA10 Program untuk manajemen ketrampilan dan pembelajaran seumur hidup 

    yang mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka 

    mengelola purna bakti 

  LA11 Presentase karyawan yang menerima review karyawan dan pengembangan 

    karir secara reguler, menurut gender dan kategori karyawan 

Keberagaman dan  LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan perkategori 

karyawan 

Kesetaraan peluang   menurut gender, kelompok usia, keanggotaan minoritas dan indikator  

    keberagaman lainnya 

Kesetaraan Remunerasi LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki 

menurut  

Perempuan dan laki-laki   kategori karyawan, beradasarkan lokasi operasional yang signifikan 

Asesmen pemasok  LA14 Presentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik 

terkait praktek ketenaga   ketenagakerjaan 

kerjaan LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap praktik  
  ketenagakerjaan dalam rantai pemasok dan tindakan yang di ambil  
LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan  
  di tangani dan diselesaikan melalui pengaduan resmi 

Sub : Praktek Ketenagakerjaan 

dan Kenyamanan Bekerja 

    

Investasi HR1 Jumlah total dan presentase perjanjian dan kontrak investasi yang 

disignifikan 

    yang menyertakan klasual terkait hak asasi manusia atau penapisan 

berdasar 

    hak asasi manusia 

  HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak 

asasi 

    manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dan operasi 

    termasuk persentase karyawan yang dilatih 
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Non Diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif yang diambil 

Kebebasan berserikat HR4 Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau beresiko 

tinggi 

dan perjanjian kerja sama   melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan berserikat dab perjanjian 

kerja 

    sama dan tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak tersebut 

Pekerja anak HR5 Operasi dan pemasok yang teridentifikasi beresiko tinggi melakukan 

eksploitasi 

    pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam 

penghapusan 

    pekerja anak yang efektif 

Pekerja paksa atau  HR6 Operasi pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi melakukan pekrja 

paksa  

wajib kerja   atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan 

segala 

    bentuk pekerja paksa atau wajib kerja 

Prektek pengamanan HR7 Presentasi petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau prosedur 

    hak asasi manusia diorganisasi yang relevan dengan operasi 

Hak adat HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 

    dan tindakan yang diambil 

Asesmen HR9 Jumlah total dan presentasi operasi yang telah melakukan revew atau 

asesmen  

    dampak hak asasi manusia 

Assesmen pemasok HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi 

manusia 

atas hak asasi manusia     

  HR11 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak asasi  

    manusia yang diajukan ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme 

pengaduan 

    formal  

Mekanisme pengaduan HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang 

diajukan 

masalah hak asasi   ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal 

manusia     

Sub ketegori : Masyarakat     

Masyarakat lokal SO1 Persentase oeprasi dengan perlibatan masyarakat lokal, assesmen dampak 

dan 

    program pengembangan yang diterapkan 

  SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap 

    masyarakat lokal 

Anti korupsi SO3 Jumlah total dan persentase oeprasi yang dinilai terhadap resiko terkait 
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    dengan korupsi dan resiko signifikan yang teridentifikasi 

  SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti korupsi 

  SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 

Kebijakan publik SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan penerima manfaat  

Anti Persaingan SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti trust serta praktek 

    monopoli dan hasilnya 

Kepatuhan SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non moneter 

atas  

    ketidakpatuhan terhadap undang-undang  

Asesmen pemasok atas SO9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria untuk dampak 

terhadap 

dampak terhadap    masyarakat lokal 

Masyarakat lokal SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat 

dan rantai 

    pasokan dan tindakan yang di ambil 

Mekanisme pengaduan  SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan 

ditangani 

dampak terhadap    dan selesaikan melaui mekanisme pengaduan resmi 

masyarakat     

Sub ketegori : Tanggungjawab 

atas produk 

    

Kesehatan dan keselamatan PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampaknya terhadap  

pelanggan   kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 

  PR2 Total jumlah insiden ketidaktahuan terhadap peraturan dan koda sukarela 

terkait  

    dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jas sepanjang daur 

hidup 

    menurt jenis 

Pelabelan produk dan jasa PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi 

terkait 

    dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori 

produk 

    dan jasa yang signifikan harus mengikuti persyaratan informasi sejenis 

  PR4 Jumlah total insiden ketiakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

terkait 

    dengan informasi dan pelabean produk dan jas menurut jenis hasil 

  PR5 Hasil sirvei untuk mengukur kepuasan pelanggan 

Komunikasi pemasaran PR6 Penjualan produk yang dilarang atau diseketakan 

  PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap epraturan dan koda sukarela 

tentang 

    komunikasi pemasaran, etrmasuk iklan, promosi dan sponsor menurut jenis 

hasil 
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  PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi 

pelanggan  

    dan hilangnya data pelanggan 

Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-

undang 

     dan peraturan terkait 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Global Reporting Initiative G4 (www.globalreporting.org) 
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Lampiran II 

Tabulasi Data Perusahaan Tahun 2016 

 

NO Kode Nama Perusahaan  
Capex 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

ROA 

(X3) 

Kep. 

Manajerial 

(X4) 

Kep. 

Institusional 

(X5) 

CSR (X6) PBV (Y) 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 

          
0.01193  

        
0.41954  

       
0.05223  

               
13.33000  

                   
43.91000  

       
0.32970  

        
1.18000  

2 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 

          
0.04810  

        
0.30884  

       
0.14953  

                 
0.00100  

                   
90.84000  

       
0.31870  

        
2.45000  

3 BYAN Bayan Resources Tbk 

          
0.05796  

        
0.77185  

       
0.02185  

                 
9.16000  

                   
85.85000  

       
0.35160  

      
10.77000  

4 CTTH Citatah Tbk 

          
0.00327  

        
0.48868  

       
0.03390  

                 
6.56000  

                   
51.90000  

       
0.31870  

        
0.32000  

5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 

          
0.40852  

        
0.85666  

       
0.04204  

                 
0.26000  

                   
39.20700  

       
0.32970  

        
2.85000  

6 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 

          
0.00041  

        
0.42516  

       
0.02902  

                             
-    

                   
59.90000  

       
0.32970  

        
0.35000  

7 ELSA Elnusa Tbk 

          
0.06239  

        
0.31334  

       
0.07542  

                 
0.00100  

                   
56.00000  

       
0.37360  

        
1.12000  

8 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 

          
0.39964  

        
0.68799  

       
0.00023  

                 
3.80000  

                   
55.35000  

       
0.32970  

        
0.68000  

9 GEMS Golden Energy Minus Tbk  

          
0.00494  

        
0.29854  

       
0.09264  

                             
-    

                   
97.00000  

       
0.32970  

        
4.66000  

10 HRUM Harum Energy Tbk 

          
0.00101  

        
0.14016  

       
0.04350  

                 
0.01100  

                   
74.14400  

       
0.32970  

        
1.26000  

11 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

          
0.01737  

        
0.24993  

       
0.10804  

                 
0.01000  

                   
65.14000  

       
0.37360  

        
1.67000  
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12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 

          
0.00207  

        
0.14486  

       
0.09597  

                 
0.34000  

                   
67.31000  

       
0.37360  

        
0.80000  

13 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 

          
0.04142  

        
0.21263  

       
0.23298  

                             
-    

                   
90.00000  

       
0.37360  

        
2.40000  

14 MYOH Samindo Resource Tbk 

          
0.01665  

        
0.27010  

       
0.14437  

                             
-    

                   
77.75000  

       
0.32970  

        
1.03000  

15 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 

          
0.02524  

        
0.59893  

       
0.02605  

                             
-    

                   
92.50000  

       
0.37360  

        
1.47000  

16 PTBA Bukit AsamTbk 

          
0.01579  

        
0.43196  

       
0.10898  

                             
-    

                   
65.02000  

       
0.43960  

        
3.00000  

17 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 

          
0.02699  

        
0.63261  

       
0.02663  

                             
-    

                   
32.22000  

       
0.37360  

        
0.51000  

18 TINS Timah Tbk 

          
0.05603  

        
0.40791  

       
0.02639  

                 
0.00020  

                   
65.00000  

       
0.40660  

        
1.52000  

19 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 

          
0.01189  

        
0.43520  

       
0.05576  

                             
-    

                   
93.14000  

       
0.32970  

        
1.28000  

20 ARTI Ratu Prabu Energy Tbk 

          
0.00001  

        
0.33845  

       
0.00353  

                             
-    

                   
65.43000  

       
0.37360  

        
0.23000  

21 BORN 

Borneo Lumbung Enegy & Metal 

Tbk  

          
0.00005  

        
1.80575  

       
0.17068  

                             
-    

                   
59.50000  

       
0.37360  

        
1.62000  

22 INCO Vale IndonesiaTbk 

          
0.03156  

        
0.17565  

       
0.00086  

                             
-    

                   
79.51000  

       
0.32970  

        
1.18000  

23 MEDC Medco Enegi Internasional Tbk 

          
0.00587  

        
0.75244  

       
0.05200  

                             
-    

                   
80.45000  

       
0.37360  

        
0.45000  

 

 

 



114 

 

 

Tabulasi Data Perusahaan Tahun 2017 

NO Kode Nama Perusahaan  
Capex 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

ROA 

(X3) 

Kep. 

Manajerial 

(X4) 

Kep. 

Institusional 

(X5) 

CSR 

(X6) 
PBV (Y) 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 
      
0.02280  

     
0.39954  

    
0.07872  

           
13.33000  

              
43.91000  

    
0.32970  

   
1.07000  

2 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
      
0.00975  

     
0.28671  

    
0.39411  

             
0.00100  

              
90.84000  

    
0.31870  

   
2.71000  

3 BYAN Bayan Resources Tbk 
      
0.03918  

     
0.41990  

    
0.38030  

             
9.16000  

              
85.85000  

    
0.35160  

   
6.42000  

4 CTTH Citatah Tbk 
      
0.00075  

     
0.54100  

    
0.00674  

             
6.57000  

              
58.79000  

    
0.31870  

   
0.38000  

5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
      
0.49294  

     
0.81264  

    
0.04944  

             
0.20900  

              
38.16100  

    
0.32970  

   
2.77000  

6 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
      
0.00159  

     
0.46864  

    
0.04685  - 

              
59.90000  

    
0.32970  

   
0.56000  

7 ELSA Elnusa Tbk 
      
0.05754  

     
0.37143  

    
0.05164  

             
0.00100  

              
56.00000  

    
0.37360  

   
0.89000  

8 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
      
0.13860  

     
0.74208  

    
0.00267  

           
16.97000  

              
50.00000  

    
0.32970  

   
0.85000  

9 GEMS Golden Energy Minus Tbk  
      
0.01613  

     
0.50511  

    
0.20341  - 

              
97.00000  

    
0.32970  

   
4.09000  

10 HRUM Harum Energy Tbk 
      
0.00189  

     
0.13839  

    
0.12134  

             
0.01400  

              
73.69700  

    
0.32970  

   
1.07000  

11 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
      
0.03466  

     
0.29479  

    
0.18599  

             
0.09000  

              
65.14000  

    
0.37360  

   
1.80000  

12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
      
0.00895  

     
0.15643  

    
0.12793  

             
0.37000  

              
69.12000  

    
0.37360  

   
0.85000  

13 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
      
0.03607  

     
0.23930  

    
0.36470  - 

              
90.00000  

    
0.37360  

   
2.15000  

14 MYOH Samindo Resource Tbk 
      
0.01884  

     
0.24640  

    
0.09044  - 

              
77.75000  

    
0.32970  

   
1.16000  
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15 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 
      
0.03337  

     
0.62005  

    
0.01726  

             
0.08000  

              
93.12000  

    
0.37360  

   
0.99000  

16 PTBA Bukit AsamTbk 
      
0.03080  

     
0.37237  

    
0.20681  - 

              
65.02000  

    
0.43960  

   
2.05000  

17 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
      
0.01281  

     
0.60360  

    
0.02181  - 

              
27.97000  

    
0.37360  

   
0.48000  

18 TINS Timah Tbk 
      
0.06566  

     
0.48961  

    
0.04230  - 

              
65.00000  

    
0.40660  

   
0.95000  

19 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 
      
0.01764  

     
0.49819  

    
0.11876  - 

              
93.26000  

    
0.32970  

   
1.91000  

20 ARTI Ratu Prabu Energy Tbk 
      
0.00000  

     
0.29804  

    
0.01153  - 

              
44.73000  

    
0.32970  

   
0.23000  

21 BIPI 
Asrindo Nusantara Infrastuktur 

Tbk 
      
0.00007  

     
0.73746  

    
0.02894  - 

              
53.89000  

    
0.32970  

   
0.64000  

22 BORN 
Borneo Lumbung Enegy & Metal 

Tbk  
      
0.01250  

     
0.71287  

    
0.03470  - 

              
59.50000  

    
0.37360  

   
1.25000  

23 CITA Cita Mineral InvestindoTbk  
      
0.00319  

     
0.65855  

    
0.01773  - 

              
97.39000  

    
0.32970  

   
2.89000  

24 INDY Indika Energy Tbk 
      
0.01804  

     
0.69331  

    
0.08847  - 

              
68.44000  

    
0.32970  

   
1.06000  

25 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 
      
0.13561  

     
0.48901  

    
0.11630  - 

              
76.70000  

    
0.32970  

   
2.98000  

26 MEDC Medco Enegi Internasional Tbk 
      
0.00037  

     
0.72821  

    
0.02554  - 

              
73.82000  

    
0.37360  

   
1.01000  

27 PTRO Petrosea Tbk 
      
0.11365  

     
0.59131  

    
0.01903  - 

              
69.80000  

    
0.37360  

   
0.69000  

28 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 
      
0.01084  

     
0.42210  

    
0.05523  - 

              
70.12000  

    
0.37360  

   
1.07000  

29 SMRU SMR Utama Tbk 
      
0.05892  

     
0.49566  

    
0.01607  - 

              
50.10000  

    
0.32970  

   
6.22000  

30 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk 
      
0.11200  

     
0.32768  

    
0.06353  

           
35.57000  

              
26.97000  

    
0.32970  

  
25.17000  
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Tabulasi Data Perusahaan Tahun 2018 

NO Kode Nama Perusahaan  
Capex 

(X1) 

Leverage 

(X2) 
ROA (X3) 

Kep. 

Manajerial 

(X4) 

Kep. 

Institusional 

(X5) 

CSR 

(X6) 

PBV 

(Y) 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 
       
0.04855  

       
0.39062  

        
0.06763  

           
12.42000  

              
43.91000  

   
0.32970  

 
0.60000  

2 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
       
0.02034  

       
0.38687  

        
0.28178  - 

              
90.74000  

   
0.31870  

 
2.90000  

3 BYAN Bayan Resources Tbk 
       
0.06729  

       
0.41082  

        
0.45558  - 

              
22.00000  

   
0.35160  

 
5.87000  

4 CTTH Citatah Tbk 
       
0.00896  

       
0.55742  

        
0.00624  

           
12.39000  

              
52.91000  

   
0.31870  

 
0.45000  

5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
       
0.22020  

       
0.77915  

        
0.06388  

             
0.32400  

              
37.90200  

   
0.32970  

 
1.33000  

6 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 
       
0.00128  

       
0.55318  

        
0.03565  - 

              
59.90000  

   
0.32970  

 
0.46000  

7 ELSA Elnusa Tbk 
       
0.09311  

       
0.41665  

        
0.04884  - 

              
56.00000  

   
0.37360  

 
0.77000  

8 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
       
0.02395  

       
0.65874  

        
0.04345  

           
20.48000  

              
46.03000  

   
0.32970  

 
1.07000  

9 GEMS Golden Energy Minus Tbk  
       
0.02516  

       
0.54951  

        
0.14343  - 

              
97.00000  

   
0.32970  

 
3.05000  

10 HRUM Harum Energy Tbk 
       
0.01017  

       
0.16988  

        
0.08591  

             
0.01000  

              
74.14000  

   
0.32970  

 
0.67000  

11 ITMG 
Indo Tambangraya Megah 

Tbk 
       
0.03957  

       
0.32781  

        
0.17797  

             
0.09000  

              
65.14000  

   
0.37360  

 
1.53000  

12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
       
0.04763  

       
0.26059  

        
0.00406  

             
0.34000  

              
69.12000  

   
0.37360  

 
0.90000  

13 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
       
0.03772  

       
0.28430  

        
0.28996  - 

              
90.00000  

   
0.37360  

 
1.69000  



117 

 

 

14 MYOH Samindo Resource Tbk 
       
0.07308  

       
0.24674  

        
0.20438  - 

              
59.03000  

   
0.32970  

 
1.51000  

15 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk 
       
0.03259  

       
0.59612  

        
0.02091  

             
3.11000  

              
92.50000  

   
0.37360  

 
0.99000  

16 PTBA Bukit AsamTbk 
       
0.03258  

       
0.32695  

        
0.21185  - 

              
65.02000  

   
0.43960  

 
3.32000  

17 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
       
0.01670  

       
0.59010  

        
0.02732  - 

              
37.98000  

   
0.37360  

 
0.51000  

18 TINS Timah Tbk 
       
0.07668  

       
0.59605  

        
0.00869  - 

              
65.00000  

   
0.40660  

 
0.89000  

19 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 
       
0.00677  

       
0.57037  

        
0.13567  - 

              
93.26000  

   
0.32970  

 
1.08000  

20 ARTI Ratu Prabu Energy Tbk 
       
0.00168  

       
0.33527  

        
0.01183  - 

              
44.73000  

   
0.32970  

 
0.22000  

21 BIPI 
Asrindo Nusantara 

Infrastuktur Tbk 
       
0.00011  

       
0.69876  

        
0.02253  - 

              
56.65000  

   
0.32970  

 
0.22000  

22 CITA Cita Mineral InvestindoTbk  
       
0.05076  

       
0.54118  

        
0.20123  - 

              
97.33000  

   
0.32970  

 
4.31000  

23 DEWA Darma Henwa Tbk 
       
0.04600  

       
0.44398  

        
0.00618  - 

              
28.96000  

   
0.37360  

 
0.32000  

24 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 
       
0.04809  

       
0.18486  

        
0.03957  - 

              
92.39000  

   
0.37360  

 
0.75000  

25 INDY Indika Energy Tbk 
       
0.04099  

       
0.69286  

        
0.02667  - 

              
68.44000  

   
0.37360  

 
0.46000  

26 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 
       
0.03597  

       
0.47086  

        
0.08680  - 

              
45.91000  

   
0.32970  

 
2.38000  

27 MEDC 
Medco Enegi Internasional 

Tbk 
       
0.00076  

       
0.73588  

        
0.00109  

             
1.31000  

              
72.25000  

   
0.37360  

 
0.58000  

28 PTRO Petrosea Tbk 
       
0.20169  

       
0.65598  

        
0.04170  - 

              
69.80000  

   
0.37360  

 
0.65000  

29 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 
       
0.00295  

       
0.38024  

        
0.09392  

             
0.62000  

              
85.27000  

   
0.32970  

 
1.09000  
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Tabulasi Data Perusahaan Tahun 2019 

 

NO Kode Nama Perusahaan  
Capex 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

ROA 

(X3) 

Kep. 

Manajerial 

(X4) 

Kep. 

Institusional 

(X5) 

CSR 

(X6) 

PBV 

(Y) 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 
       
0.05402  

       
0.44806  

     
0.06027  

           
12.42000  

              
43.91000  

  
0.32970  

 
0.60000  

2 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
       
0.02643  

       
0.32058  

     
0.12154  - 

              
90.74000  

  
0.31870  

 
2.90000  

3 BYAN Bayan Resources Tbk 
       
0.04653  

       
0.51560  

     
0.18326  - 

              
22.00000  

  
0.35160  

 
5.87000  

4 CTTH Citatah Tbk 
       
0.00139  

       
0.59959  

     
0.03436  

           
12.39000  

              
18.78000  

  
0.31870  

 
0.45000  

5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
       
0.09661  

       
0.76261  

     
0.01733  

             
0.41700  

              
37.86600  

  
0.32970  

 
1.33000  

6 DSSA 
Dian Swastatika Sentosa 

Tbk 
       
0.00075  

       
0.76531  

     
0.02635  - 

              
59.90000  

  
0.32970  

 
0.46000  

7 ELSA Elnusa Tbk 
       
0.05551  

       
0.47440  

     
0.05238  - 

              
56.00000  

  
0.37360  

 
0.77000  

8 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
       
0.00549  

       
0.65550  

     
0.00066  

           
22.00000  

              
40.68000  

  
0.32970  

 
1.07000  

9 GEMS Golden Energy Minus Tbk  
       
0.02628  

       
0.54106  

     
0.08553  - 

              
97.00000  

  
0.32970  

 
3.05000  

10 HRUM Harum Energy Tbk 
       
0.00695  

       
0.10608  

     
0.04502  

             
0.01000  

              
79.17000  

  
0.32970  

 
0.67000  

11 ITMG 
Indo Tambangraya Megah 

Tbk 
       
0.03929  

       
0.26844  

     
0.10469  

             
0.09000  

              
65.14000  

  
0.37360  

 
1.53000  

12 KKGI 
Resource Alam Indonesia 

Tbk 
       
0.03272  

       
0.26094  

     
0.04285  

             
0.37000  

              
69.12000  

  
0.37360  

 
0.90000  
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13 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
       
0.01787  

       
0.24353  

     
0.18329  - 

              
90.00000  

  
0.37360  

 
1.69000  

14 MYOH Samindo Resource Tbk 
       
0.07488  

       
0.23650  

     
0.16293  - 

              
59.03000  

  
0.32970  

 
1.51000  

15 PSAB 
J Resources Asia Pasifik 

Tbk 
       
0.01877  

       
0.64307  

     
0.00422  

             
1.52000  

              
92.50000  

  
0.37360  

 
0.99000  

16 PTBA Bukit AsamTbk 
       
0.04718  

       
0.29409  

     
0.15482  - 

              
65.09300  

  
0.43960  

 
3.32000  

17 RUIS 
Radiant Utama Interinsco 

Tbk 
       
0.13521  

       
0.18136  

     
0.02644  - 

              
38.16000  

  
0.37360  

 
0.51000  

18 TINS Timah Tbk 
       
0.06419  

       
0.74174  

     
0.00301  - 

              
65.00000  

  
0.40660  

 
0.89000  

19 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk 
       
0.00319  

       
0.58380  

     
0.06893  - 

              
93.26000  

  
0.32970  

 
1.08000  

20 BIPI 
Asrindo Nusantara 

Infrastuktur Tbk 
       
0.00100  

       
0.71005  

     
0.02189  - 

              
57.69000  

  
0.32970  

 
0.37000  

21 CITA 
Cita Mineral 

InvestindoTbk  
       
0.05278  

       
0.47837  

     
0.17127  - 

              
97.33000  

  
0.32970  

 
3.87000  

22 DEWA Darma Henwa Tbk 
       
0.07024  

       
0.57369  

     
0.00687  - 

              
28.96000  

  
0.37360  

 
0.32000  

23 INDY Indika Energy Tbk 
       
0.04338  

       
0.71081  

     
0.00138  - 

              
68.44000  

  
0.37360  

 
0.62000  

24 MDKA 
Merdeka Copper Gold 

Tbk 
       
0.10923  

       
0.44889  

     
0.07280  - 

              
45.91000  

  
0.37360  

 
2.34000  

25 PTRO Petrosea Tbk 
       
0.10588  

       
0.61425  

     
0.05684  - 

              
69.80000  

  
0.32970  

 
0.72000  

26 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 
       
0.00306  

       
0.32939  

     
0.00715  

             
0.21000  

              
85.27000  

  
0.37360  

 
1.20000  

 


